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KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
NOMOR : 503/0402/LINGK/DPMPTSP/XII/2022

TENTANG

SURAT KEPUTUSAN KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP ATAS RENCANA PERUBAHAN
PERSETUJUAN LINGKUNGAN TERKAIT PERUBAHAN PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN
LINGKUNGAN HIDUP SERTA PENGINTEGRASIAN PERSETUJUAN TEKNIS PEMENUHAN BAKU
MUTU AIR LIMBAH DAN PEMENUHAN BAKU MUTU EMISI UDARA AMBIEN KE DALAM
DOKUMEN LINGKUNGAN PT. SARANA ABADI LESTARI YANG BERLOKASI DI KELURAHAN
RAWA MAKMUR KECAMATAN PALARAN KOTA SAMARINDA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR,

Menimbang : a. bahwa Rencana Perubahan Persetujuan Lingkungan terkait
Perubahan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup serta
Pengintegrasian Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air
Limbah dan Pemenuhan Baku Mutu Emisi Udara Ambien ke dalam
dokumen lingkungan PT. Sarana Abadi Lestari yang berlokasi di
Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda
Provinsi Kalimantan Timur, akan menimbulkan dampak terhadap
lingkungan hidup;

b. bahwa dalam rangka pengendalian dampak terhadap lingkungan
hidup akibat dari Rencana Perubahan Persetujuan Lingkungan terkait
Perubahan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup serta
Pengintegrasian Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air
Limbah dan Pemenuhan Baku Mutu Emisi Udara Ambien ke dalam
dokumen lingkungan PT. Sarana Abadi Lestari yang berlokasi di
Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda
Provinsi Kalimantan Timur, perlu disusun dokumen perubahan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup;

c. bahwa berdasarkan huruf a s/d b di atas, terhadap rencana
perubahan Usaha dan/atau Kegiatan dimaksud dinyatakan layak
ditinjau dari aspek lingkungan hidup, wajib diterbitkan Surat
Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a s/d c di atas, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Kalimantan Timur tentang Kelayakan Lingkungan Hidup Atas Rencana
Perubahan Persetujuan Lingkungan terkait Perubahan Pengelolaan
dan Pemantauan Lingkungan Hidup serta Pengintegrasian Persetujuan
Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah dan Pemenuhan Baku
Mutu Emisi Udara Ambien ke dalam dokumen lingkungan PT. Sarana
Abadi Lestari yang berlokasi di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan
Palaran Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
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Memperhatikan

Catatan :

Pengelolaan Lingkungan Hidup : (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059).

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah.

. Undang-Undang RI Nomor : 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245).

. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 32).

. Peraturan Pemerintah Nomor 5 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko.

. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor

P.22/MENLHK/SETJEN/KUM.I/7/2018 tentang Norma, Standar,
Prosedur, dan Kriteria Pelayanan Perizinan Terintegrasi Secara
Elektronik Lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor : 4 Tahun 2021 tentang

Daftar Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup atau Surat
Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
Hidup.

. Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan

Nomor : SE.7/PKTL/PDLUK/Pla.4/4/2020 tentang Pelaksanaan
Penilaian dan Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup (Amdal,
UKL-UPL, DELH, DPLH) Dalam Upaya Tanggap Darurat Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

. Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor

SE.2/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2021 tentang Pengaturan
Peralihan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021,
Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021, dan Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021;

10.Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 31 Tahun 2022

tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nomor 8 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

PT. Sarana Abadi Lestari (PT. SAL) telah mendapatkan NIB (Nomor
Induk Berusaha) 8120003841566 tanggal 16 Agustus 2018 dan Izin
Lingkungan Tanggal 19 September 2018 yang diterbitkan oleh
Lembaga OSS.

Pengesahan dokumen Amdal Nomor 660/563/HK-KS/XI/2010
tanggal 18 Desember 2010 oleh Walikota Samarinda, dengan lingkup
kegiatan meliputi: Pelabuhan dan pergudangan, Sarana penyimpanan
dan pengolahan B3, Tangki Timbun BBM, Pengolahan air bersih,
Liquid Mud Plant (LMP), Cement Bulk Plant dan Tubular Maintenance
dengan luas + 8 Ha berlokasi Kelurahan Rawa Makmur, Kec. Palaran,
Kota Samarinda.

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KP. 393 Tahun 2010
tanggal 15 September 2010 tentang Pemberian Izin Usaha kepada
PT. Sarana Abadi Lestari sebagai Badan Usaha pelabuhan;
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Catatan :

10.

11.

12.

13.

14.

Perseroan Terbatas Sarana Abadi Lestari berdasarkan Akta Notaris
Ruddyantho Tantry, S.H tanggal 31 Juli 2003 Nomor 195.

Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT. Sarana Abadi
Lestari berdasarkan Akta Notaris Adi Nugroho Tantry, S.H. M.Kn.
LL.M Tanggal 26 Februari 2018 Nomor : 08.

Surat Kepala Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan
Perumahan Rakyat nomor : 503/1704/PR-DPUPR-PERA tanggal 28
Agustus 2018 perihal Pertimbangan Teknis Lokasi PT. Sarana Abadi
Lestari.

Persetujuan Pengelolaan Terminal untuk Kepentingan Sendiri di
dalam DLKr dan DLKp Pelabuhan Samarinda guna menunjang
kegiatan industri kimia dasar dan organik yang bersumber dari
minyak dan gas bumi yang diterbitkan oleh Kementerian
Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut dengan Nomor
Izin : BX-308/PP008, berlaku dari tanggal 19 Juni 2015 s/d 19 Juni
2025;

Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Nomor: 503/2726/LINGK /
DPMPTSP/IV/2020 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup atas
Adendum Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Perubahan dan
Penambahan Pembangunan Sarana Kegiatan oleh PT Sarana Abadi
Lestari dengan Luas Areal + 9,3680 Ha, yang secara Administratif
Berlokasi di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota
Samarinda Provinsi Kalimantan Timur;

Berita Acara Pengawasan Izin Lingkungan PT. Sarana Abadi Lestari
tanggal 27 Agustus 2020 dan terbitnya Surat Keputusan Kepala Dinas
Lingkungan Provinsi Kalimantan Timur Nomor : 660.2/K.112/2020
tanggal 1 September 2020 tentang Penerapan Sanksi Administratif
Paksaan Pemerintah kepada PT. Sarana Abadi Lestari.

Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur
Nomor: 660.2/227/B.II1.2 /DLH /2022 tanggal 31 Januari 2022 perihal
Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah untuk
Pembuangan Air Limbah ke Badan Air Permukaan;

Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur
Nomor: 660.2/2373/B.II1.2/DLH/2022 tanggal 10 Oktober 2022
perihal Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi ke Udara
Ambien;

Pemenuhan standar dan/atau rincian teknis Penyimpanan Limbah B3
Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3 oleh PT Sarana Abadi Lestari;
Keputusan Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan Timur
Nomor: 551.3/0836/LLAJ/VII/2021 tentang Persetujuan Hasil
Analisis Dampak Lalu Lintas Pembangunan Tangki Penyimpanan
Bahan Bakar Minyak Solar dan Nabati dan Sarana Penunjangnya dan
Kegiatan Operasional Kegiatan Usaha di Bidang Industri Kimia Dasar
Organik yang Bersumber dari Minyak Bumi dan Gas Bumi yang
Terletak di Jalan Palaran Indah RT. 11 (Nomor Ruas Jalan Samarinda
Seberang - Sanga Sanga : 34.021.K) Kelurahan Rawa Makmur,
Kecamatan Palaran, Kota Samarinda, di Jalan Provinsi Provinsi
Kalimantan Timur;

Pelaksanaan Kegiatan Pengumpulan Limbah B3 yang akan
dikerjasamakan bersama PT Sarana Palaran Lestari, yang telah
memperoleh  Persetujuan Teknis Pengumpulan Limbah B3
berdasarkan Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup Nomor:
660.2/334/B.I1.2/DLH/2022 Hal Persetujuan Teknis di Bidang
Pengelolaan Limbah B3 untuk Kegiatan Pengumpulan Limbah B3 PT
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Sarana Palaran Lestari (Kegiatan Pengumpulan Limbah B3 oleh PT
Sarana Palaran Lestari yang berlokasi di dalam areal kerja PT SAL).

15. Berita Acara Rapat Pembahasan rencana perubahan persetujuan
lingkungan terkait perubahan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan hidup serta mengintegrasikan persetujuan teknis
pemenuhan baku mutu air limbah ke dalam dokumen lingkungan PT.
Sarana Abadi Lestari dan perubahan penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan pengumpulan limbah B3 dari PT. Sarana Abadi
Lestari kepada PT. Sarana Palaran Lestari yang  berlokasi di
Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarmda
Provinsi Kalimantan Timur Nomor
KAKT/041/KOMDAL-PROV./III/2022 tanggal 18 Maret 2022.

16. Rekomendasi Ketua Komisi Penilai Amdal Provinsi Kalimantan Timur
Nomor : KAKT/182/KOMDAL-PROV./XI/2022 tanggal 21 November
2022.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan

KESATU Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup Atas Rencana Perubahan
Persetujuan Lingkungan terkait Perubahan Pengelolaan dan Pemantauan
Lingkungan Hidup serta Pengintegrasian Persetujuan Teknis Pemenuhan
Baku Mutu Air Limbah dan Pemenuhan Baku Mutu Emisi Udara Ambien
ke dalam dokumen lingkungan PT. Sarana Abadi Lestari yang berlokasi
di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur, dinyatakan layak ditinjau dari aspek lingkungan
hidup.

KEDUA Identitas Pelaku Usaha sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU

diberikan kepada :
1. Nama Pelaku Usaha : PT. Sarana Abadi Lestari
dan/atau Kegiatan
2. Jenis Usaha dan/atau : Jasa Kepelabuhan
Kegiatan
3. Nama jabatan : Direktur Utama
penangung jawab Usaha
dan/atau Kegiatan
4. Alamat Kantor : Graha Niaga Lantai 3 Jl. Rapak
Indah Nomor 168 Samarinda -
Kalimantan Timur
5. Lokasi Kegiatan : Kelurahan Rawa Makmur
Kecamatan Palaran, Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan
Timur.

KETIGA Secara administratif wilayah Lokasi Rencana dan/atau Kegiatan
Perubahan Persetujuan Lingkungan PT. Sarana Abadi Lestari ini
masuk ke dalam wilayah Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan
Palaran, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.

B. Deskripsi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan :
Adapun latar Dbelakang Pengajuan Perubahan Persetujuan
Lingkungan PT. Sarana Abadi Lestari :
PT Sarana Abadi Lestari mendapatkan sanksi administratif paksaan
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Catatan :

pemerintah berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Lingkungan

Hidup Provinsi Kalimantan Timur Nomor: 660.2/K.112/2020 tanggal

1 September 2020 tentang Penerapan Sanksi Administratif Paksaan

Pemerintah kepada PT Sarana Abadi Lestari.

Berdasarkan surat keputusan tersebut, sebagaimana pada diktum

Kedua, bahwa sanksi administratif paksaan pemerintah dikarenakan

adanya pelanggaran oleh PT Sarana Abadi Lestari, meliputi :

1. Belum memiliki Izin Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun untuk Kegiatan Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (Limbah B3);

2. 6 (enam) titik penaatan belum dipasang alat ukur debit/laju alir
air limbah;

3. Belum melakukan perhitungan debit air limbah, serta belum
melakukan pencatatan debit harian air limbabh;

4. Beberapa parameter yang melebihi baku mutu, yang khususnya
untuk parameter “Residu Terlarut (TDS)” dan pH;

5. Belum melakukan pengelolaan limbah domestik;

6. Waktu pemantauan kualitas udara ambien untuk parameter debu
(TSP) dilakukan selama 1 jam.

PT Sarana Abadi Lestari, telah melakukan pembenahan dan

perbaikan dengan menyampaikan Progres Sanksi Administratif

bersama Surat Direktur Utama PT Sarana Abadi Lestari Nomor: 092/

SAL/III/2022 perihal Penyampaian Progress Administratif.

Adapun pelaksanaan pembenahan dan perbaikan oleh PT Sarana

Abadi Lestari, adalah sebagai berikut :

1. Belum memiliki Izin Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan

Beracun untuk Kegiatan Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (Limbah B3).
Pelaksanaan Kegiatan Pengumpulan Limbah B3 yang akan
dikerjasamakan bersama PT Sarana Palaran Lestari, yang telah
memperoleh Persetujuan Teknis Pengumpulan Limbah B3
berdasarkan Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup Nomor:
660.2/334/B.11.2/DLH/2022 Hal Persetujuan Teknis di Bidang
Pengelolaan Limbah B3 untuk Kegiatan Pengumpulan Limbah B3
PT Sarana Palaran Lestari.

2. 6 (enam) titik penaatan belum dipasang alat ukur debit/laju alir
air limbah;

- Telah dilakukan pemasangan alat ukur debit/laju alir air
limbah.
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melakukan pencatatan debit harian air limbah;

- Telah melakukan perhitungan debit air limbah berdasarkan
Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan
Timur Nomor : 660.2/227/B.II1.2/DLH/2022  perihal
Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah untuk
Pembuangan Air Limbah ke Badan Air Permukaan.
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4. Beberapa parameter yang melebihi baku mutu, yang khususnya
untuk parameter “Residu Terlarut (TDS)” dan pH;
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Telah dilakukan optimalisasi unit IPAL. Adapun hasil uji air
limbah.

5. Belum melakukan pengelolaan limbah domestik;

Secara administrasi telah memiliki Persetujuan Teknis
berdasarkan Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
Kalimantan Timur Nomor: 660.2/227/B.I11.2/DLH/2022
perihal Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air
Limbah untuk Pembuangan Air Limbah ke Badan Air
Permukaan

Adapun untuk unit IPAL domestik, telah selesai dilakukan
kegiatan konstruksi, dan sedang dalam tahap uji coba, guna
memperoleh Surat Kelayakan Operasional (SLO).

Gambar 5. Unit IPAL Domestik PT Sarana Abadi Lestari

6. Waktu pemantauan kualitas udara ambien untuk parameter debu
(TSP) dilakukan selama 1 jam.

Telah melakukan pemantauan kualitas udara ambien untuk
parameter debu (TSP) dilakukan selama 24 jam.

Melakukan perbaikan terhadap matriks (RPL) yaitu
melakukan pemantauan kualitas udara ambien untuk
parameter debu (T'SP) dengan waktu pengukuran adalah 24
jam.

C. Layout PT. Sarana Abadi Lestari
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D. Layout Tempat Penyimpanan Limbah B3 PT. Sarana Abadi Lestari.
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PT. Sarana Abadi Lestari dalam melaksanakan kegiatannya harus

KEEMPAT * memenuhi Persetujuan Teknis yaitu :
1. Standar Teknis baku mutu lingkungan hidup, pengelolaan limbah

B3, dan/atau analisis mengenai dampak lalu lintas;
2. Standar Kompetensi sumber daya manusia terkait baku mutu
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Catatan :

lingkungan hidup, Pengelolaan Limbah B3, dan analisis mengenai
dampak lalu lintas;

3. Sistem Manajemen lingkungan.

Persyaratan penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan untuk
memenuhi komitmen Persetujuan Teknis sebelum operasi terkait dengan
lingkup Persetujuan Teknis.

Kewajiban penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan, yang terdiri

atas:

1.

Memenuhi ketentuan sesuai dengan dokumen  RKL-RPL
(Lampiran I);

Memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II : Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku
Mutu Air Limbah untuk Pemanfaatan air limbah dan Lampiran III :
Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Untuk Pembuangan
Emisi ke Udara Ambien, Lampiran IV : Rincian Teknis Penyimpanan
LB3;

Memenuhi kewajiban pada Persetujuan Teknis pasca verifikasi
pemenuhan baku mutu lingkungan hidup, pengelolaan limbah B3,
dan/atau analisis mengenai dampak lalu lintas;

Menyiapkan dana penjaminan untuk pemulihan fungsi lingkungan
hidup sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
Melakukan pengelolaan Limbah NonB3 sesuai rincian pengelolaan
yang termuat dalam dokumen RKL-RPL;

Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban
Perizinan Berusaha terkait Persetujuan Lingkungan secara berkala
setiap 6 (enam) bulan sekali;

Mengajukan permohonan perubahan Persetujuan Lingkungan
apabila direncanakan untuk melakukan perubahan Usaha dan/atau
Kegiatan;

Melakukan audit lingkungan pada tahapan pasca operasi untuk
memastikan kewajiban telah dilaksanakan dalam rangka
pengakhiran kewajiban pengelolaan dan pemantauan lingkungan
hidup;

Kewajiban lain yang ditetapkan oleh Menteri, Gubernur, atau
Bupati/Walikota sesuai dengan kewenangannya berdasarkan
kepentingan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Selain kewajiban sebagaimana dimaksud dalam diktum KEENAM,
PT. Sarana Abadi Lestari dalam melaksanakan kegiatannva juga diminta

1.

Rencana perubahannya harus sesuai peraturan perundang-
undangan, ketentuan, dan kebijakan yang berlaku dari Pemerintah
Pusat, Prov. Kaltim, dan Kota Samarinda yang berlaku;

Bila lokasi rencana kegiatan ini tumpang tindih dan/atau
berbatasan dengan kegiatan pihak lain, maka harus dilakukan
koordinasi, kerjasama dan penyelesaian, sehingga lokasi clear and
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clean sebelum kegiatan dilaksanakan,;

3. Bila lokasi rencana kegiatan ini berbatasan dengan kawasan
lindung, maka harus diberi buffer zone atau dilakukan pengelolaan
sesuai peraturan/ketentuan yang berlaku.

4. Pelaku Usaha (Penanggung jawab kegiatan) wajib melaporkan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan dari kegiatan dimaksud
dalam laporan pelaksanaan Persetujuan lingkungan/ pelaksanaan
matrik pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup setiap
semester kepada Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Prov. Kaltim, dan
instansi teknis terkait lainnya baik di pusat dan daerah.

5. Apabila PT. Sarana Abadi Lestari berencana untuk melakukan
perubahan usaha dan/atau kegiatan, yang terlingkup di dalam pasal
89 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
maka PT. Sarana Abadi Lestari wajib mengajukan permohonan
Perubahan Persetujuan Pemerintah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan

6. Dalam melaksanakan kegiatannya, PT. Sarana Abadi Lestari wajib
memperhatikan:

a. Melakukan sosialisasi secara intensif pada setiap tahapan
kegiatan dengan pihak terkait dengan melibatkan pemerintah
kota/kecamatan/ kelurahan;

Dampak limbah padat dan LB3 yang dihasilkan.

Keberadaan kegiatan lain di sekitar lokasi kegiatan.

Keberadaan masyarakat disekitar lokasi kegiatan;

Dampak Penurunan kualitas udara;

Dampak Mobilisasi usaha dan/atau kegiatan sesuai dengan

mekanisme peraturan yang berlaku dan dikoordinasikan dengan

instansi terkait;

Ceceran limbah B3 yang dihasilkan.

Peraturan Pemerintah RI Nomor : 31 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Bidang Pelayaran;

i. Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor : PM 50 tahun 2021

tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut.

j- Permen LHK Nomor 6 tahun 2021 tentang Tata Cara dan

Persyaratan Pengelolaan LB3.
7. Tidak berbenturan dengan kepentingan pertahanan keamanan,;

mopo o
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8. Kemampuan PT. Sarana Abadi Lestari dan/atau pihak terkait yang
bertanggung jawab dalam menanggulangi dampak penting negatif
yang akan ditimbulkan dari usaha dan/atau kegiatan yang
direncanakan dengan pendekatan teknologi, sosial dan kelembagaan;

9. Rencana usaha dan/atau kegiatan tidak mengganggu nilai-nilai
sosial atau pandangan masyarakat (emicview),

10. Rencana usaha dan/atau kegiatan tidak akan mempengaruhi
dan/atau menggangu entitas ekologis;

11. Rencana usaha dan/atau kegiatan tidak menimbulkan gangguan
terhadap usaha dan/atau kegiatan yang telah berada di sekitar
rencana lokasi usaha dan/atau kegiatan,;

12. Tidak dilampauinya daya dukung dan daya tampung lingkungan

Catatan :
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hidup dari lokasi rencana usaha dan/atau Kegiatan;
13. Mendokumentasikan seluruh kegiatan pengelolaan lingkungan yang

dilakukan.

KEDELAPAN Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan dapat dikenakan Sanksi
Administratif apabila ditemukan pelanggaran administratif.

KESEMBILAN Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib memberikan akses
kepada Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup untuk melakukan
pengawasan sesuai dengan kewenangan.

KESEPULUH Masa berlaku Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup ini, selama
Usaha dan/atau Kegiatan berlangsung sepanjang tidak ada perubahan
atas Usaha dan/atau Kegiatan dimaksud.

KESEBELAS Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup ini merupakan :

1. Bentuk Persetujuan Lingkungan; dan
2. Prasyarat Penerbitan Perizinan Berusaha.

KEDUABELAS Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
penetapannya akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan : di Samarinda
pada tanggal : 2 Desember 2022
Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :
Puguh Harjanto, S.STP, M.Si
Pembina Utama Muda
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
Tembusan :
1. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia di Jakarta;
2. Walikota Samarinda Cq. Kepala DLH Kota Samarinda di Samarinda;
3. Asisten Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Setda Prov. Kaltim di Samarinda;
4. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda;
5. Arsip.
Catatan :
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU PROVINSI

KALIMANTAN TIMUR NOMOR 503/0402/LINGK/DPMPTSP/XII/2022 TANGGAL 2 Desember 2022

TENTANG SURAT KEPUTUSAN

KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP ATAS RENCANA PERUBAHAN

PERSETUJUAN LINGKUNGAN TERKAIT PERUBAHAN PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
HIDUP SERTA PENGINTEGRASIAN PERSETUJUAN TEKNIS PEMENUHAN BAKU MUTU AIR LIMBAH
DAN PEMENUHAN BAKU MUTU EMISI UDARA AMBIEN KE DALAM DOKUMEN LINGKUNGAN PT.
SARANA ABADI LESTARI YANG BERLOKASI DI KELURAHAN RAWA MAKMUR KECAMATAN PALARAN
KOTA SAMARINDA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

A. Matriks Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)

jenis, klasifikasi dan keahlian

. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
: . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
Dampak Penting yang Dikelola (Hasil Arahan Pengelolaan pada Andal, serta Addendum Andal dan RKL-RPL)
A. | Tahap Prakonstruksi
Al. | Penerimaan dan Mobilisasi Tenaga Kerja Konstruksi
1) | Adanya Peluang Pekerjaan dan Berusaha
Terciptanya Kegiatan Jumlah dan proporsi a. Bekerjasama dengan Dinas a. Kantor PT Selama Pelaksana
peluang kerja mobilisasi tenaga | tenaga kerja dari Tenaga Kerja Kota Samarinda SAL; berlangsungnya |a. PT SAL;
dan berusaha kerja. penduduk sekitar yang dalam proses penerimaan b. Masyarakat | kegiatan b. Kontraktor Pelaksana.
bagi penduduk dikaryakan pada tenaga kerja; wilayah mobilisasi
di sekitar kegiatan pengembangan |b. Memasang pengumuman di studi (RT. tenaga kerja Pengawas
lokasi rencana industri PT SAL. kantor kelurahan dan kantor 10, 11, dan oleh PT SAL a. Disnaker Kota
kegiatan kecamatan tentang penerimaan 12 dan kontraktor Samarinda;
pengembangan tenaga kerja untuk konstruksi Kelurahan pelaksana. b. DLH Kota Samarinda;
industri PT PT SAL; Rawa c. Disperindagkop UKM
SAL. c. Memprioritaskan penerimaan Makmur); Prov. Kaltim;
tenaga kerja yang berasal dari |c. Disnaker d. DLH Prov. Kaltim;
penduduk lokal; Kota e. KLHK RI.
d. Menginformasikan jumlah, Samarinda.

Penerima Laporan
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Dampak
No Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Pengelolaan
Lingkungan Hidup

tenaga kerja yang dibutuhkan;

. Mengumumkan hasil

penerimaan tenaga kerja di
kantor kelurahan dan kantor
kecamatan;

. Memberikan pendidikan dan

pelatihan kepada tenaga kerja
lokal untuk meningkatkan
keterampilan dan keahlian
sesuai dengan tingkat
pendidikannya;

. Melaksanakan hak dan

kewajiban pekerjaan konstruksi
bersama tenaga kerja
konstruksi berdasarkan
kontrak kerja bersama yang
mengacu pada Peraturan
Perundang-Undangan
Ketenagakerjaan yang berlaku;

. Memberikan kesempatan

kepada masyarakat lokal untuk
membuka usaha di sekitar
lokasi kegiatan

i. Bekerja sama dengan

pengusaha lokal dalam
pengadaan material yang
dibutuhkan.

a. Disnaker Kota
Samarinda;

b. DLH Kota Samarinda;

c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

d. DLH Prov. Kaltim;

e. KLHK RI.

2) | Meningkatnya Pendapatan Masyarakat

Meningkatnya
pendapatan
masyarakat.

Dampak lanjutan
dari
meningkatnya
kesempatan kerja
dan berusaha
akibat

Peningkatan
pendapatan bagi
masyarakat sekitar baik
dari penerimaan tenaga
kerja maupun peluang
berusaha, lebih besar

. Melaksanakan hak dan

kewajiban pekerjaan konstruksi
bersama tenaga kerja
konstruksi berdasarkan
kontrak kerja bersama yang
mengacu pada Peraturan

. Kantor PT

SAL;

. Masyarakat

wilayah
studi (RT.
10, 11, dan

Selama
berlangsungnya
tahap
konstruksi.

Pelaksana
a. PT SAL;
b. Kontraktor Pelaksana.

Pengawas
a. Disnaker Kota

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
penerimaan dari rona awalnya. Perundang-Undangan 12 Samarinda;
tenaga kerja Ketenagakerjaan yang berlaku; Kelurahan b. DLH Kota Samarinda;
konstruksi. b. Memberikan upah sesuai Rawa c. Disperindagkop UKM
dengan Upah Minimum Makmur). Prov. Kaltim;
Sektoral Kota Samarinda untuk d. DLH Prov. Kaltim;
tahun berjalan. e. KLHK RI.
Penerima Laporan
a. Disnaker Kota
Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda
c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
A2. | Mobilisasi Peralatan dan Material
1) | Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Manuver Intensitas dan frekuensi |a. Mensosialisasikan kepada Jalur Selama Pelaksana
gangguan kedatangan dan gangguan pelayaran di masyarakat sekitar tentang pelayaran berlangsungnya |a. PT SAL;
kelancaran lalu | keberangkatan perairan Sungai rencana mobilisasi peralatan yang menjadi | kegiatan b. Kontraktor Pelaksana.
lintas perairan | unit LCT, ponton, | Mahakam pada zona dan material; jalur mobilisasi
sungai atau pengangkut | kegiatan proyek. b. Pengaturan waktu dalam mobilisasi peralatan dan Pengawas
Mahakam pada | alat berat dan pelaksanaan mobilisasi peralatan dan | material. a. KSOP Samarinda;
lokasi kegiatan | material lainnya khususnya pada saat frekuensi | material. b. DLH Kota Samarinda;
proyek. pada lokasi lalu lintas perairan c. Dishub Prov. Kaltim;
proyek. menurun/rendah; d. Disperindagkop UKM
c. Memasang rambu-rambu lalu Prov. Kaltim;
lintas perairan atau papan e. DLH Prov. Kaltim;
pengumuman di sekitar zona f. KLHK RI.
manuver kapal-kapal
pengangkut alat berat yang Penerima Laporan
penempatannya mudah a. KSOP Samarinda;
terlihat; b. DLH Kota Samarinda;
d. Bekerja sama dengan pihak c. Dishub Prov. Kaltim;
Catatan :
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Dampak
Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Pengelolaan
Lingkungan Hidup

terkait (Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan, dan Dinas
Perhubungan Provinsi
Kalimantan Timur) untuk
melakukan pengawalan pada
proses mobilisasi.

b. Tidak terjadinya
gangguan lalu lintas
perairan pada saat
kegiatan mobilisasi
peralatan dan material
(Kondisi tahun 2019).

. Memberikan penerangan yang

cukup di lokasi pelabuhan
pada malam hari yang juga
berfungsi sebagai rambu rambu
navigasi saat malam hari;

. Pengaturan jadwal kedatangan

kapal seefisien mungkin untuk
menghindari terjadinya
penumpukan/antrian kapal di
lokasi dermaga;

. Menyiapkan petugas di

lapangan untuk mengatur
kelancaran lalu lintas perairan
di lokasi kegiatan;

. Membuat SOP mengenai tata

cara kegiatan bongkar dan
muat yang aman bagi perairan
sekitar;

. Bekerja sama dengan pihak

terkait (Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan, dan Dinas
Perhubungan Provinsi
Kalimantan Timur) untuk
melakukan pengawalan pada
proses mobilisasi.

d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

e. DLH Prov. Kaltim;

f. KLHK RI.

Tahap Konstruksi

Tidak ada DPH.

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
C. | Tahap Pascakonstruksi
C1. | Demobilisasi Peralatan dan Material
1) | Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Manuver Intensitas dan frekuensi |a. Mensosialisasikan kepada Jalur Selama Pelaksana
gangguan kedatangan dan gangguan pelayaran di masyarakat sekitar tentang pelayaran berlangsungnya |a. PT SAL;
kelancaran lalu | keberangkatan perairan sungai rencana demobilisasi peralatan | yang menjadi | kegiatan b. Kontraktor Pelaksana.
lintas perairan | unit LCT, ponton, | Mahakam pada zona dan material; jalur mobilisasi
sungai atau pengangkut | kegiatan proyek. . Pengaturan waktu dalam mobilisasi peralatan dan Pengawas
Mahakam pada | alat berat lainnya pelaksanaan demobilisasi peralatan dan | material. a. KSOP Samarinda;
lokasi kegiatan | pada lokasi khususnya pada saat frekuensi | material. b. DLH Kota Samarinda;
proyek. proyek. lalu lintas perairan c. Dishub Prov. Kaltim;
menurun/rendah. d. Disperindagkop UKM
. Memasang rambu-rambu lalu Prov. Kaltim;
lintas perairan atau papan e. DLH Prov. Kaltim;
pengumuman di sekitar zona f. KLHK RI.
manuver kapal-kapal
pengangkut alat berat yang Penerima Laporan
penempatannya mudah a. KSOP Samarinda;
terlihat. b. DLH Kota Samarinda;
. Bekerja sama dengan pihak c. Dishub Prov. Kaltim;
terkait (Dinas Perhubungan d. Disperindagkop UKM
Kota Samarinda) untuk Prov. Kaltim;
melakukan pengawalan pada e. DLH Prov. Kaltim;
proses demobilisasi. f. KLHK RI.
Demobilisasi Tidak terjadinya . Memberikan penerangan yang
peralatan gangguan lalu lintas cukup di lokasi pelabuhan
perairan pada saat pada malam hari yang juga
kegiatan mobilisasi berfungsi sebagai rambu rambu
peralatan dan material navigasi saat malam hari;
(Kondisi tahun 2019). . Pengaturan jadwal kedatangan
kapal seefisien mungkin untuk
menghindari terjadinya
penumpukan/antrian kapal di
lokasi dermaga;
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
c. Menyiapkan petugas di
lapangan untuk mengatur
kelancaran lalu lintas perairan
di lokasi kegiatan;
d. Membuat SOP mengenai tata
cara kegiatan bongkar dan
muat yang aman bagi perairan
sekitar;
Bekerja sama dengan pihak
terkait (Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan, dan Dinas
Perhubungan Provinsi
Kalimantan Timur) untuk
melakukan pengawalan pada
proses mobilisasi.
C2. | Demobilisasi Tenaga Kerja Konstruksi
1) | Hilangnya Lapangan Pekerjaan
Hilangnya Kegiatan Jumlah dan proporsi a. Mensosialisasikan kepada . Kantor PT Saat Pelaksana
peluang kerja demobilisasi tenaga kerja lokal yang tenaga kerja sebelumnya agar SAL; berlangsungnya |a. PT SAL;
bagi penduduk | tenaga kerja. didemobilisasi / diPHK para pekerja dapat . Masyarakat | kegiatan b. Kontraktor Pelaksana.
lokal di sekitar pada kegiatan mempersiapkan diri; wilayah demobilisasi
lokasi rencana pengembangan industri |b. bMemberikan pesangon kepada studi (RT. tenaga kerja Pengawas
kegiatan PT SAL. para pekerja sesuai dengan 10, 11, dan | konstruksi oleh |a. Disnaker Kota
pengembang peraturan yang berlaku; 12 PT SAL. Samarinda;
an industri PT c. Menyeleksi / menjaring tenaga Kelurahan b. DLH Kota Samarinda;
SAL. kerja yang prospektif untuk. Rawa c. Disperindagkop UKM
dikaryakan pada kegiatan PT Makmur); Prov. Kaltim;
SAL berikutnya. . Disnaker d. DLH Prov. Kaltim;
Kota e. KLHK RI.
Samarinda.
Penerima Laporan
a. Disnaker Kota
Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
C3. | Penerimaan Tenaga Kerja Operasional
1) | Adanya Peluang Pekerjaan dan Berusaha

Terciptanya a. Kegiatan a. Jumlah dan proporsi |a. Bekerjasama dengan Dinas . Kantor PT Selama Pelaksana

peluang kerja penerimaan tenaga kerja lokal yang Tenaga Kerja Kota Samarinda SAL; beroperasinya |a. PT SAL;

bagi penduduk tenaga kerja dikaryakan pada dalam proses penerimaan . Kantor PT SAL dan b. Tenant di kawasan PT

lokal di sekitar operasi; kegiatan tenaga kerja; tenant di tenant di SAL.

lokasi rencana . Berkembangnya pengembangan b. Memasang pengumuman di kawasan PT | kawasan PT

kegiatan unit-unit industri PT SAL; kantor kelurahan dan kantor SAL; SAL. Pengawas

pengembangan masyarakat b. Jenis dan volume kecamatan tentang penerimaan |c. Masyarakat a. Disnaker Kota

industri PT akibat adanya usaha masyarakat tenaga kerja untuk operasi; wilayah Samarinda;

SAL. aktivitas yang terkait dengan c. Memprioritaskan penerimaan studi (RT. b. DLH Kota Samarinda;
kegiatan kegiatan operasional tenaga kerja yang berasal dari 10, 11, dan c. Disperindagkop UKM
pengembangan PT SAL. penduduk lokal; 12 Prov. Kaltim;
industri PT SAL. d. Menginformasikan jumlah, Kelurahan d. DLH Prov. Kaltim;

jenis, klasifikasi dan keahlian Rawa e. KLHK RI.
tenaga kerja yang dibutuhkan; Makmur);

e. Mengumumkan hasil . Disnaker Penerima Laporan
penerimaan tenaga kerja di Kota a. Disnaker Kota
kantor kelurahan dan kantor Samarinda. Samarinda;
kecamatan; b. DLH Kota Samarinda;

f. Memberikan pendidikan dan c. Disperindagkop UKM
pelatihan kepada tenaga kerja Prov. Kaltim;
lokal untuk meningkatkan d. DLH Prov. Kaltim;
keterampilan dan keahlian e. KLHK RI.
sesuai dengan tingkat
pendidikannya;

g. Melaksanakan hak dan
kewajiban pekerjaan konstruksi

Catatan :
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Dampak
No Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Pengelolaan
Lingkungan Hidup

bersama tenaga kerja
konstruksi berdasarkan
kontrak kerja bersama yang
mengacu pada Peraturan
Perundang-Undangan
Ketenagakerjaan yang berlaku;

. Memberikan kesempatan

kepada masyarakat lokal untuk
membuka usaha di sekitar
lokasi kegiatan;

i. Memberikan akses pasar bagi

pelaku usaha setempat dalam
pemenuhan kebutuhan pokok
para karyawan;

j. Memberikan pengarahan yang

arif dan bijaksana kepada para
pelaku saha setempat yang
terlibat tentang resiko bahaya
dari operasional proyek serta
ikut menjaga kebersihan
lingkungan.

2) | Meningkatnya Pendapatan Masyarakat

Meningkatnya
pendapatan
masyarakat.

Dampak lanjutan
dari
meningkatnya
kesempatan kerja
dan berusaha
akibat
penerimaan
tenaga kerja
konstruksi.

Peningkatan
pendapatan bagi
masyarakat sekitar baik
dari penerimaan tenaga
kerja maupun peluang
berusaha, lebih besar
dari rona awalnya.

. Melaksanakan hak dan

kewajiban pekerjaan konstruksi
bersama tenaga kerja
konstruksi berdasarkan
kontrak kerja bersama yang
mengacu pada Peraturan
Perundang-Undangan
Ketenagakerjaan yang berlaku;

. Memberikan upah sesuai

dengan Upah Minimum
Sektoral Kota Samarinda untuk
tahun berjalan;

a. Kantor PT
SAL;

b. Kantor
tenant di
kawasan PT
SAL;

c. Masyarakat
wilayah
studi (RT.
10, 11, dan
12
Kelurahan

Selama
beroperasinya
PT SAL dan
tenant di
kawasan PT
SAL.

Pelaksana

a.
b.

PT SAL;

Tenant di kawasan PT

SAL.

Pengawas

a.

b.

C.

Disnaker Kota
Samarinda;
DLH Kota Samarinda;
Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

. DLH Prov. Kaltim;

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
c. Memberikan kesempatan Rawa e. KLHK RI.
kepada masyarakat lokal untuk Makmur).
membuka usaha di sekitar Penerima Laporan
lokasi kegiatan; a. Disnaker Kota
d. Memberikan akses pasar bagi Samarinda;
pelaku usaha setempat dalam b. DLH Kota Samarinda;
pemenuhan kebutuhan pokok c. Disperindagkop UKM
para karyawan. Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
D. | Tahap Operasi
D1. | Operasional Pelabuhan dan Gudang
1) | Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Manuver Intensitas dan frekuensi |a. Membuat SOP mengenai tata Perairan Selama Pelaksana
gangguan kedatangan dan gangguan pelayaran di cara kegiatan bongkar dan Sungai beroperasinya |a. PT SAL;
kelancaran lalu | keberangkatan perairan sungai muat yang aman bagi perairan | Mahakam PT SAL dan b. Tenant di kawasan PT
lintas perairan | unit speed boat, Mahakam pada zona sekitar; pada zona tenant di SAL
Sungai LCT, ponton, tug | perairan lokasi proyek. b. Pengaturan jadwal kedatangan | perairan kawasan PT
Mahakam di boat atau alat kapal seefisien mungkin untuk | sekitar lokasi | SAL. Pengawas
sekitar proyek. | transportasi menghindari terjadinya proyek. a. KSOP Samarinda,;
perairan lainnya penumpukan / antrian kapal di b. DLH Kota Samarinda;
pada zona lokasi dermaga; c. Dishub Prov. Kaltim;
perairan lokasi c. Memasang rambu- rambu d. Disperindagkop UKM
proyek. navigasi sesuai ketentuan Prov. Kaltim;
peraturan yang berlaku; e. DLH Prov. Kaltim;
d. Mempertahankan dan/atau f. KLHK RI.
menyesuaikan kedalaman
sungai pada zona Penerima Laporan
pelabuhan/kolam pelabuhan a. KSOP Samarinda,;
PT SAL untuk menjaga b. DLH Kota Samarinda;
kelancaran manuver-manuver c. Dishub Prov. Kaltim;
transportasi perairan pada d. Disperindagkop UKM
pelabuhan PT SAL; Prov. Kaltim;
e. Memberikan penerangan yang e. DLH Prov. Kaltim,;
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
cukup di lokasi pelabuhan f. KLHK RI.
pada malam hari yang juga
berfungsi sebagai rambu
navigasi saat malam hari;
f. Melakukan koordinasi dengan
Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan, dan Dinas
Perhubungan Provinsi
Kalimantan Timur dalam
pengawasan dan pembinaan
operasional pelabuhan
2) | Resiko Keselamatan Masyarakat
Munculnya Manuver Terjadinya kecelakaan a. Memberikan penerangan yang | Perairan Selama Pelaksana
resiko kedatangan dan lalu lintas perairan yang cukup pada malam hari di Sungai berlangsung a. PT SAL;
keselamatan keberangkatan membahayakan lokasi pelabuhan yang juga Mahakam nya kegiatan b. Tenant di kawasan PT
jiwa unit speed boat, keselamatan jiwa berfungsi sebagai rambu pada zona operasional SAL.
masyarakat LCT, ponton, tug | masyarakat. navigasi terutama pada malam | perairan pelabuhan dan
yang boat atau alat hari dan saat cuaca buruk sekitar lokasi | gudang. Pengawas
melakukan transportasi (hujan lebat); proyek. a. DLH Kota Samarinda;
aktivitas lalu perairan lainnya b. Memasang rambu-rambu b. Dishub Prov. Kaltim;
lintas pada pada zona navigasi sesuai ketentuan pada c. Disperindagkop UKM
zona perairan perairan lokasi lokasi-lokasi yang strategis; Prov. Kaltim;
sekitar lokasi proyek. c. Mempertahankan kedalaman d. DLH Prov. Kaltim;
proyek. sungai pada zona pelabuhan / e. KLHK RI.
kolam pelabuhan PT SAL untuk
menjaga kelancaran manuver- Penerima Laporan
manuver transportasi perairan a. DLH Kota Samarinda;
pada pelabuhan PT SAL; b. Dishub Prov. Kaltim;
d. Menyediakan unit reaksi cepat c. Disperindagkop UKM
(tanggap darurat) berupa unit Prov. Kaltim;
speed boat atau perahu motor d. DLH Prov. Kaltim;
cepat yang dilengkapi dengan e. KLHK RI.
segala perlengkapan
keselamatan kecelakaan
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
perairan dan personil yang
terlatihuntuk menanggulangi
kemungkinan terjadinya
kecelakaan lalu lintas perairan;
. Bekerja sama dengan Dinas
Perhubungan dalam
pembinaan dan pelatihan
penanganan lalulintas perairan.
3) | Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Terjadinya a. Ceceran minyak |Tidak terlampauinya . Melakukan kegiatan bongkar Zona perairan | selama Pelaksana
pencemaran (BBM & baku mutu parameter muat di pelabuhan dengan cara | sekitar lokasi | kegiatan a. PT SAL;
badan air pelumas bekas) |kunci PT SAL terhadap hati-hati sehingga menghindari | pelabuhan operasional b. Tenant di kawasan PT
sungai dari aktivitas kualitas air Sungai terjadinya jatuhan material PT SAL. pelabuhan dan SAL.
Mahakam di kapal/ tugboat /| |Mahakam (Kelas I) atau limbah pada badan gudang
sekitar lokasi LCT di lokasi berdasar Lamp. VI PP No. perairan di sekitar lokasi berlangsung. Pengawas
proyek. pelabuhan; 22 Tahun 2021, meliputi proyek; a. DLH Kota Samarinda;
. Limbah padat parameter : . Memasang plang larangan b. Disperindagkop UKM
domestik dari a. Temperatur = Dev.3 °C; membuang sampah dan Prov. Kaltim;
aktivitas ABK di |b. TDS < 1.000 mg/L; menyediakan tempat c. DLH Prov. Kaltim;
lokasi c. TSS <40 mg/L; pembuangan sampah limbah d. KLHK RI.
pelabuhan. d. pH = 6-9; padat maupun cair sesuai
Ceceran bahan |e. BOD < 2 mg/L; dengan pengelompokannya Penerima Laporan
pada saat f. COD =< 10 mg/L; yang kemudian diangkut ke a. DLH Kota Samarinda;
berlangsungnya |g. Amoniak < 0,1 mg/L; TPA untuk menghindari b. Disperindagkop UKM
bongkar muat di |h. H,S < 0,002 mg/L; terjadinya ceceran limbah pada Prov. Kaltim;
lokasi i. Minyak dan Lemak < 1 badan perairan; c. DLH Prov. Kaltim;
pelabuhan; mg/L; . Untuk kemasan bahan kimia, d. KLHK RI.
. Limbah padat j. Fenol < 0,002 mg/L; hindari kerusakan kemasan
domestik dari k. Total Coliform < 1.000 tempat menampung atau
aktivitas MPN/100ml. menyimpan bahan kimia
gudang. tersebut;
. Untuk menanggulangi apabila
terjadi ceceran limbah cair pada
perairan berupa minyak
Catatan :
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Lokasi

Periode

Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
dilakukan dengan segera
menggunakan oil boom lalu
menyedot limbah cair tersebut
dengan menggunakan pompa
dan melokalisirnya pada drum
penyimpanan sementara dan
diberi label limbah B3, untuk
disimpan di TP LB3. Dan bila
terjadi ceceran pada lantai
pelabuhan atau gudang
ditaburi dengan pasir agar lebih
mudah dilokalisisr, lalu
disimpan sementara dalam
wadah di TP LB3.
4) | Terganggunya Biota Perairan
Terjadinya kualitas air Struktur komunitas Dampak ini merupakan dampak | Pada zona selama Pelaksana
penurunan permukaan yang | biota perairan meliputi turunan dari dampak perairan di kegiatan a. PT SAL;
kualitas dan disebabkan oleh plankton, benthos, dan penurunan kualitas air sekitar lokasi | operasional b. Tenant di kawasan PT
kuantitas biota | limbah cair dan nekton (mendekati permukaan sehingga proyek / pelabuhan dan SAL.
perairan padat dari kondisi rona awal yakni | pengelolaan terhadap dampak pelabuhan PT | gudang
sungai kegiatan indeks keanekaragaman | penurunan kualitas air SAL. berlangsung. Pengawas
Mahakam di operasional plankton antara 1,04 — permukaan dapat tencegah a. DLH Kota Samarinda;
sekitar lokasi pelabuhan dan 1,52 terjadinya dampak terganggunya b. Disperindagkop UKM
proyek. gudang. sedangkan untuk habitat biota perairan ini. Prov. Kaltim;
indeks keanekaragaman c. DLH Prov. Kaltim.
benthos 0,00).
Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;
b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
c. DLH Prov. Kaltim.
D2. | Operasional Tangki Timbun BBM
1) | Terganggunya Lalu Lintas Perairan

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
munculnya manuver intensitas dan frekuensi |a. Membuat SOP mengenai tata Perairan Selama Pelaksana
gangguan kedatangan dan gangguan pelayaran di cara kegiatan bongkar dan Sungai beroperasinya |a. PT SAL;
kelancaran lalu | keberangkatan perairan Sungai muat yang aman bagi perairan | Mahakam PT SAL dan b. Tenant di kawasan PT
lintas perairan | unit LCT, ponton, | Mahakam pada zona sekitar; pada zona tenant di SAL
Sungai atau pengangkut | kegiatan proyek. b. Pengaturan jadwal kedatangan | perairan kawasan PT
Mahakam pada | lumpur kapal seefisien mungkin untuk | sekitar lokasi | SAL. Pengawas
lokasi kegiatan | pemboran pada menghindari terjadinya proyek. a. KSOP Samarinda;
proyek. lokasi proyek. penumpukan / antrian kapal di b. DLH Kota Samarinda;
lokasi dermaga; c. Dishub Prov. Kaltim;
c. Memasang rambu- rambu d. Disperindagkop UKM
navigasi sesuai ketentuan Prov. Kaltim;
peraturan yang berlaku; e. DLH Prov. Kaltim,;
d. Mempertahankan dan/atau f. KLHK RI.
menyesuaikan kedalaman
sungai pada zona Penerima Laporan
pelabuhan/kolam pelabuhan a. KSOP Samarinda;
PT SAL untuk menjaga b. DLH Kota Samarinda;
kelancaran manuver-manuver c. Dishub Prov. Kaltim;
transportasi perairan pada d. Disperindagkop UKM
pelabuhan PT SAL; Prov. Kaltim;
e. Memberikan penerangan yang e. DLH Prov. Kaltim;
cukup di lokasi pelabuhan f. KLHK RI.
pada malam hari yang juga
berfungsi sebagai rambu
navigasi saat malam hari;
f. Melakukan koordinasi dengan
Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan, dan Dinas
Perhubungan Provinsi
Kalimantan Timur dalam
pengawasan dan pembinaan
operasional pelabuhan.
D3. | Operasional Liquid Mud Plant (LMP)
1) | Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
Munculnya Manuver Intensitas dan frekuensi |[a. Membuat SOP mengenai tata Perairan Selama Pelaksana
gangguan kedatangan dan gangguan pelayaran di cara kegiatan bongkar dan Sungai beroperasinya |a. PT SAL;
kelancaran lalu | keberangkatan perairan Sungai muat yang aman bagi perairan | Mahakam PT SAL dan b. Tenant di kawasan PT
lintas perairan | unit LCT, ponton, | Mahakam pada zona sekitar; pada zona tenant di SAL
Sungai atau pengangkut | kegiatan proyek. b. Pengaturan jadwal kedatangan | perairan kawasan PT
Mahakam pada | lumpur kapal seefisien mungkin untuk | sekitar lokasi | SAL. Pengawas
lokasi kegiatan | pemboran pada menghindari terjadinya proyek. a. KSOP Samarinda;
proyek. lokasi proyek. penumpukan / antrian kapal di b. DLH Kota Samarinda;
lokasi dermaga; c. Dishub Prov. Kaltim;
c. Memasang rambu- rambu d. Disperindagkop UKM
navigasi sesuai ketentuan Prov. Kaltim;
peraturan yang berlaku; e. DLH Prov. Kaltim,;
d. Mempertahankan dan/atau f. KLHK RI.
menyesuaikan kedalaman
sungai pada zona Penerima Laporan
pelabuhan/kolam pelabuhan a. KSOP Samarinda;
PT SAL untuk menjaga b. DLH Kota Samarinda;
kelancaran manuver-manuver c. Dishub Prov. Kaltim;
transportasi perairan pada d. Disperindagkop UKM
pelabuhan PT SAL; Prov. Kaltim;
e. Memberikan penerangan yang e. DLH Prov. Kaltim;
cukup di lokasi pelabuhan f. KLHK RI.
pada malam hari yang juga
berfungsi sebagai rambu
navigasi saat malam hari;
f. Melakukan koordinasi dengan
Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan, dan Dinas
Perhubungan Provinsi
Kalimantan Timur dalam
pengawasan dan pembinaan
operasional pelabuhan.
2) | Penurunan Kualitas Udara Ambien
Terjadinya Emisi dari alat- Kualitas udara ambien a. Memeriksa secara rutin / | Areal unit Selama Pelaksana
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
penurunan alat yang tidak melampaui baku merawat alat-alat yang LMP. berlangsung a. PT SAL;
kualitas udara | digunakan, mutu kualitas udara digunakan pada operasional nya kegiatan b. Tenant di kawasan PT
ambien akibat | tebaran debu ambien berdasarkan LMP ini agar bekerja optimal operasional SAL
peningkatan bahan penyusun Lamp. VII PP No. 22 sehingga resiko emisi berlebih LMP.
kandungan LMP pada udara Tahun 2021, meliputi: dapat dimimalisir; Pengawas
debu dan sekitar kawasan |a. SO, < 150 ug/m?; . Melakukan kegiatan cutting a. DLH Kota Samarinda;
adanya sumber | unit LMP. b. CO < 10.000 pg/m?; and mixing sesuai dengan SOP, b. Disperindagkop UKM
emisi dari c. NO; < 200 ug/m?* antara lain menyalakan dan Prov. Kaltim;
mesin- mesin d. TSP < 230 pg/m?°. merawat unit dust collector c. DLH Prov. Kaltim;
pada kegiatan pada saat melakukan pekerjaan d. KLHK RI.
opersional yang bersentuhan dengan
LMP. bahan-bahan yang bersifat Penerima Laporan
padatan lepas (debu); a. DLH Kota Samarinda;
. Melakukan penanaman dan b. Disperindagkop UKM
perawatan vegetasi yang Prov. Kaltim;
berperan selain sebagai sound c. DLH Prov. Kaltim;
barrier juga untuk menyerap d. KLHK RI
sebagian emisi yang
dikeluarkan oleh alat-alat LMP,
serta sebagai sarana produksi
oksigen dan estetika;
. Memastikan unit genset
(sumber emisi) serta unit diesel
dan unit dust collector
beroperasi dan dilakukan
perawatan dengan baik sesuai
manual book, dan memastikan
knalpot tidak bocor;
. Merawat rumah genset,
memastikan sirkulasi udara
baik, dan melaksanakan tata
graha (housekeeping) yang
baik.
D4. | Operasional Cement Bulk Plant
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
1) | Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Manuver Intensitas dan frekuensi |[a. Membuat SOP mengenai tata Perairan Selama Pelaksana
gangguan kedatangan dan gangguan pelayaran di cara kegiatan bongkar dan Sungai beroperasinya |a. PT SAL;
kelancaran lalu | keberangkatan perairan Sungai muat yang aman bagi perairan | Mahakam PT SAL dan b. Tenant di kawasan PT
lintas perairan | unit LCT, ponton, | Mahakam pada zona sekitar; pada zona tenant di SAL.
Sungai atau pengangkut | kegiatan proyek. . Pengaturan jadwal kedatangan | perairan kawasan PT
Mahakam pada | lumpur kapal seefisien mungkin untuk | sekitar lokasi | SAL. Pengawas
lokasi kegiatan | pemboran pada menghindari terjadinya proyek. a. KSOP Samarinda;
proyek. lokasi proyek. penumpukan / antrian kapal di b. DLH Kota Samarinda;
lokasi dermaga; c. Dishub Prov. Kaltim;
. Memasang rambu- rambu d. Disperindagkop UKM
navigasi sesuai ketentuan Prov. Kaltim;
peraturan yang berlaku; e. DLH Prov. Kaltim;
. Mempertahankan dan/atau f. KLHK RI.
menyesuaikan kedalaman
sungai pada zona Penerima Laporan
pelabuhan /kolam pelabuhan a. KSOP Samarinda;
PT SAL untuk menjaga b. DLH Kota Samarinda;
kelancaran manuver-manuver c. Dishub Prov. Kaltim;
transportasi perairan pada d. Disperindagkop UKM
pelabuhan PT SAL; Prov. Kaltim;
. Memberikan penerangan yang e. DLH Prov. Kaltim;
cukup di lokasi pelabuhan f. KLHK RI.
pada malam hari yang juga
berfungsi sebagai rambu
navigasi saat malam hari;
. Melakukan koordinasi dengan
Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan, dan Dinas
Perhubungan Provinsi
Kalimantan Timur dalam
pengawasan dan pembinaan
operasional pelabuhan.
2) | Penurunan Kualitas Udara Ambien
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
Terjadinya Emisi dari alat- Kualitas udara ambien |a. Memeriksa secara rutin / Areal unit Selama Pelaksana
penurunan alat yang tidak melampaui baku merawat alat-alat yang CBP. berlangsung a. PT SAL;
kualitas udara | digunakan, mutu kualitas udara digunakan pada operasional nya kegiatan b. Tenant di kawasan PT
ambien di tebaran debu dari | ambien berdasarkan Cement Bulk Plant ini agar operasional SAL
sekitar kegiatan cutting Lamp. VII PP No. 22 bekerja optimal sehingga resiko CBP.
kawasan cement pada Tahun 2021, meliputi: emisi berlebih dapat Pengawas
Cement Bulk udara sekitar a. SO, < 150 ug/m?; dimimalisir; a. DLH Kota Samarinda;
Plant. kawasan Cement |b. CO < 10.000 ug/m?; b. Melakukan kegiatan sesuai b. Disperindagkop UKM
Bulk Plant. c. NO, <200 ug/m* dengan SOP, antara lain Prov. Kaltim;
d. TSP < 230 ug/m?®. menyalakan unit dust collector c. DLH Prov. Kaltim;
pada saat melakukan pekerjaan d. KLHK RI.
yang bersentuhan dengan Penerima Laporan
bahan-bahan yang bersifat a. DLH Kota Samarinda;
padatan lepas (debu); b. Disperindagkop UKM
c. Memastikan unit genset Prov. Kaltim;
(sumber emisi) serta unit diesel c. DLH Prov. Kaltim;
dan unit dust collector d. KLHK RI.
beroperasi dan dilakukan
perawatan dengan baik sesuai
manual book, dan memastikan
knalpot tidak bocor;
d. Merawat rumah genset,
memastikan sirkulasi udara
baik, dan melaksanakan tata
graha (housekeeping) yang
baik;
e. Melakukan penanaman
vegetasi yang berperan selain
sebagai sound barrier juga
untuk menyerap sebagian emisi
yang dikeluarkan oleh alat-alat
Cement Bulk Plant, serta
sebagai sarana produksi
oksigen dan estetika.
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
D5. | Operasional Tubular Maintenance
1) | Penurunan Kualitas Udara Ambien
Tebaran debu Terjadinya Kualitas udara ambien |a. Melakukan kegiatan sand Areal Selama Pelaksana
dari kegiatan penurunan tidak melampaui baku blasting sesuai dengan SOP; operasional kegiatan a. PT SAL;
sand blasting kualitas udara mutu kualitas udara b. Melokalisir pasir sisa dari tubular operasional b. Tenant di kawasan PT
pada udara ambien di sekitar | ambien berdasarkan kegiatan sand blasting pada maintnance. tubular SAL
sekitar areal operasional | Lamp. VII PP No. 22 tempat tertentu karung atau maintenance
kawasan tubular Tahun 2021, meliputi: drum yang kemudian diberi berlangsung. Pengawas
tubular maintnance. a. SO, < 150 ug/m?; label dan dipindahkan ke TP a. DLH Kota Samarinda;
maintenance. b. CO < 10.000 ug/m?; Limbah B3; b. Disperindagkop UKM
c. NO; £ 200 ug/m* c. Memastikan unit genset Prov. Kaltim;
d. TSP < 230 ug/m?®. (sumber emisi) dan unit diesel c. DLH Prov. Kaltim;
beroperasi dan dilakukan d. KLHK RI.
perawatan dengan baik sesuai
manual book, dan memastikan Penerima Laporan
knalpot tidak bocor; a. DLH Kota Samarinda;
d. Merawat rumah genset, b. Disperindagkop UKM
memastikan sirkulasi udara Prov. Kaltim;
baik, dan melaksanakan tata c. DLH Prov. Kaltim;
graha (housekeeping) yang d. KLHK RI.
baik;
e. Penyediaan dan perawatan
terhadap vegetasi hijau di
dalam areal PT SAL, sebagai
sarana produksi oksigen dan
estetika.
D6. | Pengoperasian Fasilitas Dewatering
1) | Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan Pengoperasian Kualitas air limbah a. Mengecek secara berkala Areal fasilitas | Selama Pelaksana
kualitas Air fasilitas tidak melampaui baku kondisi unit mesin fasilitas dewatering. kegiatan a. PT SAL;
Sungai dewatering mutu Lamp. 1.19b dewatering untuk menghindari operasional b. Tenant di kawasan PT
Mahakam Perda Kaltim No. 02 terjadinya kebocoran,; dewatering SAL.
Tahun 2011, meliputi: b. Membuat dan merawat fasilitas berlangsung.
Catatan :

1.
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Lokasi

Periode

Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
a. COD =< 200 mg/L; lantai dan bunwall di sekeliling Pengawas
b. Minyak dan Lemak < areal fasilitas dewatering; a. DLH Kota Samarinda;
25 mg/L; c. Membangun dan merawat b. Disperindagkop UKM
c. Sulfida Terlarut (H,S) < fasilitas IPAL, dimana liquid Prov. Kaltim;
0,5 mg/L; dari hasil pemisahan c. DLH Prov. Kaltim;
d. Amonia (NH;N) < 5 slurry/ mud diolah di IPAL; d. KLHK RI.
mg/L; d. Menyediakan serbuk gergaji
e. Phenol Total < 2 mg/L; dan/atau majun (used rags) Penerima Laporan
f. Temperatur < 40°C; pada tempat tertutup yang a. DLH Kota Samarinda;
g. pH=6-9; dipergunakan untuk menyerap b. Disperindagkop UKM
h. TDS < 4.000 mg/L. tumpahan bahan kimia dan Prov. Kaltim;
lain-lain, untuk selanjutnya c. DLH Prov. Kaltim;
dikelola sebagai Limbah B3; d. KLHK RI.
e. Dry cutting solid dari hasil
pemisahan slurry/ mud
diserahkan kepada pihak
pengumpul Limbah B3.
2) | Terganggunya Biota Perairan
Terganggunya Pengoperasian Struktur komunitas Dampak ini merupakan dampak | Areal fasilitas | Selama Pelaksana
habitat biota fasilitas biota perairan meliputi turunan dari dampak dewatering. kegiatan a. PT SAL;
perairan. dewatering. plankton, benthos, dan penurunan kualitas air operasional b. Tenant di kawasan PT
nekton (mendekati permukaan sehingga dewatering SAL.
kondisi rona awal yakni | pengelolaan terhadap dampak berlangsung.
indeks keanekaragaman | penurunan kualitas air Pengawas
plankton antara 1,04 — permukaan dapat mencegah a. DLH Kota Samarinda;
1,52 terjadinya dampak terganggunya b. Disperindagkop UKM
sedangkan untuk habitat biota perairan ini. Prov. Kaltim;
indeks keanekaragaman c. DLH Prov. Kaltim;
benthos 0,00). d. KLHK RI.
Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;
b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
c. DLH Prov. Kaltim,;
d. KLHK RI.
3) | Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Terganggunya Pengoperasian Tidak terjadinya . Membuat SOP mengenai tata Perairan Selama Pelaksana
lalulintas fasilitas gangguan lalulintas cara kegiatan bongkar dan Sungai beroperasinya |a. PT SAL;
perairan. dewatering. perairan. muat yang aman bagi perairan | Mahakam PT SAL dan b. Tenant di kawasan PT
sekitar; pada zona tenant di SAL.
. Pengaturan jadwal kedatangan | perairan kawasan PT
kapal seefisien mungkin untuk | sekitar lokasi | SAL. Pengawas
menghindari terjadinya proyek. a. KSOP Samarinda;
penumpukan / antrian kapal di b. DLH Kota Samarinda;
lokasi dermaga; c. Dishub Prov. Kaltim;
. Memasang rambu- rambu d. Disperindagkop UKM
navigasi sesuai ketentuan Prov. Kaltim;
peraturan yang berlaku; e. DLH Prov. Kaltim;
. Mempertahankan dan/atau f. KLHK RI.
menyesuaikan kedalaman
sungai pada zona Penerima Laporan
pelabuhan /kolam pelabuhan a. KSOP Samarinda;
PT SAL untuk menjaga b. DLH Kota Samarinda;
kelancaran manuver-manuver c. Dishub Prov. Kaltim;
transportasi perairan pada d. Disperindagkop UKM
pelabuhan PT SAL; Prov. Kaltim;
. Memberikan penerangan yang e. DLH Prov. Kaltim;
cukup di lokasi pelabuhan f. KLHK RI.
pada malam hari yang juga
berfungsi sebagai rambu
navigasi saat malam hari;
. Melakukan koordinasi dengan
Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan, dan Dinas
Perhubungan Provinsi
Kalimantan Timur dalam
pengawasan dan pembinaan
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
operasional pelabuhan.
4) | Resiko Keselamatan Masyarakat
Munculnya Pengoperasian Tidak terjadinya . Memberikan penerangan yang | Perairan Selama Pelaksana
resiko fasilitas kecelakaan lalulintas cukup pada malam hari di Sungai beroperasinya |a. PT SAL;
keselamatan dewatering. perairan. lokasi pelabuhan yang juga Mahakam PT SAL dan b. Tenant di kawasan PT
masyarakat. berfungsi sebagai rambu pada zona tenant di SAL.
navigasi terutama pada malam | perairan kawasan PT
hari dan saat cuaca buruk sekitar lokasi SAL. Pengawas
(hujan lebat); proyek. a. KSOP Samarinda;

. Memasang rambu-rambu b. DLH Kota Samarinda;
navigasi sesuai ketentuan pada c. Dishub Prov. Kaltim;
lokasi-lokasi yang strategis; d. Disperindagkop UKM

. Mempertahankan kedalaman Prov. Kaltim;
sungai pada zona pelabuhan / e. DLH Prov. Kaltim;
kolam pelabuhan PT SAL untuk f. KLHK RI.
menjaga kelancaran manuver-
manuver transportasi perairan Penerima Laporan
pada pelabuhan PT SAL; a. KSOP Samarinda,;

. Menyediakan unit reaksi cepat b. DLH Kota Samarinda;
(tanggap darurat) berupa unit c. Dishub Prov. Kaltim;
speed boat atau perahu motor d. Disperindagkop UKM
cepat yang dilengkapi dengan Prov. Kaltim;
segala perlengkapan e. DLH Prov. Kaltim;
keselamatan kecelakaan f. KLHK RI.
perairan dan personil yang
terlatih untuk menanggulangi
kemungkinan terjadinya
kecelakaan lalu lintas perairan;

. Bekerja sama dengan Dinas
Perhubungan dalam
pembinaan dan pelatihan
penanganan lalulintas perairan.

D7. | Operasional Tangki Timbun Biodiesel dan Minyak Nabati
1) | Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.<ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
Penurunan Limpasan air a. Seluruh air limbah a. Mengecek secara berkala Areal tangki Selama Pelaksana
kualitas air hujan yang tangki timbun biodiesel kondisi pipa-pipa, selang- timbun kegiatan a. PT SAL;
Sungai menjadi limbah dan minyak nabati selang, dan juga pompa- pompa | biodiesel dan operasional b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. cair pada saat dikelola di unit IPAL; untuk menghindari terjadinya minyak nabati | tangki timbun SAL.
kegiatan b. Air limbah tidak kebocoran; beserta oil biodiesel dan
operasional melampaui baku mutu |b. Membuat saluran untuk trapnya. minyak nabati Pengawas
tangki timbun yang dipersyaratkan menampung ceceran minyak berlangsung. a. DLH Kota Samarinda;
biodiesel dan berdasarkan Perda atau bahan lainnya di sekitar b. Disperindagkop UKM
minyak nabati. Kaltim No. 02 Tahun tangki timbun biodiesel dan Prov. Kaltim;
2011 (Lamp. 1.22), minyak nabati; c. DLH Prov. Kaltim;
meliputi: c. Membuat dan merawat fasilitas d. KLHK RI.
1.Minyak dan Lemak < bunwall di sekeliling areal
25 mg/L; tangki timbun biodiesel dan Penerima Laporan
2.Karbon Organik Total minyak nabati; a. DLH Kota Samarinda;
<110 mg/L; d. Membangun dan merawat b. Disperindagkop UKM
3.pH=6-09. fasilitas oil trap untuk Prov. Kaltim;
c. Hasil pengutipan menghindari terjadinya c. DLH Prov. Kaltim;
terhadap minyak pada pencemaran air dari kegiatan d. KLHK RI.
unit oil trap, dikelola operasional tangki timbun;
dan disimpan di e. Membuat sumur pantau
tempat Penyimpanan disekitar lokasi kegiatan tangki
Limbah B3. timbun;
d. Sludge dari proses f. Menyediakan serbuk gergaji
produksi dan fasilitas dan/atau majun pada tempat
penyimpanan minyak tertutup yang dipergunakan
bumi atau gas alam untuk menyerap tumpahan
(A307-1) dikelola dan minyak di darat maupun dekat
disimpan di tempat lokasi pelabuhan, untuk
Penyimpanan Limbah kemudian disimpan di tempat
B3. Penyimpanan Limbah B3
Penurunan Tidak terlampauinya (majun bekas); Areal tangki
kualitas air kualitas air pada sumur |g. Melakukan pengutipan timbun BBM
sekitar. pantau. terhadap minyak pada unit o1l | (Biodiesel)
trap, untuk selanjutnya
dikumpulkan dalam wadah
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
penyimpanan, untuk dikelolan
sebagi Limbah B3 dan
disimpan pada tempat
Penyimpanan Limbah B3;
h. Melakukan pengerukan rutin
2) | Terganggunya Biota Perairan T EREl SIHESE Bt FEESES
Terjadinya Limbah cair pada | Struktur komunitas Dampak ini merupakan dampak | Areal tangki Selama Pelaksana
penurunan saat kegiatan biota perairan meliputi turunan dari dampak timbun kegiatan a. PT SAL;
kualitas dan operasional plankton, benthos, dan penurunan kualitas air minyak nabati | operasional b. Tenant di kawasan PT
kuantitas biota | tangki timbun nekton (mendekati permukaan sehingga dan oil tangki timbun SAL.
perairan minyak nabati. kondisi rona awal yakni | pengelolaan terhadap dampak trapnya. minyak nabati
sungai indeks keanekaragaman | penurunan kualitas air berlangsung. Pengawas
Mahakam di plankton antara 1,04 - permukaan dapat tencegah a. DLH Kota Samarinda;
sekitar lokasi 1,52 terjadinya dampak terganggunya b. Disperindagkop UKM
proyek sedangkan untuk habitat biota perairan ini. Prov. Kaltim;
indeks keanekaragaman c. DLH Prov. Kaltim;
benthos 0,00). d. KLHK RI.
Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;
b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
c. DLH Prov. Kaltim;
d. KLHK RI.
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
Dampak Lingkungan Lainnya yang Dikelola
E. | Tahap Konstruksi
El. | Mobilisasi Peralatan dan Material
1) | Terganggunya Lalu Lintas Darat
Munculnya Mobilisasi Tidak terjadinya Mengacu Keputusan Kepala sepanjang Selama Pelaksana
gangguan lalu peralatan dan gangguan lalu lintas Dinas Perhubungan Provinsi ruas jalan operasional a. PT SAL;
lintas darat material. darat pada ruas jalan Kalimantan Timur No. yang dilalui kegiatan b. Kontraktor Pelaksana.
pada ruas yang dilalui dengan 551.3/0836/LLAJ/VII/2021 pada kegiatan | mobilisasi
jalan yang adanya kegiatan tentang Persetujuan Hasil mobilisasi peralatan dan Pengawas
digunakan mobilisasi peralatan dan | Analisis Dampak Lalu Lintas, peralatan dan | material a. DLH Kota Samarinda;
tahap material. antara lain: material. berlangsung. b. Dishub Prov. Kaltim;
konstruksi. a. Mobilisasi kendaraan dan c. Disperindagkop UKM
material berat dilakukan di luar Prov. Kaltim;
jam puncak lalu lintas mulai d. DLH Prov. Kaltim;
pukul 21.00 — 06.00 wita, e. KLHK RI.
sehingga tidak menyebabkan
kemacetan di bahu Jalan; Penerima Laporan
b. Melakukan pengaturan a. DLH Kota Samarinda;
terhadap interval waktu b. Dishub Prov. Kaltim;
kedatangan kendaraan truk c. Disperindagkop UKM
pengangkut material setiap 10 Prov. Kaltim;
(sepuluh) menit, agar tidak d. DLH Prov. Kaltim;
datang secara bersamaan yang e. KLHK RI.
menyebabkan terjadi antrian di
bahu jalan;
c. Kendaraan kecil seperti
kendaraan pick up, mobil
pribadi digunakan untuk
operasional kegiatan
konstruksi;
d. Menyediakan petugas stand by
Catatan :
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Lokasi

Periode

e ez er Ll psil o Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . 80 eng eng . g .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup Hidup Hidup

. Menyediakan rambu

. Langsung membersihkan

. Truk pengangkut material

. Seluruh kendaraan pengangkut

i. Tidak diperkenankan

j. Untuk material dalam ukuran

untuk mengatur kendaraan
proyek yang akan keluar dan
masuk, serta menyediakan
petugas pembersih roda ban
kendaraan,;

keterangan ada pekerjaan
konstruksi sejumlah 1 unit;

kotoran dari ban kendaraan
proyek apabila terjadi ceceran
kotoran ban kendaraan di
depan akses keluar masuk
proyek;

harus ditutupi terpal untuk
mengurangi debu;

harus lulus uji berkala / laik
jalan tidak over dimension dan
over load,

menggunakan kendaraan
pengangkut barang untuk
mengangkut pekerja;

besar yang tidak mampu
dibawa dengan truck
berkapasitas 12 Ton,
dilaksanakan diluar jam
puncak lalu lintas yaitu mulai
pukul 21.00 s/d 06.00 wita dan
pelaksanaannya wajib
berkoordinasi terlebih dahulu
dengan Dinas Perhubungan

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
Kota Samarinda dan
Kepolisian;
k. Melarang kendaraan material
berhenti ataupun parkir di
Badan jalan dan di Jalur
lambat;
1. Menyediakan dan memasang
lampu penerangan jalan yang
cukup untuk aktifitas proyek.
E2. | Pembangunan Tangki Penimbunan Biodiesel dan Minyak Nabati
1) | Penurunan Kualitas Udara Ambien
Penurunan Pembangunan Kualitas udara ambien a. Melakukan pemasangan barrier | Lokasi Selama Pelaksana
kualitas udara | tangki tidak melampaui baku proyek berupa seng di sekeliling | pembangunan | kegiatan a. PT SAL;
ambien. penimbunan mutu kualitas udara tapak proyek; tangki pembangunan |b. Kontraktor pelaksana.
biodiesel dan ambien berdasarkan b. Melakukan penyiraman pada penimbunan tangki
minyak nabati. Lamp. VII PP No. 22 titik-titik yang berpotensi biodiesel dan penimbunan Pengawas
Tahun 2021, yaitu menghasilkan debu; minyak biodiesel dan a. DLH Kota Samarinda;
parameter TSP < 230 c. Pengaturan mobilisasi dan nabati. minyak nabati |b. Disperindagkop UKM
ug/m?. demobilisasi angkutan, serta berlangsung. Prov. Kaltim;
melakukan pembersihan c. DLH Prov. Kaltim;
berupa penyapuan dan d. KLHK RI
penyiraman pada badan jalan
di dalam areal PT SAL (berupa Penerima Laporan
jumlah truk yang boleh a. DLH Kota Samarinda;
beroperasi dalam satu waktu b. Disperindagkop UKM
dan pengaturan kecepatan); Prov. Kaltim;
d. Penyediaan dan perawatan c. DLH Prov. Kaltim,;
terhadap vegetasi hijau di d. KLHK RI.
dalam areal PT SAL, sebagai
sarana produksi oksigen dan
estetika.
2) | Peningkatan Kebisingan
Peningkatan | Pembangunan | Tingkat kebisingan tidak |a. Memastikan peralatan | Lokasi | Selama | Pelaksana
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
kebisingan tangki melampaui: konstruksi laik beroperasi dan | pembangunan | kegiatan a. PT SAL;
penimbunan a. Baku mutu kebisingan telah dilakukan perawatan tangki pembangunan |b. Kontraktor pelaksana.
biodiesel dan lingkungan rutin; penimbunan tangki
minyak nabati. berdasarkan Lamp. I b. Mengoperasikan alat-alat berat | biodiesel dan penimbunan Pengawas
KepmenLH No. 48 hanya pada batas- batas minyak biodiesel dan a. DLH Kota Samarinda,;
Tahun 1996, bagi optimal (bukan pada batas nabati. minyak nabati |b. Disperindagkop UKM
kawasan : maksimal); berlangsung Prov. Kaltim;
1. Industri < 70dB(4); |c. Melaksanakan kegiatan c. DLH Prov. Kaltim;
2. Perumahan dan konstruksi pada jam operasi d. KLHK RI.
Pemukiman < antara lain pada pukul 07.00 —
55dB(4). 19.00 (tidak pada jam istirahat Penerima Laporan
b. NAB kebisingan masyarakat pada umumnya); a. DLH Kota Samarinda;
berdasarkan Lampiran |d. Pengaturan mobilisasi dan b. Disperindagkop UKM
I (B) Permenaker No. 5 demobilisasi angkutan minyak Prov. Kaltim;
Tahun 2018 dengan di dalam areal PT SAL (berupa c. DLH Prov. Kaltim;
pajanan 8 jam < jumlah truk yang boleh d. KLHK RI.
85dBA. beroperasi dalam satu waktu
dan pengaturan kecepatan);
e. Penyediaan dan perawatan
terhadap vegetasi hijau di
dalam areal PT SAL, sebagai
sarana barier kebisingan;
f. Perawatan terhadap pagar
pembatas areal PT SAL sebagai
sarana barier kebisingan.
F. Tahap Operasi
F1. | Operasional Seluruh Kegiatan Usaha di Kawasan PT SAL
1) | Potensi Kebakaran
Potensi Operasional Tidak ada terjadinya a. Memasang dan merawat Seluruh area Selama Pelaksana
terjadinya seluruh kegiatan | kebakaran. peralatan pemadaman kerja PT SAL. kegiatan a. PT SAL;
kebakaran. usaha di kebakaran di area darat operasional PT |b. Tenant di kawasan PT
Kawasan PT SAL. mengikuti standar NFPA; SAL dan tenant SAL.
b. Menyediakan dan merawat berlangsung.
hydrant atau fasilitas pemadam Pengawas
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
kebakaran yang memadai, dan a. Dinas Pemadam
alat-alat pemadam kebakaran Kebakaran Kota
ditempatkan di lokasi yang Samarinda;
mudah dijangkau/diakses; b. DLH Kota Samarinda;

c. Box hydrant ditempatkan pada c. Disperindagkop UKM
area dengan interval jarak Prov. Kaltim;
maksimum 60 m, dengan d. DLH Prov. Kaltim;
kapasitas air hydrant minimum e. KLHK RI.

2.000 L/menit;

d. Menyediakan dan merawat Penerima Laporan
water spray system, berfungsi a. Dinas Pemadam
untuk mendinginkan tangki Kebakaran Kota
pada waktu udara sangat Samarinda;
panas atau bila terjadi b. DLH Kota Samarinda;
kebakaran pada tangki tangki c. Disperindagkop UKM
sekitarnya; Prov. Kaltim;

e. Pada lokasi sekitar tangki tidak d. DLH Prov. Kaltim;
diperbolehkan ada pohon atau e. KLHK RI.
semak untuk menghidari
penyebaran api apabila terjadi
kebakaran;

f. Memasang rambu rambu
master point dan menyediakan
tempat berkumpul (master
point) jika terjadi kebakaran,;

g. Melakukan pelatihan dan
simulasi penanggulangan
kebakaran.

F2. | Operasional Tangki Timbun BBM (Biodiesel)
1) | Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan Limpasan air Mengacu Persetujuan a. Mengecek secara berkala a. Areal tangki | Selama Pelaksana
kualitas air hujan yang Teknis Pemenuhan kondisi pipa-pipa, selang- timbun BBM | kegiatan a. PT SAL;
Sungai menjadi limbah Baku Mutu Air Limbah selang, dan juga pompa- pompa (Biodiesel); operasional b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. cair di areal Berdasarkan Surat untuk menghindari terjadinya |b. Oil trap pada| tangki timbun SAL.
Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."

A
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. T‘? lsbiimgn| b




Lokasi

Periode

Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
tangki timbun Kepala Dinas kebocoran; areal tangki | BBM (Biodiesel)
BBM (Biodiesel). Lingkungan Hidup . Membuat saluran untuk timbun berlangsung. Pengawas
Provinsi Kalimantan menampung ceceran minyak BBM. a. DLH Kota Samarinda;

Timur No. 660.2/227/
B.IIL.2/DLH/2022, yaitu

a. Seluruh air limbah
dikelola di unit IPAL
(o1l trap TBBM 01,
TBBM 02, dan TBBM
03);

b. Air limbah tidak
melampaui baku mutu
yang dipersyaratkan
berdasarkan Perda
Kaltim No. 02 Tahun
2011 (Lamp. 1.22),
meliputi:
1.Minyak dan Lemak <

25 mg/L;
2.Karbon Organik Total
<110 mg/L;
3.pH=6-9.

c. Hasil pengutipan
terhadap minyak pada
unit oil trap, dikelola
dan disimpan di
tempat Penyimpanan
Limbah B3.

d. Sludge dari proses
produksi dan fasilitas
penyimpanan minyak
bumi atau gas alam
(A307-1) dikelola dan
disimpan di tempat

. Membuat dan merawat fasilitas

. Membangun dan merawat

. Membuat sumur pantau

. Menyediakan serbuk gergaji

. Melakukan pengutipan

h. Melakukan pengerukan rutin

atau bahan lainnya di sekitar
tangki timbun BBM;

bundwall di sekeliling areal
tangki timbun;

fasilitas o1l trap untuk
menghindari terjadinya
pencemaran air dari kegiatan
operasional tangki timbun
BBM;

disekitar lokasi kegiatan tangki
timbun;

dan/atau majun pada tempat
tertutup yang dipergunakan
untuk menyerap tumpahan
minyak di darat maupun dekat
lokasi pelabuhan, untuk
kemudian disimpan di tempat
Penyimpanan Limbah B3
(majun bekas);

terhadap minyak pada unit oil
trap, untuk selanjutnya
dikumpulkan dalam wadah
penyimpanan, untuk dikelolan
sebagi Limbah B3 dan
disimpan pada tempat
Penyimpanan Limbah B3;

b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

c. DLH Prov. Kaltim;

d. KLHK RI.

Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;

b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

c. DLH Prov. Kaltim;

d. KLHK RI.

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
Penyimpanan Limbah terhadap sludge dari proses
B3. produksi dan fasilitas
Penurunan Tidak terlampauinya penyimpanan minyak bumi Areal tangki
kualitas air kualitas air pada sumur atau gas alam (A307-1) dikelola | timbun BBM
sekitar. pantau. dan disimpan di tempat (Biodiesel)
Penyimpanan Limbah B3.
2) | Terganggunya Biota Perairan
Terjadinya Limbah cair pada | Struktur komunitas Dampak ini merupakan dampak |a. Areal tangki | Selama Pelaksana
penurunan saat kegiatan biota perairan meliputi turunan dari dampak timbun BBM | kegiatan a. PT SAL;
kualitas dan operasional plankton, benthos, dan penurunan kualitas air (Biodiesel); operasional b. Tenant di kawasan PT
kuantitas biota | tangki timbun nekton (mendekati permukaan sehingga b. Oil trap pada | tangki timbun SAL.
perairan BBM (Biodiesel). kondisi rona awal yakni | pengelolaan terhadap dampak areal tangki | BBM (Biodiesel)
sungai indeks keanekaragaman | penurunan kualitas air timbun berlangsung. Pengawas
Mahakam di plankton antara 1,04 - permukaan dapat tencegah BBM. a. DLH Kota Samarinda;
sekitar lokasi 1,52 terjadinya dampak terganggunya b. Disperindagkop UKM
proyek. sedangkan untuk habitat biota perairan ini. Prov. Kaltim;
indeks keanekaragaman c. DLH Prov. Kaltim;
benthos 0,00. d. KLHK RI.
Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;
b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
c. DLH Prov. Kaltim;
d. KLHK RI.
3) | Terganggunya Lalu Lintas Darat
Munculnya Pengoperasian Tidak terjadinya Mengacu Keputusan Kepala sepanjang Selama Pelaksana
gangguan lalu tangki gangguan lalu lintas Dinas Perhubungan Provinsi ruas jalan kegiatan a. PT SAL;
lintas darat penimbunan darat pada ruas jalan Kalimantan Timur No. yang dilalui pengoperasian |b. Tenant di kawasan PT
pada ruas BBM. yang dilalui dari adanya | 551.3/0836/LLAJ/VII/2021 pada kegiatan | tangki SAL.
jalan yang kegiatan pengangkutan | tentang Persetujuan Hasil pengangkutan | penimbunan
digunakan BBM. Analisis Dampak Lalu Lintas, BBM. BBM Pengawas
pada kegiatan antara lain: berlangsung. a. DLH Kota Samarinda;
ini. a. Menyediakan area parkir untuk b. Dishub Prov. Kaltim
Catatan :
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Dampak Indikator Keberhasilan L FERTLE
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup Hidup Hidup

. Memenuhi batasan ruang

. Menempatkan petugas/ security

. Pemasangan CCTV di akses

. Pemasangan Penerangan Jalan

. Menambahkan beberapa rambu

kawasan PT Sarana Abadi
Lestari adalah sejumlah 8 SRP
untuk kendaraan roda enam
dengan luasan 340 M?, 10 SRP
untuk kendaraan roda empat
dengan luasan 125 M? dan 40
SRP untuk kendaraan roda dua
dengan luasan 60 M?;

terbuka hijau sebanyak 20%
dari luasan lahan yang ada;

yang berkompeten pada akses
masuk dan keluar dari/dan ke
Kawasan PT Sarana Abadi
Lestari serta selalu siaga untuk
mengatur kelancaran lalu lintas
di Jalan Palaran Indah dan
Jalan Ampera terutama pada
saat jam sibuk lalu lintas;

masuk dan keluar PT Sarana
Abadi Lestari serta di akses
yang bersinggungan langsung
dengan Jalan Ampera;

Umum di ruas Internal dan
Jalan Palaran Indah di titik —
titik yang diperlukan:

di kawasan eksternal yaitu di

Jalan Ampera yaitu :

1. Rambu hati - hati sejumlah
1 unit;

2. Rambu larangan

c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim

d. DLH Prov. Kaltim;

e. KLHK RI.

Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;

b. Dishub Prov. Kaltim

c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim

d. DLH Prov. Kaltim;

e. KLHK RI.

Catatan :
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Lokasi Periode

e ez er Ll psil o Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . 80 eng eng . g .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup Hidup Hidup

menjalankan kendaraan
dengan kecepatan lebih dari
30 Km/Jam sejumlah 2 unit;
3. Rambu batas akhir larangan
menjalankan kendaraan
dengan kecepatan lebih dari
30 Km/Jam sejumlah 2 unit.

g. Menyediakan rumble strip
sebanyak 4 set (1 set = 5 strips)
sesuai dengan yang tertera di
gambar teknis;

h. Mengadakan dan memasang
lampu Warning Light/flashing
sejumlah 2 (dua) unit pada
ruas jalan utama Palaran.

4) | Resiko Keselamatan Masyarakat

Munculnya Merupakan Tolok ukur dampak Dampak ini merupakan dampak | sepanjang Selama Pelaksana
resiko dampak lanjutan | terhadap keselamatan turunan dari dampak ruas jalan kegiatan a. PT SAL;
keselamatan akibat masyarakat adalah terganggunya lalu lintas darat yang dilalui pengoperasian |b. Tenant di kawasan PT
masyarakat. munculnya tingkat dan frekuensi sehingga dapat meminimalisir pada kegiatan | tangki SAL.
gangguan lalu kecelakaan yang terjadi | dan mencegah terjadinya pengangkutan | penimbunan
lintas darat pada | pada saat pengangkutan | dampak resiko keselamatan BBM. BBM Pengawas
kegiatan BBM. masyarakat ini. berlangsung. a. DLH Kota Samarinda;
operasional b. Dishub Prov. Kaltim;
tangki BBM. c. Disperindagkop UKM

Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.

Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;
b. Dishub Prov. Kaltim;
c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
F3. | Operasional Liquid Mud Plant (LMP)
1) | Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan a. Limpasan air Mengacu Persetujuan . Mengecek secara berkala a. Areal kerja Selama Pelaksana
kualitas air hujan yang Teknis Pemenuhan kondisi unit mesin LMP untuk unit LMP; kegiatan a. PT SAL;
Sungai menjadi limbah | Baku Mutu Air Limbah menghindari terjadinya b. Oil trap LMP | operasional b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. cair di areal Berdasarkan Surat kebocoran; 01. unit LMP SAL.
LMP; Kepala Dinas . Membuat dan merawat fasilitas berlangsung.
Lingkungan Hidup lantai dan bunwall di sekeliling Pengawas
Provinsi Kalimantan areal LMP; a. DLH Kota Samarinda;
Timur No. 660.2/227/ . Membangun dan merawat b. Disperindagkop UKM
B.III.2/DLH/2022, yaitu fasilitas oil trap untuk Prov. Kaltim;
: menghindari terjadinya c. DLH Prov. Kaltim;
a. Seluruh air limbah pencemaran air dari kegiatan d. KLHK RI.
dikelola di unit IPAL operasional LMP;
(LMP 01); . Menyediakan serbuk gergaji Penerima Laporan
b. Air limbah tidak dan/atau majun (used rags) a. DLH Kota Samarinda;
melampaui baku mutu pada tempat tertutup yang b. Disperindagkop UKM
yang dipersyaratkan dipergunakan untuk menyerap Prov. Kaltim;
berdasarkan Perda tumpahan bahan kimia dan c. DLH Prov. Kaltim;
Kaltim No. 02 Tahun lain-lain, untuk selanjutnya d. KLHK RI.
2011 (Lamp. 1.19b- dikelola sebagai Limbah B3.
Jenis Air Drainase),
meliputi:
1.Minyak dan Lemak <
25 mg/L;
2.Karbon Organik Total
<110 mg/L.
b. Limbah hasil a. Seluruh air limbah a. Areal kerja
pembersihan dikelola di unit IPAL unit LMP;
ceceran (LMP 02); b. Oil trap LMP
dan/atau b. Air limbah tidak 02.
tumpahan serta melampaui baku mutu
Catatan :
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Lokasi

Periode

Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
pembersihan yang dipersyaratkan
dari kegiatan berdasarkan Perda
pengoperasian Kaltim No. 02 Tahun
dan perawatan 2011 (Lamp. 1.19b-
unit LMP. Jenis Air Terproduksi),
meliputi:
1.COD < 200 mg/L;
2.Minyak dan Lemak <
25 mg/L;
3.Sulfida Terlarut
(sebagai H,S) < 0,5
mg/L;
4.Amonia (NH;-N) < 5
mg/L;
5.Phenol Total < 2 mg/
L;
6.Temperatur < 40°C;
7pH=6-9;
8.TDS < 4.000 mg/L.
F4. | Operasional Cement Bulk Plant (CBP)
1) | Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan a. Limpasan air Mengacu Persetujuan . Mengecek secara berkala a. Areal kerja Selama Pelaksana
kualitas air hujan yang Teknis Pemenuhan kondisi unit mesin Cement unit CBP; kegiatan a. PT SAL;
Sungai menjadi limbah | Baku Mutu Air Limbah Bulk Plant untuk menghindari |b. Oil trap Hilir | operasional b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. cair di areal Berdasarkan Surat terjadinya kebocoran; 01. unit CBP SAL.
CBP; Kepala Dinas . Membuat dan merawat fasilitas berlangsung.
Lingkungan Hidup lantai dan bunwall di sekeliling Pengawas
Provinsi Kalimantan areal Cement Bulk Plant; a. DLH Kota Samarinda;
Timur No. 660.2/227/ . Membangun dan merawat b. Disperindagkop UKM
B.III.2/DLH/2022, fasilitas oil trap untuk Prov. Kaltim;
yaitu: menghindari terjadinya c. DLH Prov. Kaltim;
a. Seluruh air limbah pencemaran air dari kegiatan d. KLHK RI.
dikelola di unit IPAL operasional Cement Bulk Plant;
(Hilir 01); . Menyediakan serbuk gergaji Penerima Laporan
Catatan :
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Dampak
Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan

Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Bentuk Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Pengelolaan
Lingkungan Hidup

b

. Air limbah tidak

melampaui baku mutu

yang dipersyaratkan

berdasarkan Perda

Kaltim No. 02 Tahun

2011 (Lamp. 1.19b-

Jenis Air Drainase),

meliputi:

1.Minyak dan Lemak <
25 mg/L;

2.Karbon Organik Total
<110 mg/L.

b. Limbah hasil

pembersihan
ceceran
dan/atau
tumpahan serta
pembersihan
dari kegiatan
pengoperasian
dan perawatan
unit CBP.

a.

Seluruh air limbah
dikelola di unit IPAL
(Hilir 02);

. Air limbah tidak

melampaui baku mutu

yang dipersyaratkan

berdasarkan Perda

Kaltim No. 02 Tahun

2011 (Lamp. 1.19b-

Jenis Air Terproduksi),

meliputi:

1.COD < 200 mg/L;

2.Minyak dan Lemak <
25 mg/L;

3.Sulfida Terlarut
(sebagai H,S) < 0,5
mg/L;

4.Amonia (NH;-N) < 5
mg/L;

5.Phenol Total < 2 mg/
L,

6.Temperatur < 40°C;

7pH=6-9;

dan/atau majun (used rags)
pada tempat tertutup yang
dipergunakan untuk menyerap
tumpahan bahan kimia dan
lain-lain, untuk selanjutnya
dikelola sebagai Limbah B3.

a. Areal kerja
unit CBP;

b. Oil trap Hilir
02.

a. DLH Kota Samarinda,;

b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

c. DLH Prov. Kaltim;

d. KLHK RI.

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
8.TDS < 4.000 mg/L.
F5. | Operasional Tubular Maintenance
1) | Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan Limbah cair dan Tidak terjadinya ceceran |a. Memastikan tidak terjadi Areal Selama Pelaksana
kualitas air padat dari air limbah dari kegiatan kebocoran pada pipa maupun operasional kegiatan a. PT SAL;
Sungai kegiatan operasional tubular bak/kolam penampungan milik | tubular operasional b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. operasional maintenance. tenant pelaksana; maintnance. tubular SAL.
tubular b. Air limbah yang dihasilkan maintenance
maintenance. akan dialirkan menuju berlangsung. Pengawas
bak/kolam penampungan milik a. DLH Kota Samarinda;
tenant pelaksana, untuk b. Disperindagkop UKM
selanjutnya diangkut dan Prov. Kaltim;
dikelola oleh tenant tersebut c. DLH Prov. Kaltim;
dan/atau pihak yang d. KLHK RI.
berkompeten untuk mengelola
limbah cair tersebut diluar Penerima Laporan
kawasan PT SAL. a. DLH Kota Samarinda;
b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
c. DLH Prov. Kaltim,;
d. KLHK RI.
F6. | Operasional Tempat Penyimpanan Limbah B3
1) | Timbulan Limbah B3
Timbulan Seluruh Kegiatan |a. Tidak terjadinya Mengacu Rincian Teknis Areal Selama Pelaksana
Limbah B3 Usaha PT SAL. ceceran limbah B3 dari | Penyimpanan Limbah B3 PT SAL | operasional kegiatan a. PT SAL;
kegiatan kegiatan operasional yang disetujui oleh DLH Provinsi | Tempat Operasional b. Tenant di kawasan PT
operasional PT PT SAL; Kaltim, antara lain : Penyimpanan | Tempat SAL
SAL. b. Pelaksanaan a. Memastikan semua limbah B3 | Limbah B3. Penyimpanan
Penyimpanan Limbah yang dihasilkan PT SAL Limbah B3. Pengawas
B3 dilakukan disimpan kedalam Tempat a. DLH Kota Samarinda;
berdasarkan Rincian Penyimpanan Limbah B3 yang b. Disperindagkop UKM
Teknis Penyimpanan telah disepakati; Prov. Kaltim;
Limbah B3 PT SAL b. Memastikan Limbah B3 yang c. DLH Prov. Kaltim;
Catatan :
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Dampak
Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Pengelolaan
Lingkungan Hidup

yang mengacu pada
Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 6
Tahun 2021 tentang
Tata Cara dan
Persyaratan
Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan
Beracun.

. Menyerahkan limbah B3

. Memastikan kondisi tempat

. Untuk Limbah B3 yang

. Melaporkan kegiatan keluar

disimpan dalam tempat
penyimpanan limbah B3 telah
diberi simbol dan label sesuai
Permen LH No 14 tahun 2013
dan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 6 Tahun
2021 tentang Tata Cara dan
Persyaratan Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun;

kepada pihak pengumpul yang
memiliki izin kementrian
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia;

penyimpanan limbah B3
terlindung dari air hujan;

didatangkan dari luar kawasan
PT SAL akan dikumpulkan
langsung oleh pihak
Pengumpul Limbah B3 yang
memiliki izin (saat ini
direncanakan oleh PT Sarana
Palaran Lestari yang secara
lokasi berada pada kawasan
kerja PT SAL);

masuk limbah B3 mengunakan
aplikasi yang di sediakan oleh
DLH Provinsi melalui
https:/apelb3.kaltimprov.go.id,
dan KLHK RI melalui aplikasi

d. KLHK RI.

Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;

b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

c. DLH Prov. Kaltim;

d. KLHK RI.

Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
siraja limbah.
F7. | Kegiatan Operasional dan Aktivitas Karyawan (Domestik)
1) | Timbulan Sampah Sejenis Rumah Tangga
Timbulan Kegiatan Tidak ada ceceran a. Mendukung dan melaksanakan | Seluruh Selama Pelaksana
sampah sejenis | Operasional dan limbah domestik padat program 3R; kawasan PT kegiatan a. PT SAL;
rumah tangga. | Aktivitas di kawasan PT SAL. b. Menyiapkan wadah SAL. operasional PT |b. Tenant di kawasan PT
Karyawan penampungan sampah/tong SAL SAL.
(Domestik) sampah 3 (tiga) pilah: organik, berlangsung.
anorganik, dan limbah B3; Pengawas
c. Bekerjasama dan memfasilitasi a. DLH Kota Samarinda;
pengolahan dan pemanfaatan b. Disperindagkop UKM
sampah organik dengan sistem Prov. Kaltim;
pengomposan yang dilakukan c. DLH Prov. Kaltim;
oleh masyarakat atau bank d. KLHK RI.
sampah, dan atau Kelompok
Kerja (Tingkat Penerima Laporan
RT/Kelurahan/Kecamatan) a. DLH Kota Samarinda;
sebagai salah satu program b. Disperindagkop UKM
tanggungjawab sosial dan Prov. Kaltim;
lingkungan yang dapat c. DLH Prov. Kaltim;
ditetapkan dalam bentuk surat d. KLHK RI.
perjanjian atau MoU, sesuai
amanat Perwali Samarinda
No.37 tahun 2019 tentang
pemanfaatan kompos dan
sampah organik yang
dihasilkan;
d. Bekerjasama dengan bank
sampah,;
e. Mengangkut sampah yang
dihasilkan menuju TPS
dan/atau TPA;
f. Jika sampah yang dihasilkan
dari kegiatan mencapai 1 m*®
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
setiap hari wajib membuang ke
Tempat Pembuangan Akhir
(TPA)
g. Tidak melakukan pembakaran
sampah;
h. Melakukan pengelolaan
sampah berdasarkan Perda
Kota Samarinda No. 02 Tahun
2011 tentang Pengelolaan
Sampah.
2) Timbulan Air Limbah Domestik
Timbulan air Kegiatan Mengacu Persetujuan a. Mengoperasikan IPAL Domestik |a. Areal sistem | Selama Pelaksana
limbah Operasional dan Teknis Pemenuhan sesuai dengan SOP IPAL perpipaan kegiatan a. PT SAL;
domestik. Aktivitas Baku Mutu Air Limbah domestik; air limbah operasional PT |b. Tenant di kawasan PT
Karyawan Berdasarkan Surat b. Merawat sistem perpipaan air domestik SAL SAL.
(Domestik) Kepala Dinas limbah domestik menuju unit menuju unit | berlangsung.
Lingkungan Hidup IPAL domestik; IPAL Pengawas
Provinsi Kalimantan c. Merawat bak-bak unit IPAL domestik; a. DLH Kota Samarinda;
Timur No. 660.2/227/ domestik; b. unit IPAL b. Disperindagkop UKM
B.III.2/DLH/2022, d. Melakukan pengerukan lumpur domestik. Prov. Kaltim;
yaitu: endapan secara teratur. c. DLH Prov. Kaltim;
a. Seluruh air limbah d. KLHK RI.
domestik dikelola di
unit IPAL domestik; Penerima Laporan
b. Air limbah tidak a. DLH Kota Samarinda;
melampaui baku mutu b. Disperindagkop UKM
yang dipersyaratkan Prov. Kaltim;
berdasarkan c. DLH Prov. Kaltim;
PermenLHK No. P.68 d. KLHK RI.
Tahun 2016, meliputi:
1lpH=6-9;
2.BOD =< 30 mg/L;
3.COD =< 100 mg/L;
4.TSS < 30 mg/L;
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
5.Minyak & lemak < 5
mg/L;
6.Amoniak < 10 mg/L;
7.Total Coliform <
3.000
jumlah/100mL;
8.Debit < 100
L/orang/hari.
F8. | Operasional Genset sebagai Sumber Listrik Cadangan
1) | Timbulan Emisi Gas Buang Genset
Timbulan emisi | Operasional Mengacu Persetujuan a. Tidak menggunakan genset Unit genset di | Selama Pelaksana
gas buang genset sebagai Teknis Pemenuhan melebihi dari kapasitas kawasan PT kegiatan a. PT SAL;
genset sumber listrik Baku Mutu Emisi bangkitan genset; SAL. operasional PT |b. Tenant di kawasan PT
cadangan (bila Berdasarkan Surat b. Memastikan unit genset SAL SAL.
beroperasi = 200 Kepala Dinas (sumber emisi) beroperasi dan berlangsung.
jam/tahun). Lingkungan Hidup dilakukan perawatan dengan Pengawas
Provinsi Kalimantan baik sesuai manual book, dan a. DLH Kota Samarinda;
Timur No. 660.2/ 2373/ memastikan knalpot tidak b. Disperindagkop UKM
B.III.2/ DLH/2022 bocor; Prov. Kaltim;
dimana emisi gas buang |c. Merawat rumah genset, c. DLH Prov. Kaltim;
genset berbahan bakar memastikan sirkulasi udara d. KLHK RI.
minyak (kapasitas 240 — baik, dan melaksanakan tata
400 kW) tidak graha (housekeeping) yang Penerima Laporan
melampaui baku mutu baik; a. DLH Kota Samarinda;
berdasarkan Lamp. 1 d. Penyediaan dan perawatan b. Disperindagkop UKM
PermenLHK No. 11 terhadap vegetasi hijau di Prov. Kaltim;
Tahun 2021, yaitu : dalam areal PT SAL, sebagai c. DLH Prov. Kaltim;
a. NOx < 3.400 mg/NM?, sarana produksi oksigen dan d. KLHK RI.
b. CO = 170 mg/NM? estetika.
2) | Peningkatan Kebisingan Lingkungan
Peningkatan Operasional Mengacu Persetujuan a. Memastikan unit genset Lokasi Selama Pelaksana
kebisingan genset sebagai Teknis Pemenuhan (sumber emisi) serta unit diesel | pembangunan | kegiatan a. PT SAL;
lingkungan sumber listrik Baku Mutu Emisi dan unit dust collector tangki pembangunan |b. Kontraktor pelaksana.
cadangan, berdasarkan Surat beroperasi dan dilakukan penimbunan tangki
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan : id Li Li Li Hid
yang Dikelola Hidup Lingkungan Hidup 1ng1.{ungan 1ng1.<ungan ingkungan Hidup
Hidup Hidup
pengoperasian Kepala Dinas perawatan dengan baik sesuai | biodiesel dan penimbunan Pengawas
unit diesel selain | Lingkungan Hidup manual book, dan memastikan | minyak biodiesel dan a. DLH Kota Samarinda;
genset, dan Provinsi Kalimantan knalpot tidak bocor; nabati. minyak nabati |b. Disperindagkop UKM
mobilisasi truk Timur No. 660.2/ 2373/ |b. Merawat rumah genset (sebagai berlangsung Prov. Kaltim;
angkutan minyak | B.III.2/ DLH/2022. barier kebisingan), memastikan c. DLH Prov. Kaltim;
Dimana tingkat sirkulasi udara baik, dan d. KLHK RI.
kebisingan tidak melaksanakan tata graha
melampaui: (housekeeping) yang baik; Penerima Laporan
a. Baku mutu kebisingan |c. Pengaturan mobilisasi dan a. DLH Kota Samarinda;
lingkungan demobilisasi angkutan minyak b. Disperindagkop UKM
berdasarkan Lamp. I di dalam areal PT SAL (berupa Prov. Kaltim;
KepmenLH No. 48 jumlah truk yang boleh c. DLH Prov. Kaltim;
Tahun 1996, bagi beroperasi dalam satu waktu d. KLHK RI.
kawasan : dan pengaturan kecepatan);
1. Industri < 70dB(A); . Penyediaan dan perawatan
2. Perumahan dan terhadap vegetasi hijau di
Pemukiman < dalam areal PT SAL, sebagai
55dB(A). sarana barier kebisingan;
b. NAB kebisingan . Perawatan terhadap pagar
berdasarkan Lampiran pembatas areal PT SAL sebagai
I (B) Permenaker No. 5 sarana barier kebisingan.
Tahun 2018 dengan
pajanan 8 jam <
85dBA.
3) | Peningkatan Getaran Lingkungan
Peningkatan Operasional Mengacu Persetujuan . Memastikan unit genset Unit genset, Selama Pelaksana
getaran genset sebagai Teknis Pemenuhan kapasitas beroperasi dan unit diesel kegiatan a. PT SAL;
lingkungan sumber listrik Baku Mutu Emisi dilakukan perawatan dengan selain genset, | operasional PT |b. Tenant di kawasan PT
cadangan, Berdasarkan Surat baik sesuai manual book; dan mobilisasi | SAL SAL.
pengoperasian Kepala Dinas . Menyediakan bantalan alas truk angkutan | berlangsung.
unit diesel selain | Lingkungan Hidup genset, merawat rumah genset, | minyak di Pengawas
genset, dan Provinsi Kalimantan dan melaksanakan tata graha kawasan PT a. DLH Kota Samarinda;
mobilisasi truk Timur No. 660.2/ 2373/ (housekeeping) yang baik; SAL. b. Disperindagkop UKM
angkutan minyak | B.III.2/ DLH/2022. . Pengaturan mobilisasi dan Prov. Kaltim;
Catatan :
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. . Lokasi Periode
Dampak Indikator Keberhasilan
. . Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
No Lingkungan Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan . . . . . .
. . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
yang Dikelola Hidup . .
Hidup Hidup
Dimana tingkat getaran demobilisasi angkutan minyak c. DLH Prov. Kaltim;
lingkungan tidak di dalam areal PT SAL (berupa d. KLHK RI.
melampaui baku mutu jumlah truk yang boleh
berdasarkan Lamp. 1 beroperasi dalam satu waktu Penerima Laporan
KepmenLH No. Kep-49/ dan pengaturan kecepatan); a. DLH Kota Samarinda,;
Menlh/11/1996, yaitu : |d. Penyediaan dan perawatan b. Disperindagkop UKM
a. Tidak mengganggu terhadap vegetasi hijau di Prov. Kaltim;
(untuk kenyamanan dalam areal PT SAL, sebagai c. DLH Prov. Kaltim;
dan kesehatan); sarana barier getaran; d. KLHK RI.
b. Tidak menimbulkan e. Perawatan terhadap pagar
kerusakan (untuk pembatas areal PT SAL sebagai
bangunan). sarana barier getaran.
Catatan :
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B. Matriks Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL)

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ins_tltu31 Pemanjcauan
€ 5 ) c Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
Dampak Penting yang Dipantau (Hasil Arahan Pemantauan pada Andal, serta Addendum Andal dan RKL-RPL)
A.| Tahap Prakonstruksi
Al.| Penerimaan dan Mobilisasi Tenaga Kerja Konstruksi
1)| Adanya Peluang Pekerjaan dan Berusaha
Terciptanya Jumlah dan Kegiatan Pengumpulan Data. . Kantor PT SAL Selama Pelaksana
peluang kerja proporsi tenaga mobilisasi Melakukan wawancara dan bersama kontraktor | berlangsungnya a. PT SAL;
dan berusaha kerja dari tenaga kerja. kuesioner untuk mencatat pelaksana; kegiatan mobilisasi b. Kontraktor Pelaksana.
bagi penduduk penduduk sekitar serapan tenaga tenaga . Masyarakat wilayah | tenaga kerja minimal
di sekitar lokasi | yang dikaryakan kerja lokal. studi (RT. 10, 11, dilakukan satu kali. Pengawas
rencana pada kegiatan dan 12 Kelurahan a. Disnaker Kota
kegiatan pengembangan Analisis Data: Rawa Makmur); Samarinda;
pengembangan industri PT SAL. Data yang diperoleh . Disnaker Kota b. DLH Kota Samarinda;
industri PT SAL. kemudian dianalisis secara Samarinda. c. Disperindagkop UKM
deskriptif. Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
Penerima Laporan
a. Disnaker Kota
Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
2)| Meningkatnya Pendapatan Masyarakat
Meningkatnya Peningkatan Dampak Pengumpulan Data. . Kantor PT SAL Selama Pelaksana
pendapatan pendapatan bagi lanjutan dari Melakukan wawancara dan bersama kontraktor | berlangsungnya a. PT SAL;
masyarakat. masyarakat meningkatnya kuesioner terhadap pelaksana; kegiatan mobilisasi b. Kontraktor Pelaksana.
sekitar baik dari kesempatan a. tenaga kerja untuk . Masyarakat wilayah | tenaga kerja,
penerimaan kerja dan mencatat terkait studi (RT. 10, 11, dilakukan 12 bulan Pengawas

Catatan :

1.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
tenaga kerja berusaha akibat peningkatan dan 12 Kelurahan sekali. a. Disnaker Kota
maupun peluang | penerimaan pendapatan sebelum Rawa Makmur). Samarinda;
berusaha, lebih tenaga kerja bekerja dengan PT SAL b. DLH Kota Samarinda;
besar dari rona konstruksi. dan kontraktor c. Disperindagkop UKM
awalnya. pelaksana; Prov. Kaltim;
b. Masyarakat yang d. DLH Prov. Kaltim;
berusaha di sekitar areal e. KLHK RI.
PT SAL, dengan adanya
proyek oleh PT SAL. Penerima Laporan
a. Disnaker Kota
Analisis Data: Samarinda;
Data yang diperoleh b. DLH Kota Samarinda;
kemudian dianalisis c. Disperindagkop UKM
secara deskriptif. Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
A2.| Mobilisasi Peralatan dan Material
1)| Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Intensitas dan Manuver Pengumpulan Data: Jalur pelayaran yang Selama Pelaksana
gangguan frekuensi kedatangan dan |Melakukan pengamatan menjadi jalur berlangsungnya a. PT SAL;
kelancaran lalu | gangguan keberangkatan |dan pencatatan terhadap mobilisasi peralatan kegiatan mobilisasi, b. Kontraktor Pelaksana.
lintas perairan pelayaran di unit LCT, perlintasan alat dan material. dilakukan setiap hari
sungai perairan Sungai ponton, atau transportasi perairan dan bila ada kapal yang Pengawas
Mahakam pada Mahakam pada pengangkut alat |jenis sarana prasarana lalu datang dan pergi a. KSOP Samarinda,;
lokasi kegiatan zona kegiatan berat dan lintas perairan yang datang menuju areal PT SAL. |b. DLH Kota Samarinda;
proyek. proyek. material lainnya |dan pergi menuju areal PT c. Dishub Prov. Kaltim;
pada lokasi SAL. d. Disperindagkop UKM
proyek. Prov. Kaltim;
Analisis Data: e. DLH Prov. Kaltim;
Data yang diperoleh f. KLHK RI.
kemudian dianalisis
secara deskriptif. Penerima Laporan
a. KSOP Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Dishub Prov. Kaltim;
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan

No | Jenis Dfimpak Indikator/ Sumber Metode Pegggmpulan quasi Pemant.auan Waktu dan Frekuensi Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim;
f. KLHK RI.
B.| Tahap Konstruksi
Tidak ada DPH.
C.| Tahap Pascakonstruksi
C1.| Demobilisasi Peralatan dan Material
1)| Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Intensitas dan Manuver Pengumpulan Data: Jalur pelayaran yang Selama Pelaksana
gangguan frekuensi kedatangan dan |Melakukan pengamatan menjadi jalur berlangsungnya a. PT SAL;
kelancaran lalu gangguan keberangkatan dan pencatatan terhadap mobilisasi peralatan kegiatan demobilisasi, |b. Kontraktor Pelaksana.
lintas perairan pelayaran di unit LCT, perlintasan alat dan material. dilakukan setiap hari
sungai perairan Sungai ponton, atau transportasi perairan dan bila ada kapal yang Pengawas
Mahakam pada Mahakam pada pengangkut alat |jenis sarana prasarana lalu datang dan pergi dari |a. KSOP Samarinda;
lokasi kegiatan zona kegiatan berat dan lintas perairan yang datang areal PT SAL. b. DLH Kota Samarinda;
proyek. proyek. material lainnya |dan pergi dari areal PT c. Dishub Prov. Kaltim;
pada lokasi SAL. d. Disperindagkop UKM
proyek. Prov. Kaltim;
Analisis Data: e. DLH Prov. Kaltim;
Data yang diperoleh f. KLHK RI.
kemudian dianalisis
secara deskriptif. Penerima Laporan
a. KSOP Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim;
f. KLHK RI.
C2.| Demobilisasi Tenaga Kerja Konstruksi
1)| Hilangnya Lapangan Pekerjaan

Catatan :

1.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
Hilangnya Jumlah dan Kegiatan Pengumpulan Data: a. Kantor PT SAL Saat berlangsungnya Pelaksana
peluang kerja proporsi tenaga demobilisasi Melakukan pencatatan bersama kontraktor | kegiatan demobilisasi |a. PT SAL;
bagi penduduk kerja lokal yang tenaga kerja. terhadap jumlah dan pelaksana; tenaga kerja b. Kontraktor Pelaksana.
lokal di sekitar didemobilisasi / proporsi tenaga kerja yang |b. Masyarakat wilayah | konstruksi oleh PT
lokasi rencana diPHK pada didemobilisasi. studi (RT. 10, 11, SAL, dilakukan satu Pengawas
kegiatan kegiatan dan 12 Kelurahan kali. a. Disnaker Kota
pengembang an | pengembangan Analisis Data: Rawa Makmur); Samarinda;
industri PT SAL. | industri PT SAL. Data yang diperoleh c. Disnaker Kota b. DLH Kota Samarinda;
kemudian dianalisis secara Samarinda. c. Disperindagkop UKM
deskriptif. Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
Penerima Laporan
a. Disnaker Kota
Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
C3.| Penerimaan Tenaga Kerja Operasional
1)| Adanya Peluang Pekerjaan dan Berusaha
Terciptanya a. Jumlah dan a. Kegiatan Pengumpulan Data: a. Kantor PT SAL; Selama beroperasinya | Pelaksana
peluang kerja proporsi tenaga penerimaan Melakukan pencatatan b. Kantor tenant di PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
bagi penduduk kerja lokal yang tenaga kerja terhadap serapan tenaga kawasan PT SAL; kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
lokal di sekitar dikaryakan pada operasi; kerja lokal dan kondisi c. Masyarakat wilayah | dilakukan 12 bulan SAL.
lokasi rencana kegiatan b. Berkembangny | usaha yang berkembang studi (RT. 10, 11, sekali.
kegiatan pengembangan a unit-unit di sekitar kawasan PT dan 12 Kelurahan Pengawas
pengembangan industri PT SAL; masyarakat SAL; Rawa Makmur); a. Disnaker Kota
industri PT SAL. |c. Jenis dan akibat adanya d. Disnaker Kota Samarinda;
volume usaha aktivitas Analisis Data: Samarinda. b. DLH Kota Samarinda;
masyarakat kegiatan Data yang diperoleh c. Disperindagkop UKM
yang terkait pengembangan |kemudian dianalisis secara Prov. Kaltim;
dengan kegiatan industri PT deskriptif. d. DLH Prov. Kaltim;

Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
operasional PT SAL. e. KLHK RI.
SAL.
Penerima Laporan
a. Disnaker Kota
Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
2)| Adanya Peluang Pekerjaan dan Berusaha
Meningkatnya Peningkatan Dampak Pengumpulan Data: a. Kantor PT SAL; Selama beroperasinya | Pelaksana
pendapatan pendapatan bagi lanjutan dari Melakukan wawancara b. Kantor tenant di PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
masyarakat. masyarakat meningkatnya dan kuesioner terhadap kawasan PT SAL; kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
sekitar baik dari kesempatan a. tenaga kerja untuk c. Masyarakat wilayah | dilakukan 12 bulan SAL.
penerimaan kerja dan mencatat terkait studi (RT. 10, 11, sekali.
tenaga kerja berusaha akibat peningkatan dan 12 Kelurahan Pengawas
maupun peluang | penerimaan pendapatan sebelum Rawa Makmur). a. Disnaker Kota
berusaha, lebih tenaga kerja bekerja dengan PT SAL Samarinda;
besar dari rona konstruksi. dan kontraktor b. DLH Kota Samarinda;
awalnya. pelaksana; c. Disperindagkop UKM
b. Masyarakat yang Prov. Kaltim;
berusaha di sekitar areal d. DLH Prov. Kaltim;
PT SAL, dengan adanya e. KLHK RI.
kegiatan operasiona oleh
PT SAL dan tenant PT
SAL.
Analisis Data: Penerima Laporan
Data yang diperoleh a. Disnaker Kota
kemudian dianalisis Samarinda;
secara deskriptif. b. DLH Kota Samarinda;
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
D.| Tahap Operasi
D1.| Operasional Pelabuhan dan Gudang
1)| Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Intensitas dan Manuver Pengumpulan Data: Perairan Sungai Selama beroperasinya | Pelaksana
gangguan frekuensi kedatangan dan |Melakukan pengamatan Mahakam pada zona PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
kelancaran lalu gangguan keberangkatan dan pencatatan terhadap perairan sekitar lokasi | kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
lintas perairan pelayaran di unit speed boat, |perlintasan alat proyek. dilakukan setiap hari SAL
Sungai perairan sungai LCT, ponton, transportasi perairan dan bila ada kapal yang
Mahakam di Mahakam pada tug boat atau jenis sarana prasarana lalu datang dan pergi Pengawas
sekitar proyek. zona perairan alat transportasi |lintas perairan yang datang menuju areal PT SAL. [a. KSOP Samarinda;
lokasi proyek. perairan lainnya |dan pergi menuju areal PT b. DLH Kota Samarinda;
pada zona SAL. c. Dishub Prov. Kaltim;
perairan lokasi d. Disperindagkop UKM
proyek. Analisis Data: Prov. Kaltim;
Data yang diperoleh e. DLH Prov. Kaltim;
kemudian dianalisis f. KLHK RI.
secara deskriptif.
Penerima Laporan
a. KSOP Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim,;
f. KLHK RI.
2)| Resiko Keselamatan Masyarakat
Munculnya Terjadi/tidaknya Manuver Pengumpulan Data: Perairan Sungai Selama beroperasinya | Pelaksana
resiko kecelakaan lalu kedatangan dan |Melakukan pengamatan Mahakam pada areal PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
keselamatan lintas perairan di | keberangkatan dan pencatatan terhadap PT SAL. kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
jiwa masyarakat | areal PT SAL. unit speed boat, |terjadinya kecelakaan lalu dilakukan setiap hari. SAL.
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
yang melakukan LCT, ponton, lintas perairan di areal PT
aktivitas lalu tug boat atau SAL. Pengawas
lintas pada zona alat transportasi a. DLH Kota Samarinda;
perairan sekitar perairan lainnya |Analisis Data: b. Dishub Prov. Kaltim;
lokasi proyek. pada zona Data yang diperoleh c. Disperindagkop UKM
perairan lokasi kemudian dianalisis Prov. Kaltim;
proyek. secara deskriptif. d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;
b. Dishub Prov. Kaltim;
c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.
3)| Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Terjadinya Parameter kunci a. Ceceran Pengumpulan Data: Sungai Mahakam Selama beroperasinya | Pelaksana
pencemaran PT SAL terhadap minyak (BBM |Pengambilan sampel air sekitar areal PT SAL, PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
badan air sungai |kualitas air Sungai & pelumas menggunakan water yaitu (Mengacu kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
Mahakam di Mahakam (Kelas I) bekas) dari sampler pada lokasi Persetujuan Teknis dilakukan setiap 6 SAL.
sekitar lokasi berdasar Lamp. VI aktivitas pemantauan yang telah Pemenuhan Baku bulan sekali.
proyek. PP No. 22 Tahun kapal/ tugboat |ditetapkan, kemudian Mutu Air Limbah Pengawas
2021, meliputi: JLCT di lokasi |sampel air dianalisis oleh Berdasarkan Surat a. DLH Kota Samarinda;
a. Temperatur; pelabuhan; laboratorium terakreditasi | Kepala Dinas b. Disperindagkop UKM
b. TDS; b. Limbah padat |dan teregistrasi. Lingkungan Hidup Prov. Kaltim;
c. TSS; domestik dari Provinsi Kalimantan c. DLH Prov. Kaltim;
d. pH; aktivitas ABK |Analisis Data: Timur No. 660.2/227/ d. KLHK RI.
e. BOD; di lokasi Data yang diperoleh B.III.2/DLH/2022) :
f. COD; pelabuhan. kemudian dibandingkan |[a. BAP1 = 0° 33' 35,00" Penerima Laporan
g. Amoniak; Ceceran bahan | terhadap baku mutu LS; 117° 10' 40,60" a. DLH Kota Samarinda;
h. H,S; pada saat berdasar Lamp. VI PP No. BT; b. Disperindagkop UKM
i. Minyak dan berlangsungny | 22 Tahun 2021, dan data |b. BAP2 = 0° 33' 38,34" Prov. Kaltim;
Lemak; a bongkar uji antar waktu LS; 117° 10' 46,00" c. DLH Prov. Kaltim;
j. Fenol; muat di lokasi | pemantauan. BT; d. KLHK RI.
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No | Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
k. Total Coliform. pelabuhan; c. BAP3 = 0° 33' 39,69"
c. Limbah padat LS; 117° 10' 47,99"
domestik dari BT.
aktivitas
gudang.
4)| Terganggunya Biota Perairan
Terjadinya Struktur Kualitas air Pengumpulan Data: Sungai Mahakam Selama beroperasinya | Pelaksana
penurunan komunitas biota permukaan yang |a. Pengambilan sampel sekitar areal PT SAL, PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
kualitas dan perairan meliputi | disebabkan oleh biota menggunakan yaitu (Mengacu kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
kuantitas biota plankton, limbah cair dan plankton net untuk Persetujuan Teknis dilakukan setiap 6 SAL.
perairan sungai | benthos, dan padat dari plankton dan ekman Pemenuhan Baku bulan sekali.
Mahakam di nekton kegiatan grab untuk benthos Mutu Air Limbah Pengawas
sekitar lokasi (mendekati operasional pada sekitar lokasi Berdasarkan Surat a. DLH Kota Samarinda;
proyek. kondisi rona awal | pelabuhan dan pemantauan yang telah | Kepala Dinas b. Disperindagkop UKM
yakni indeks gudang. ditetapkan, kemudian Lingkungan Hidup Prov. Kaltim;
keanekaragaman sampel biota dianalisis Provinsi Kalimantan c. DLH Prov. Kaltim;
plankton antara oleh laboratorium Timur No. 660.2/227/ d. KLHK RI.
1,04 - 1,52 terakreditasi; B.III.2/DLH/2022) :
sedangkan untuk . Pengambilan sampel a. BAP1 = 0° 33' 35,00" Penerima Laporan
indeks nekton dilakukan LS; 117° 10' 40,60" a. DLH Kota Samarinda;
keanekaragaman menggunakan metode BT; b. Disperindagkop UKM
benthos 0,00. purposive sampling, b. BAP2 = 0° 33' 38,34" Prov. Kaltim;
yang merupakan teknik LS; 117° 10' 46,00" c. DLH Prov. Kaltim;
pengambilan contoh BT; d. KLHK RI.
dengan memperhatikan |c. BAP3 = 0° 33' 39,69"
pertimbangan- LS; 117° 10' 47,99"
pertimbangan yang BT.
dibuat oleh peneliti.
Pencatatan jenis nekton
yang teridentifikasi
dilengkapi dengan hasil
wawancara dengan
penduduk lokal guna
mendapatkan data
tambahan mengenai
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
nama lokal.
Analisis Data:
Data yang diperoleh
kemudian dibandingkan
terhadap rona awal, dan
data uji antar waktu
pemantauan.
D2.| Operasional Tangki Timbun BBM
1)| Terganggunya Lalu Lintas Perairan
munculnya intensitas dan manuver Pengumpulan Data: Perairan Sungai Selama beroperasinya | Pelaksana
gangguan frekuensi kedatangan dan |Melakukan pengamatan Mahakam pada zona PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
kelancaran lalu gangguan keberangkatan dan pencatatan terhadap perairan sekitar lokasi | kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
lintas perairan pelayaran di unit LCT, perlintasan alat proyek. dilakukan setiap hari SAL
Sungai perairan Sungai ponton, atau transportasi perairan dan bila ada kapal yang
Mahakam pada Mahakam pada pengangkut jenis sarana prasarana lalu datang dan pergi Pengawas
lokasi kegiatan zona kegiatan lumpur lintas perairan yang datang menuju areal PT SAL. |a. KSOP Samarinda;
proyek. proyek. pemboran pada |dan pergi menuju areal PT b. DLH Kota Samarinda;
lokasi proyek. SAL. c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Analisis Data: Prov. Kaltim;
Data yang diperoleh e. DLH Prov. Kaltim;
kemudian dianalisis f. KLHK RI.
secara deskriptif.
Penerima Laporan
a. KSOP Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim;
Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No | Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
f. KLHK RI.
D3.| Operasional Liquid Mud Plant (LMP)
1)| Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Intensitas dan Manuver Pengumpulan Data: Perairan Sungai Selama beroperasinya | Pelaksana
gangguan frekuensi kedatangan dan |Melakukan pengamatan Mahakam pada zona PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
kelancaran lalu | gangguan keberangkatan |dan pencatatan terhadap perairan sekitar lokasi | kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
lintas perairan pelayaran di unit LCT, perlintasan alat proyek. dilakukan setiap hari SAL
Sungai perairan Sungai ponton, atau transportasi perairan dan bila ada kapal yang
Mahakam pada Mahakam pada pengangkut jenis sarana prasarana lalu datang dan pergi Pengawas
lokasi kegiatan zona kegiatan lumpur lintas perairan yang datang menuju areal PT SAL. [a. KSOP Samarinda;
proyek. proyek. pemboran pada |dan pergi menuju areal PT b. DLH Kota Samarinda;
lokasi proyek. SAL. c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Analisis Data: Prov. Kaltim;
Data yang diperoleh e. DLH Prov. Kaltim;
kemudian dianalisis f. KLHK RI.
secara deskriptif.
Penerima Laporan
a. KSOP Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim;
f. KLHK RI.
2)| Penurunan Kualitas Udara Ambien
Terjadinya Kualitas udara Operasional Pengumpulan Data: Di dalam dan sekitar Selama beroperasinya | Pelaksana
penurunan ambien peralatan unit Bekerjasama dengan pihak | arel PT SAL, mengacu | PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
kualitas udara berdasarkan LMP. laboratorium terakreditasi | Persetujuam Teknis kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
ambien akibat Lamp. VII PP No. dan teregistrasi untuk Pemenuhan BME dilakukan setiap 6 SAL.
peningkatan 22 Tahun 2021, melakukan uji kualitas berdasarkan Surat bulan sekali.
kandungan meliputi: udara ambien dengan Kepala DLH Prov. Pengawas
Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
debu dan a. SOy; peralatan terkalibrasi, Kaltim No. 660.2/ a. DLH Kota Samarinda;
adanya sumber |b. CO; dengan waktu pengukuran | 2373/B.I1II.2/DLH/20 b. Disperindagkop UKM
emisi dari c. NOY a. SO,, CO, dan NO, 22 Prov. Kaltim;
mesin- mesin d. TSP; selama 1 jam; yaitu : c. DLH Prov. Kaltim;
pada kegiatan e. NMHC; b. NMHC selama 3 jam; a. Jetty 1 d. KLHK RI.
opersional LMP. |f. Pb c. TSP dan Pb selama 24 (0°33'39,20"LS dan
jam. 117°10'46,74"BT); Penerima Laporan
b. Sekitar Area LMP a. DLH Kota Samarinda;
Analisis Data: dan BCP b. Disperindagkop UKM
Data yang diperoleh (0°33'42,77"LS dan Prov. Kaltim;
kemudian dibandingkan 117°10'43,05"BT); c. DLH Prov. Kaltim;
terhadap baku mutu c. Sekitar Area pos d. KLHK RI.
berdasar Lamp. VII PP keamanan
No. 22 Tahun 2021, dan (0°33'45,31"LS dan
data uji antar waktu 117°10'40,17"BT);
pemantauan. d. Permukiman sekitar
(0°33'49,45"LS dan
117°10'36,13"BT);
e. Permukiman (depan
Langgar Baitul
Muttaqin)
(0°33'58,41"LS dan
117°10'31,21"BT).
D4.| Operasional Cement Bulk Plant
1)| Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Munculnya Intensitas dan Manuver Pengumpulan Data: Perairan Sungai Selama beroperasinya | Pelaksana
gangguan frekuensi kedatangan dan |Melakukan pengamatan Mahakam pada zona PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
kelancaran lalu | gangguan keberangkatan |dan pencatatan terhadap perairan sekitar lokasi | kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
lintas perairan pelayaran di unit LCT, perlintasan alat proyek. dilakukan setiap hari SAL.
Sungai perairan Sungai ponton, atau transportasi perairan dan bila ada kapal yang
Mahakam pada Mahakam pada pengangkut jenis sarana prasarana lalu datang dan pergi Pengawas
lokasi kegiatan zona kegiatan lumpur lintas perairan yang datang menuju areal PT SAL. |a. KSOP Samarinda;
proyek. proyek. pemboran pada |dan pergi menuju areal PT b. DLH Kota Samarinda;
lokasi proyek. SAL. c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
Analisis Data: Prov. Kaltim;
Data yang diperoleh e. DLH Prov. Kaltim;
kemudian dianalisis f. KLHK RI.
secara deskriptif.
Penerima Laporan
a. KSOP Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim;
f. KLHK RI.
2)| Penurunan Kualitas Udara Ambien
Terjadinya Kualitas udara Operasional Pengumpulan Data: Di dalam dan sekitar Selama beroperasinya Pelaksana
penurunan ambien peralatan unit Bekerjasama dengan pihak | arel PT SAL, mengacu | PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
kualitas udara berdasarkan Cement Bulk laboratorium terakreditasi | Persetujuam Teknis kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
ambien di Lamp. VII PP No. Plant. dan teregistrasi untuk Pemenuhan BME dilakukan setiap 6 SAL
sekitar kawasan | 22 Tahun 2021, melakukan uji kualitas berdasarkan Surat bulan sekali.
Cement Bulk meliputi: udara ambien dengan Kepala DLH Prov. Pengawas
Plant. a. SOg; peralatan terkalibrasi, Kaltim No. 660.2/ a. DLH Kota Samarinda;
b. CO; dengan waktu pengukuran | 2373/B.II1.2/DLH/20 b. Disperindagkop UKM
c. NOy a. SO,, CO, dan NO, 22 Prov. Kaltim;
d. TSP; selama 1 jam; yaitu : c. DLH Prov. Kaltim;
e. NMHC; b. NMHC selama 3 jam; a. Jetty 1 d. KLHK RI.
f. Pb c. TSP selama 24 jam. (0°33'39,20"LS dan
117°10'46,74"BT); Penerima Laporan
Analisis Data: b. Sekitar Area LMP a. DLH Kota Samarinda;
Data yang diperoleh dan BCP b. Disperindagkop UKM
kemudian dibandingkan (0°33'42,77"LS dan Prov. Kaltim;
terhadap baku mutu 117°10'43,05"BT); c. DLH Prov. Kaltim;
berdasar Lamp. VII PP c. Sekitar Area pos d. KLHK RI.
No. 22 Tahun 2021, dan keamanan
data uji antar waktu (0°33'45,31"LS dan
pemantauan. 117°10'40,17"BT);
d. Permukiman sekitar
Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan

Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan

(0°33'49,45"LS dan
117°10'36,13"BT);

e. Permukiman (depan
Langgar Baitul
Muttaqin)
(0°33'58,41"LS dan
117°10'31,21"BT).

Ds5.

Operasional Tubular Maintenance

1)| Penurunan Kualitas Udara Ambien

Tebaran debu Kualitas udara Operasional Pengumpulan Data: Di dalam dan sekitar Selama beroperasinya Pelaksana
dari kegiatan ambien peralatan unit Bekerjasama dengan pihak | arel PT SAL, mengacu | PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
sand blasting berdasarkan tubular laboratorium terakreditasi | Persetujuam Teknis kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
pada udara Lamp. VII PP No. maintenance. dan teregistrasi untuk Pemenuhan BME dilakukan setiap 6 SAL
sekitar kawasan | 22 Tahun 2021, melakukan uji kualitas berdasarkan Surat bulan sekali.
tubular meliputi: udara ambien dengan Kepala DLH Prov. Pengawas
maintenance. a. SOg; peralatan terkalibrasi, Kaltim No. 660.2/ a. DLH Kota Samarinda;
b. CO; dengan waktu pengukuran | 2373 /B.III.2/DLH/20 b. Disperindagkop UKM
c. NOy a. SO,, CO, dan NO, 22 Prov. Kaltim;
d. TSP; selama 1 jam; yaitu : c. DLH Prov. Kaltim;
e. NMHC; b. NMHC selama 3 jam,; a. Jetty 1 d. KLHK RI.
f. Pb. c. TSP selama 24 jam. (0°33'39,20"LS dan
117°10'46,74"BT); Penerima Laporan
Analisis Data: b. Sekitar Area LMP a. DLH Kota Samarinda;
Data yang diperoleh dan BCP b. Disperindagkop UKM
kemudian dibandingkan (0°33'42,77"LS dan Prov. Kaltim;
terhadap baku mutu 117°10'43,05"BT); c. DLH Prov. Kaltim;
berdasar Lamp. VII PP c. Sekitar Area pos d. KLHK RI.
No. 22 Tahun 2021, dan keamanan
data uji antar waktu (0°33'45,31"LS dan
pemantauan. 117°10'40,17"BT);

d. Permukiman sekitar
(0°33'49,45"LS dan
117°10'36,13"BT);

e. Permukiman (depan
Langgar Baitul

Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan

1. UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.
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No | Jenis Dfimpak Indikator/ Sumber Metode Per%ggmpulan quasi Pemant.auan Waktu dan Frekuensi Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
Muttaqin)
(0°33'58,41"LS dan
117°10'31,21"BT).
D6.| Pengoperasian Fasilitas Dewatering
1)| Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan Kualitas air Pengoperasian Pengumpulan Data: Outlet unit IPAL yang | Selama kegiatan Pelaksana
kualitas Air limbah berdasar fasilitas Pengambilan sampel air mengelola air limbah operasional a. PT SAL;
Sungai Lamp. 1.19b dewatering. limbah menggunakan dari fasilitas dewatering b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. Perda Kaltim No. water sampler pada lokasi | dewatering. berlangsung bagi air SAL
02 Tahun 2011, pemantauan yang telah limbah, dilakukan :
meliputi: ditetapkan, kemudian a. setiap hari untuk Pengawas
a. COD; sampel air dianalisis oleh parameter pH; a. DLH Kota Samarinda;
b. Minyak dan laboratorium b. setiap 1 bulan sekali |b. Disperindagkop UKM
Lemak; terakreditasi dan untuk parameter Prov. Kaltim;
c. Sulfida Terlarut; teregistrasi. selain pH. c. DLH Prov. Kaltim;
d. Amonia (NH;N); d. KLHK RI.
e. Phenol Total; Analisis Data:
f. Temperatur; Data yang diperoleh Penerima Laporan
g. pH; kemudian dibandingkan a. DLH Kota Samarinda;
h. TDS. terhadap baku mutu b. Disperindagkop UKM
berdasar Lamp. 1.19b Prov. Kaltim;
Perda Kaltim No. 02 c. DLH Prov. Kaltim;
Tahun 2011, dan data uji d. KLHK RI.
antar waktu pemantauan.
2)| Terganggunya Biota Perairan
Terganggunya Struktur Pengoperasian Pengumpulan Data: Sungai Mahakam Selama beroperasinya Pelaksana
habitat biota komunitas biota fasilitas a. Pengambilan sampel sekitar areal PT SAL, PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
perairan. perairan meliputi | dewatering. biota menggunakan yaitu (Mengacu kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
plankton, plankton net untuk Persetujuan Teknis dilakukan setiap 6 SAL
benthos, dan plankton dan ekman Pemenuhan Baku bulan sekali.
nekton grab untuk benthos Mutu Air Limbah Pengawas
(mendekati pada sekitar lokasi Berdasarkan Surat a. DLH Kota Samarinda;
kondisi rona awal pemantauan yang telah | Kepala Dinas b. Disperindagkop UKM
Catatan :




Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
yakni indeks ditetapkan, kemudian Lingkungan Hidup Prov. Kaltim;
keanekaragaman sampel biota dianalisis Provinsi Kalimantan c. DLH Prov. Kaltim,;
plankton antara oleh laboratorium Timur No. 660.2/227/ d. KLHK RI.
1,04 - 1,52 terakreditasi; B.III.2/DLH/2022) :
sedangkan untuk b. Pengambilan sampel a. BAP1 = 0° 33' 35,00"
indeks nekton dilakukan LS; 117° 10' 40,60" Penerima Laporan
keanekaragaman menggunakan metode BT; a. DLH Kota Samarinda;
benthos 0,00. purposive sampling, b. BAP2 = 0° 33' 38,34" b. Disperindagkop UKM
yang merupakan teknik LS; 117° 10' 46,00" Prov. Kaltim;
pengambilan contoh BT; c. DLH Prov. Kaltim;
dengan memperhatikan |c. BAP3 = 0° 33' 39,69" d. KLHK RI.
pertimbangan- LS; 117° 10' 47,99"
pertimbangan yang BT.
dibuat oleh peneliti.
Pencatatan jenis nekton
yang teridentifikasi
dilengkapi dengan hasil
wawancara dengan
penduduk lokal guna
mendapatkan data
tambahan mengenai
nama lokal.
Analisis Data:
Data yang diperoleh
kemudian dibandingkan
terhadap rona awal, dan
data uji antar waktu
pemantauan.
3)| Terganggunya Lalu Lintas Perairan
Terganggunya Tidak terjadinya Pengoperasian Pengumpulan Data: Perairan Sungai Selama beroperasinya Pelaksana
lalulintas gangguan fasilitas Melakukan pengamatan Mahakam pada zona PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
perairan. lalulintas dewatering. dan pencatatan terhadap perairan sekitar lokasi | kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
perairan. perlintasan alat proyek. dilakukan setiap hari SAL
transportasi perairan dan bila ada kapal yang
jenis sarana prasarana lalu datang dan pergi Pengawas
lintas perairan yang datang menuju areal PT SAL. [a. KSOP Samarinda;
dan pergi menuju areal PT b. DLH Kota Samarinda;
SAL. c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Analisis Data: Prov. Kaltim;
Data yang diperoleh e. DLH Prov. Kaltim,;
kemudian dianalisis f. KLHK RI.
secara deskriptif.
_Penerima Laporan
a. KSOP Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim,;
f. KLHK RI.
4)| Resiko Keselamatan Masyarakat
Munculnya Tidak terjadinya Pengoperasian Pengumpulan Data: Perairan Sungai Selama beroperasinya Pelaksana
resiko kecelakaan fasilitas Melakukan pengamatan Mahakam pada areal PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
keselamatan lalulintas dewatering. dan pencatatan terhadap PT SAL. kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
masyarakat. perairan. terjadinya kecelakaan lalu dilakukan setiap hari. SAL.
lintas perairan di areal PT
SAL. Pengawas
a. KSOP Samarinda;
Analisis Data: b. DLH Kota Samarinda;
Data yang diperoleh c. Dishub Prov. Kaltim;
kemudian dianalisis d. Disperindagkop UKM
secara deskriptif. Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim;
f. KLHK RI.
Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1

"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
Penerima Laporan
a. KSOP Samarinda;
b. DLH Kota Samarinda;
c. Dishub Prov. Kaltim;
d. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
e. DLH Prov. Kaltim;
f. KLHK RI.
D7.| Operasional Tangki Timbun Biodiesel dan Minyak Nabati
1)| Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan a. Unit IPAL tangki | Limpasan air Pengumpulan Data: Outlet unit IPAL yang | Selama kegiatan Pelaksana
kualitas air timbun biodiesel | hujan yang Pengambilan sampel air mengelola air limbah operasional tangki a. PT SAL;
Sungai dan minyak menjadi limbah limbah menggunakan dari fasilitas tangki biodiesel dan minyak |b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. nabati; cair pada saat water sampler pada lokasi | timbun biodiesel dan nabati berlangsung, SAL.
b. Air limbah kegiatan pemantauan yang telah minyak nabati. dilakukan :
berdasarkan operasional ditetapkan, kemudian Pengawas
Perda Kaltim No. | tangki timbun sampel air dianalisis oleh Air Limbah Tangki a. DLH Kota Samarinda;
02 Tahun 2011 | biodiesel dan laboratorium Timbun : b. Disperindagkop UKM
(Lamp. 1.22), minyak nabati. terakreditasi dan a. Setiap hari untuk Prov. Kaltim;
meliputi: teregistrasi. parameter pH; c. DLH Prov. Kaltim;
1.Minyak dan b. Setiap 1 bulan sekali |d. KLHK RI.
Lemak; Analisis Data: untuk parameter
2.Karbon Data yang diperoleh selain pH. Penerima Laporan
Organik Total; kemudian dibandingkan a. DLH Kota Samarinda;
3.pH. terhadap b. Disperindagkop UKM
c. Limbah B3 yang baku mutu berdasar: Prov. Kaltim;
dihasilkan, a. Air Limbah : Lamp. 1.22 c. DLH Prov. Kaltim;
berupa Perda Kaltim No. 02 d. KLHK RI.
tumpahan Tahun 2011;
minyak b. Sumur Pantau : Lamp.
dan/atau sludge VI PP No. 22 Tahun
dari unit oil 2021;
trap. c. Data uji antar waktu
Penurunan Kualitas air pada | Bila terjadi pemantauan. Sumur Pantau Sumur Pantau :
kualitas air sumur pantau, kebocoran/ Setiap 6 bulan sekali.
Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
sekitar. meliputi rembesan ke
parameter kunci badan tanah.
yaitu:
a. Minyak dan
Lemak;
b. Karbon Organik
Total,
c. pH.
2)| Terganggunya Biota Perairan
Terjadinya Struktur Limbah cair Pengumpulan Data: Sungai Mahakam Selama beroperasinya | Pelaksana
penurunan komunitas biota pada saat a. Pengambilan sampel sekitar areal PT SAL, PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
kualitas dan perairan meliputi | kegiatan biota menggunakan yaitu (Mengacu kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
kuantitas biota plankton, operasional plankton net untuk Persetujuan Teknis dilakukan setiap 6 SAL.
perairan sungai | benthos, dan tangki timbun plankton dan ekman Pemenuhan Baku bulan sekali.
Mahakam di nekton biodiesel dan grab untuk benthos Mutu Air Limbah Pengawas
sekitar lokasi (mendekati minyak nabati. pada sekitar lokasi Berdasarkan Surat a. DLH Kota Samarinda;
proyek kondisi rona awal pemantauan yang telah | Kepala Dinas b. Disperindagkop UKM
yakni indeks ditetapkan, kemudian Lingkungan Hidup Prov. Kaltim;
keanekaragaman sampel biota dianalisis Provinsi Kalimantan c. DLH Prov. Kaltim;
plankton antara oleh laboratorium Timur No. 660.2/227/ d. KLHK RI.
1,04 - 1,52 terakreditasi; B.III.2/DLH/2022) :
sedangkan untuk . Pengambilan sampel a. BAP1 = 0° 33' 35,00" Penerima Laporan
indeks nekton dilakukan LS; 117° 10' 40,60" a. DLH Kota Samarinda;
keanekaragaman menggunakan metode BT; b. Disperindagkop UKM
benthos 0,00. purposive sampling, b. BAP2 = 0° 33' 38,34" Prov. Kaltim;
yang merupakan teknik LS; 117° 10' 46,00" c. DLH Prov. Kaltim;
pengambilan contoh BT; d. KLHK RI.
dengan memperhatikan |c. BAP3 = 0° 33' 39,69"
pertimbangan- LS; 117° 10' 47,99"
pertimbangan yang BT.
dibuat oleh peneliti.
Pencatatan jenis nekton
yang teridentifikasi
dilengkapi dengan hasil
wawancara dengan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan

No | Jenis Dfimpak Indikator/ Sumber Metode Per%ggmpulan quasi Pemant.auan Waktu dan Frekuensi Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
penduduk lokal guna
mendapatkan data
tambahan mengenai
nama lokal.
Analisis Data:
Data yang diperoleh
kemudian dibandingkan
terhadap rona awal, dan
data uji antar waktu
pemantauan.
Dampak Lingkungan Lainnya yang Dikelola
E. | Tahap Konstruksi
E1.| Mobilisasi Peralatan dan Material
1)| Terganggunya Lalu Lintas Darat
Munculnya Terjadi/tidaknya Mobilisasi Pengumpulan Data: a. Areal PT SAL; Selama Pelaksana
gangguan lalu gangguan lalu peralatan dan a. Pengamatan visual b. ruas jalan di sekitar | berlangsungnya a. PT SAL;
lintas darat lintas darat pada | material. terhadap pelaksanaan PT SAL. kegiatan mobilisasi b. Kontraktor Pelaksana.

pada ruas jalan | ruas jalan yang rekomendasi peralatan dan material
yang digunakan | dilalui dengan pengelolaan minimal dilakukan Pengawas
tahap adanya kegiatan (penangangan dampak); satu kali. a. DLH Kota Samarinda;
konstruksi. mobilisasi . Pemantauan volume lalu b. Disperindagkop UKM
peralatan dan lintas pada ruas jalan di Prov. Kaltim;
material. sekitar lokasi proyek, c. DLH Prov. Kaltim;
dengan melakukan d. KLHK RI.
survei pencacahan lalu
lintas terklasifikasi per Penerima Laporan
15 menit pada ruas a. DLH Kota Samarinda;
jalan dan persimpangan; b. Disperindagkop UKM
. Pemantauan bangkitan Prov. Kaltim;
perjalanan lokasi c. DLH Prov. Kaltim;
proyek, dengan d. KLHK RI.
melakukan pendataan
jumlah kendaraan yang
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

No | Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi Pemantauan
Lingkungan Hidup

Waktu dan Frekuensi
Pemantauan

Institusi Pemantauan
Lingkungan Hidup

masuk dan keluar
Kawasan PT SAL selama
1 (satu) hari
terklasifikasi dalam
rentang waktu per 15
menit.

Analisis Data:

Data yang diperoleh
kemudian diolah secara
tabulatif dan dianalisis
secara deskriptif.

E2.| Pembangunan Tangki Penimbunan Biodiesel dan Minyak Nabati

1)| Penurunan Kualitas Udara Ambien

Lamp. VII PP No.

22 Tahun 2021,
yaitu parameter
TSP.

biodiesel dan
minyak nabati.

dan teregistrasi untuk
melakukan uji kualitas
udara ambien dengan
peralatan terkalibrasi,
dengan waktu pengukuran
parameter TSP selama 24
jam.

Analisis Data:

Data yang diperoleh
kemudian dibandingkan
terhadap baku mutu
berdasar Lamp. VII PP
No. 22 Tahun 2021, dan
data uji antar waktu
pemantauan.

nabati.

dan minyak nabati
berlangsung,
dilakukan setiap 6
bulan sekali.

Penurunan Kualitas udara Pembangunan Pengumpulan Data. Lokasi pembangunan Selama kegiatan Pelaksana
kualitas udara ambien tangki Bekerjasama dengan pihak | tangki penimbunan pembangunan tangki |a. PT SAL;
ambien. berdasarkan penimbunan laboratorium terakreditasi | biodiesel dan minyak penimbunan biodiesel |b. Kontraktor pelaksana.

Pengawas
a. DLH Kota Samarinda;

b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

c. DLH Prov. Kaltim,;

d. KLHK RI.

Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;

b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

c. DLH Prov. Kaltim;

d. KLHK RI.

2)| Peningkatan Kebisingan

Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No | Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
Peningkatan Tingkat Pembangunan Pengumpulan Data: Lokasi pembangunan | Selama kegiatan Pelaksana
kebisingan kebisingan tidak tangki Bekerjasama dengan pihak | tangki penimbunan pembangunan tangki |a. PT SAL;
melampaui: penimbunan laboratorium terakreditasi | biodiesel dan minyak penimbunan biodiesel |b. Kontraktor pelaksana.
a. Baku mutu biodiesel dan dan teregistrasi untuk nabati. dan minyak nabati
kebisingan minyak nabati. melakukan pengukuran berlangsung, Pengawas
lingkungan tingkat kebisingan dilakukan setiap 6 a. DLH Kota Samarinda;
berdasarkan menggunakan peralatan bulan sekali. b. Disperindagkop UKM
Lamp. I sound level meter Prov. Kaltim;
KepmenLH No. terkalibrasi, dengan waktu c. DLH Prov. Kaltim;
48 Tahun 1996, pengukuran 24 jam. d. KLHK RI.
bagi kawasan :
1. Industri; Analisis Data: Penerima Laporan
2. Perumahan Data yang diperoleh a. DLH Kota Samarinda;
dan kemudian dibandingkan b. Disperindagkop UKM
Pemukiman. terhadap baku mutu Prov. Kaltim;
b. NAB kebisingan berdasar Lamp. I c. DLH Prov. Kaltim;
berdasarkan KepmenLH No. 48 Tahun d. KLHK RI.
Lampiran I (B) 1996, Lampiran I (B)
Permenaker No. Permenaker No. 5 Tahun
5 Tahun 2018 2018, dan data uji antar
dengan pajanan waktu pemantauan.
8 jam.
F. | Tahap Operasi
F1.| Operasional Seluruh Kegiatan Usaha di Kawasan PT SAL
1)| Potensi Kebakaran
Potensi Tidak ada Operasional Pengumpulan Data: Seluruh area kerja PT | Selama kegiatan Pelaksana
terjadinya terjadinya seluruh Pengamatan secara visual | SAL. operasional PT SAL a. PT SAL;
kebakaran. kebakaran. kegiatan usaha |terhadap kondisi kerja dan tenant b. Tenant di kawasan PT
di Kawasan PT dan/atau lingkungan kerja berlangsung, SAL.
SAL. rawan kebakaran, dan dilakukan setiap hari. Pengawas
mencatatat setiap kejadian a. Dinas Pemadam
kebakaran terkait sumber, Kebakaran Kota
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan

No | Jenis Dfimpak Indikator/ Sumber Metode Per%g}lmpulan quasi Pemant.auan Waktu dan Frekuensi Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
dan penyebab kejadian Samarinda;
kebakaran. b. DLH Kota Samarinda;
c. Disperindagkop UKM
Analisis Data: Prov. Kaltim;

Data yang diperoleh
kemudian dianalisis
secara deskriptif.

d. DLH Prov. Kaltim;
e. KLHK RI.

Penerima Laporan
a. Dinas Pemadam

Kebakaran Kota
Samarinda;

b. DLH Kota Samarinda;

c. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

d. DLH Prov. Kaltim;

e. KLHK RI.
F2.| Operasional Tangki Timbun BBM (Biodiesel)
1)| Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam

Penurunan Mengacu Limpasan air Pengumpulan Data: Mengacu Persetujuan | Selama kegiatan Pelaksana

kualitas air Persetujuan hujan yang Pengambilan sampel air Teknis Pemenuhan operasional tangki a. PT SAL;

Sungai Teknis menjadi limbah |menggunakan water Baku Mutu Air timbun BBM b. Tenant di kawasan PT

Mahakam. Pemenuhan Baku | cair di areal sampler pada lokasi Limbah Berdasarkan (Biodiesel) SAL.
Mutu Air Limbah | tangki timbun pemantauan yang telah Surat Kepala Dinas berlangsung,
Berdasarkan BBM (Biodiesel). |ditetapkan, kemudian Lingkungan Hidup Pengawas
Surat Kepala sampel air dianalisis oleh Provinsi Kalimantan Air Limbah Tangki a. DLH Kota Samarinda;
Dinas laboratorium terakreditasi | Timur No. 660.2/227/ | Timbun : b. Disperindagkop UKM
Lingkungan dan teregistrasi. B.III.2/DLH/2022) : a. Setiap hari untuk Prov. Kaltim;
Hidup Provinsi parameter pH; c. DLH Prov. Kaltim;
Kalimantan Analisis Data: Air Limbah Tangki b. Setiap 1 bulan sekali |d. KLHK RI.
Timur No. Data yang diperoleh Timbun : untuk parameter
660.2/227/ kemudian dibandingkan a. TBBM 01 = selain pH.
B.III.2/DLH/2022 terhadap baku mutu 0°33' 40,07"LS; Penerima Laporan
, yaitu : berdasar: 117° 10' 36,76"BT; Air Sungai Kelas 1 : a. DLH Kota Samarinda;
a. Seluruh air a. Air Limbah : Perda b. TBBM 02 = Setiap 6 bulan sekali. |b. Disperindagkop UKM

limbah dikelola Kaltim No. 02 Tahun 0° 33' 40,05"LS; Prov. Kaltim;
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup e
No Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
di unit IPAL (o1l 2011 (Lamp. 1.22); 117° 10' 36 ,81"BT; c. DLH Prov. Kaltim;
trap TBBM 01, . Air Sungai Kelas I : c. TBBM 03 = d. KLHK RI.
TBBM 02, dan Lamp. VI PP No. 22 0° 33' 40,35"LS;
TBBM 03); Tahun 2021; 117° 10' 40,85"BT.
. Air limbah . Sumur Pantau : Lamp.
berdasarkan VI PP No. 22 Tahun Air Sungai Kelas I :
Perda Kaltim No. 2021; a. BAP1 = 0° 33' 35,00"
02 Tahun 2011 . Data uji antar waktu LS; 117° 10' 40,60"
(Lamp. 1.22), pemantauan. BT;
meliputi: b. BAP2 = 0° 33' 38,34"
1.Minyak dan LS; 117° 10' 46,00"
Lemak; BT;
2.Karbon c. BAP3 = 0° 33' 39,69"
Organik Total; LS; 117° 10' 47,99"
3.pH. BT.
. Parameter kunci
PT SAL terhadap
kualitas air
Sungai
Mahakam (Kelas
I) berdasar
Lamp. VI PP No.
22 Tahun 2021,
meliputi:
1. Temperatur;
2. TDS;
3. TSS;
4. pH;
5. BOD;
6. COD;
7. Amoniak;
8. H,S;
9. Minyak dan
Lemak;
10. Fenol,
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
11. Total
Coliform.
d. Limbah B3 yang
dihasilkan,
berupa
tumpahan
minyak
dan/atau sludge
dari unit oil
trap.
Penurunan Kualitas air pada | Bila terjadi Sumur Pantau: Sumur Pantau :
kualitas air sumur pantau, kebocoran/ a. Upstream = Setiap 6 bulan sekali.
sekitar. meliputi rembesan ke 0°33'49,94"LS;
parameter kunci badan tanah. 117°10'33.22";
yaitu: b. Midstream =
a. Minyak dan 0°33'42,84"LS;
Lemak; 117°10'35,78"BT;
b. Karbon Organik c. Doownstream =
Total, 0°33'37,91"LS;
c. pH. 117°10'41,23"BT;
d. Downstream 2 =
0°33'42.21"LS;
117°10'46.39" BT;
e. 01 PIL =
0°33'39,36'LS;
117°10'39,17"BT,;
f. 02 PIL =
0°33'36,99'LS;
117°10'39,30"BT;
g. LMP =
0°33'39,28'LS;
117°10'43.44"BT.
2)| Terganggunya Biota Perairan
Terjadinya Struktur Limbah cair Pengumpulan Data: Sungai Mahakam Selama beroperasinya Pelaksana
penurunan komunitas biota pada saat a. Pengambilan sampel sekitar areal PT SAL, PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
kualitas dan perairan meliputi | kegiatan biota menggunakan yaitu (Mengacu kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
kuantitas biota plankton, operasional plankton net untuk Persetujuan Teknis dilakukan setiap 6 SAL.
perairan sungai | benthos, dan tangki timbun plankton dan ekman Pemenuhan Baku bulan sekali.
Mahakam di nekton BBM (Biodiesel). grab untuk benthos Mutu Air Limbah Pengawas
sekitar lokasi (mendekati pada sekitar lokasi Berdasarkan Surat a. DLH Kota Samarinda;
proyek. kondisi rona awal pemantauan yang telah | Kepala Dinas b. Disperindagkop UKM
yakni indeks ditetapkan, kemudian Lingkungan Hidup Prov. Kaltim;
keanekaragaman sampel biota dianalisis Provinsi Kalimantan c. DLH Prov. Kaltim;
plankton antara oleh laboratorium Timur No. 660.2/227/ d. KLHK RI.
1,04 - 1,52 terakreditasi; B.III.2/DLH/2022) :
sedangkan untuk b. Pengambilan sampel a. BAP1 = 0° 33' 35,00" Penerima Laporan
indeks nekton dilakukan LS; 117° 10' 40,60" a. DLH Kota Samarinda;
keanekaragaman menggunakan metode BT; b. Disperindagkop UKM
benthos 0,00. purposive sampling, b. BAP2 = 0° 33' 38,34" Prov. Kaltim;
yang merupakan teknik LS; 117° 10' 46,00" c. DLH Prov. Kaltim;
pengambilan contoh BT; d. KLHK RI.
dengan memperhatikan |c. BAP3 = 0° 33' 39,69"
pertimbangan- LS; 117° 10' 47,99"
pertimbangan yang BT.
dibuat oleh peneliti.
Pencatatan jenis nekton
yang teridentifikasi
dilengkapi dengan hasil
wawancara dengan
penduduk lokal guna
mendapatkan data
tambahan mengenai
nama lokal.
Analisis Data:
Data yang diperoleh
kemudian dibandingkan
terhadap rona awal, dan
data uji antar waktu
pemantauan.
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No | Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
3)| Terganggunya Lalu Lintas Darat
Munculnya Tidak terjadinya Pengoperasian Pengumpulan Data: a. Areal PT SAL; Selama Pelaksana
gangguan lalu gangguan lalu tangki a. Pengamatan visual b. Ruas jalan di sekitar | berlangsungnya a. PT SAL;
lintas darat lintas darat pada | penimbunan terhadap pelaksanaan PT SAL. kegiatan b. Tenant di kawasan PT
pada ruas jalan ruas jalan yang BBM. rekomendasi pengangkutan BBM SAL.
yang digunakan | dilalui dari pengelolaan dilakukan setiap satu
pada kegiatan adanya kegiatan (penangangan dampak); tahun sekali. Pengawas
ini. pengangkutan . Pemantauan volume lalu a. DLH Kota Samarinda;
BBM. lintas pada ruas jalan di b. Disperindagkop UKM
sekitar lokasi proyek, Prov. Kaltim;
dengan melakukan c. DLH Prov. Kaltim;
survei pencacahan lalu d. KLHK RI.
lintas terklasifikasi per
15 menit pada ruas Penerima Laporan
jalan dan persimpangan; a. DLH Kota Samarinda;
c. Pemantauan bangkitan b. Disperindagkop UKM
perjalanan lokasi Prov. Kaltim;
proyek, dengan c. DLH Prov. Kaltim;
melakukan pendataan d. KLHK RI.
jumlah kendaraan yang
masuk dan keluar
Kawasan PT SAL selama
1 (satu) hari
terklasifikasi dalam
rentang waktu per 15
menit.
Analisis Data:
Data yang diperoleh
kemudian diolah secara
tabulatif dan dianalisis
secara deskriptif.
4)| Resiko Keselamatan Masyarakat
Munculnya Tingkat dan Merupakan Pengumpulan Data: Sepanjang ruas jalan Selama Pelaksana
resiko frekuensi dampak Melakukan pengamatan yang dilalui pada berlangsungnya a. PT SAL;
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
keselamatan kecelakaan yang lanjutan akibat |secara visual dan kegiatan kegiatan penimbunan |b. Tenant di kawasan PT
masyarakat. terjadi pada saat munculnya pencatatan terjadinya pengangkutan BBM. BBM, dilakukan setiap SAL.
pengangkutan gangguan lalu gangguan keselamatan hari bila ada armada
BBM. lintas darat masyarakat di lapangan. yang datang dan pergi | Pengawas
pada kegiatan dari areal PT SAL. a. DLH Kota Samarinda;
operasional Analisis Data: b. Disperindagkop UKM
tangki BBM. Data yang diperoleh Prov. Kaltim;
kemudian diolah secara c. DLH Prov. Kaltim;
tabulatif dan dianalisis d. KLHK RI.
secara deskriptif.
Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;
b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
c. DLH Prov. Kaltim;
d. KLHK RI.
F3.| Operasional Liquid Mud Plant (LMP)
1)| Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan Mengacu a. Limpasan air |Pengumpulan Data: Mengacu Persetujuan Selama kegiatan Pelaksana
kualitas air Persetujuan hujan yang Pengambilan sampel air Teknis Pemenuhan operasional Liquid a. PT SAL;
Sungai Teknis menjadi limbah | menggunakan water Baku Mutu Air Mud Plant (LMP) b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. Pemenuhan Baku cair di areal sampler pada lokasi Limbah Berdasarkan berlangsung, SAL.
Mutu Air Limbah LMP; pemantauan yang telah Surat Kepala Dinas
Berdasarkan b. Limbah hasil ditetapkan, kemudian Lingkungan Hidup Air Limbah LMP : Pengawas
Surat Kepala pembersihan |sampel air dianalisis oleh Provinsi Kalimantan a. Setiap hari untuk a. DLH Kota Samarinda;
Dinas ceceran laboratorium terakreditasi | Timur No. 660.2/227/ parameter pH; b. Disperindagkop UKM
Lingkungan dan/atau dan teregistrasi. B.III.2/DLH/2022) : b. Setiap 1 bulan sekali Prov. Kaltim;
Hidup Provinsi tumpahan untuk parameter c. DLH Prov. Kaltim;
Kalimantan serta Analisis Data: Air Limbah berasal selain pH. d. KLHK RI.
Timur No. pembersihan Data yang diperoleh dari limpasan air
660.2/227/ dari kegiatan |kemudian dibandingkan hujan : Air Sungai Kelas I : Penerima Laporan
B.III.2/DLH/2022 pengoperasian |terhadap baku mutu LMP 01 = 0° 33' Setiap 6 bulan sekali. |a. DLH Kota Samarinda;
, yaitu : dan perawatan |berdasar: 41,98"LS; b. Disperindagkop UKM
Air Limbah unit LMP. a. Air Limbah : Perda 117° 10' 42,53"BT Prov. Kaltim;
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan
No | Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
berasal dari Kaltim No. 02 Tahun c. DLH Prov. Kaltim;
limpasan air 2011 (Lamp. 1.19b - Air Limbah berasal d. KLHK RI.
hujan: Jenis Air Drainase dan dari pembersihan
a. Seluruh air Jenis Air Terproduksi); ceceran dan/atau
limbah dikelola . Air Sungai Kelas I : tumpahan serta
di unit IPAL (o1l Lamp. VI PP No. 22 pembersihan:
trap LMP 01); Tahun 2021; LMP 02 = 0° 33'
b. Air limbah . Data uji antar waktu 42,13"LS;
berdasarkan pemantauan. 117° 10" 42,65BT.
Perda Kaltim No.
02 Tahun 2011 Air Sungai Kelas 1 :
(Lamp. 1.19b- a. BAP1 = 0° 33' 35,00"
Jenis Air LS; 117° 10' 40,60"
Drainase), BT;
meliputi: b. BAP2 = 0° 33' 38,34"
1.Minyak dan LS; 117° 10' 46,00"
Lemak; BT;
2.Karbon c. BAP3 = 0° 33' 39,69"
Organik Total. LS; 117° 10' 47,99"
BT.
Air Limbah
berasal dari
pembersihan
ceceran dan/atau
tumpahan serta
pembersihan:
a. Seluruh air
limbah dikelola
di unit IPAL (o1l
trap LMP 02);
b. Air limbah
berdasarkan
Perda Kaltim No.
02 Tahun 2011
Catatan :
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No

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi Pemantauan
Lingkungan Hidup

Waktu dan Frekuensi
Pemantauan

Institusi Pemantauan
Lingkungan Hidup

(Lamp. 1.19b-
Jenis Air
Terproduksi),
meliputi:
1.COD;
2.Minyak dan
Lemak;
3.Sulfida
Terlarut
(sebagai H,S);
4.Amonia (NH;-
N);
5.Phenol Total;
6.Temperatur;
7.pH;
8.TDS.

Air Sungai Kelas I:

Parameter kunci
PT SAL terhadap

kualitas air Sungai

Mahakam (Kelas I)
berdasar Lamp. VI
PP No. 22 Tahun
2021, meliputi:

. Temperatur;

. TDS;

TSS;

pH;

BOD;

COD;

. Amoniak;

. HQS,

Minyak dan
Lemak;

SRS 00 O

Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1

"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.




Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
j- Fenol;
k. Total Coliform.
F4.| Operasional Cement Bulk Plant (CBP)
1)| Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam
Penurunan Mengacu a. Limpasan air |Pengumpulan Data: Mengacu Persetujuan | Selama kegiatan Pelaksana
kualitas air Persetujuan hujan yang Pengambilan sampel air Teknis Pemenuhan operasional Cement a. PT SAL;
Sungai Teknis menjadi limbah | menggunakan water Baku Mutu Air Bulk Plant (CBP) b. Tenant di kawasan PT
Mahakam. Pemenuhan Baku cair di areal sampler pada lokasi Limbah Berdasarkan berlangsung, SAL.
Mutu Air Limbah CBP; pemantauan yang telah Surat Kepala Dinas
Berdasarkan b. Limbah hasil ditetapkan, kemudian Lingkungan Hidup Air Limbah CBP : Pengawas
Surat Kepala pembersihan sampel air dianalisis oleh Provinsi Kalimantan a. Setiap hari untuk a. DLH Kota Samarinda;
Dinas ceceran laboratorium terakreditasi | Timur No. 660.2/227/ parameter pH; b. Disperindagkop UKM
Lingkungan dan/atau dan teregistrasi. B.III.2/DLH/2022) : b. Setiap 1 bulan sekali Prov. Kaltim;
Hidup Provinsi tumpahan Air Limbah berasal untuk parameter c. DLH Prov. Kaltim;
Kalimantan serta dari limpasan air selain pH. d. KLHK RI.
Timur No. pembersihan | Analisis Data: hujan :
660.2/227/ dari kegiatan Data yang diperoleh Hilir 01 = 0° 33’ Air Sungai Kelas I : Penerima Laporan
B.III.2/DLH/2022 pengoperasian |kemudian dibandingkan 42,41"LS; Setiap 6 bulan sekali. |a. DLH Kota Samarinda;
, yaitu : dan perawatan |terhadap baku mutu 117° 10' 44,40"BT b. Disperindagkop UKM
Air Limbah unit CBP. berdasar: Prov. Kaltim;
berasal dari a. Air Limbah : Perda Air Limbah berasal c. DLH Prov. Kaltim;
limpasan air Kaltim No. 02 Tahun dari pembersihan d. KLHK RI.
hujan: 2011 (Lamp. 1.19b - ceceran dan/atau
a. Seluruh air Jenis Air Drainase dan | tumpahan serta
limbah dikelola Jenis Air Terproduksi); pembersihan:
di unit IPAL (o1l . Air Sungai Kelas I : Hilir 02 = 0° 33'
trap Hilir 01); Lamp. VI PP No. 22 42,23"LS;
b. Air limbah Tahun 2021; 117° 10' 44,52BT.
berdasarkan . Data uji antar waktu
Perda Kaltim No. pemantauan. Air Sungai Kelas I :
02 Tahun 2011 a. BAP1 = 0° 33' 35,00"
(Lamp. 1.19b- LS; 117° 10' 40,60"
Jenis Air BT;
Drainase), b. BAP2 = 0° 33' 38,34"
meliputi: LS; 117° 10' 46,00"
Catatan :
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No

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi Pemantauan
Lingkungan Hidup

Waktu dan Frekuensi
Pemantauan

Institusi Pemantauan
Lingkungan Hidup

1.Minyak dan
Lemak;

2.Karbon
Organik Total.

Air Limbah
berasal dari
pembersihan
ceceran dan/atau
tumpahan serta

pembersihan:
a. Seluruh air

limbah dikelola
di unit IPAL
(Hilir 02);

b. Air limbah
berdasarkan
Perda Kaltim No.
02 Tahun 2011
(Lamp. 1.19b-
Jenis Air
Terproduksi),
meliputi:
1.COD;
2.Minyak dan

Lemak;
3.Sulfida
Terlarut
(sebagai H,S);
4.Amonia (NHs-
N);
5.Phenol Total;
6.Temperatur;
7.pH;
8.TDS.

BT;

c. BAP3 = 0° 33' 39,69"

LS; 117° 10' 47,99"
BT.

Catatan :
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No

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi Pemantauan
Lingkungan Hidup

Waktu dan Frekuensi
Pemantauan

Institusi Pemantauan
Lingkungan Hidup

Air Sungai Kelas I:
Parameter kunci

PT SAL terhadap
kualitas air Sungai
Mahakam (Kelas I)
berdasar Lamp. VI
PP No. 22 Tahun
2021, meliputi:

. Temperatur;

. TDS;

TSS;

pH;

BOD;

COD;

. Amoniak;
Minyak dan
Lemak;

. Fenol;

k. Total Coliform.

SR 0 O

FS.

Operasional Tubular Maintenance

1)

Penurunan Kualitas Air Sungai Mahakam

Penurunan
kualitas air
Sungai
Mahakam.

Tidak terjadinya
ceceran air
limbah dari
kegiatan
operasional
tubular
maintenance.

Limbah cair dan
padat dari
kegiatan
operasional
tubular
maintenance.

Pengumpulan Data:
Pengamatan secara visual

terhadap pengelolaan dan
memastikan unit
penampung air limbah
tenant pelaksana
operasional tubular
maintenance tidak bocor
dan sebagainya.

Analisis Data:
Data yang diperoleh

Areal operasional dan
unit penampung air
limbah tenant
pelaksana operasional
tubular
maintenancetubular
maintnance.

Selama kegiatan
operasional tubular
maintenance
berlangsung,
dilakukan setiap hari
apabila ada
operasional tubular
maintenance.

Pelaksana
a. PT SAL;
b. Tenant di kawasan PT
SAL.

_Pengawas
a. DLH Kota Samarinda;

b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;

c. DLH Prov. Kaltim;

d. KLHK RI.

Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
kemudian dianalisis secara Penerima Laporan
deskriptif. a. DLH Kota Samarinda,;
b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
c. DLH Prov. Kaltim;
d. KLHK RI.
F6.| Operasional Tempat Penyimpanan Limbah B3
1)| Timbulan Limbah B3
Timbulan Tidak terjadinya Seluruh Pengumpulan Data: Areal operasional Selama kegiatan Pelaksana
Limbah B3 ceceran limbah Kegiatan Usaha |Melakukan pengamatan Tempat Penyimpanan | Operasional Tempat a. PT SAL;
Kegiatan B3 dari kegiatan PT SAL. secara visual dan Limbah B3 PT SAL Penyimpanan Limbah |b. Tenant di kawasan PT
Operasional PT operasional PT pencatatan terjadinya B3 berlangsung; SAL.
SAL. SAL. timbulan limbah B3. dilakukan setiap
adanya kegiatan Pengawas
Analisis Data: keluar dan/atau a. DLH Kota Samarinda;
Data yang diperoleh masuknya Limbah B3 |b. Disperindagkop UKM
kemudian diolah secara Prov. Kaltim;
tabulatif dan dianalisis c. DLH Prov. Kaltim;
secara deskriptif. d. KLHK RI.
Penerima Laporan
a. DLH Kota Samarinda;
b. Disperindagkop UKM
Prov. Kaltim;
c. DLH Prov. Kaltim;
d. KLHK RI.
F7.| Kegiatan Operasional dan Aktivitas Karyawan (Domestik)
1)| Timbulan Sampah Sejenis Rumah Tangga
Timbulan Tidak ada ceceran | Kegiatan Pengumpulan Data: a. Seluruh kawasan PT | Selama kegiatan Pelaksana
sampah sejenis limbah domestik Operasional dan |a. Pengamatan secara SAL; operasional PT SAL a. PT SAL;
rumah tangga. padat di kawasan | Aktivitas visual terhadap kondisi |b. Bersama mitra bank | dan tenant b. Tenant di kawasan PT
PT SAL. Karyawan tong sampah terpilah sampah. berlangsung, SAL;
(Domestik) dan kebersihan (ceceran a. Dilakukan setiap c. Mitra Bank Sampah.
sampah) di seluruh hari untuk
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
areal PT SAL; pengamatan visual; Pengawas
b. Mencatat besaran b. Dilakukan setiap a. DLH Kota Samarinda,;
limbah padat yang dapat dilakukan b. Disperindagkop UKM
dimanfaatkan oleh mitra penyerahan/ Prov. Kaltim;
bank sampabh; penjemputan c. DLH Prov. Kaltim;
terhadap sampah d. KLHK RI.
Analisis Data: yang masih memiliki
Data yang diperoleh nilai terhadap mitra Penerima Laporan
kemudian diolah secara bank sampah. a. DLH Kota Samarinda;
tabulatif dan dianalisis b. Disperindagkop UKM
secara deskriptif. Prov. Kaltim;
c. DLH Prov. Kaltim;
d. KLHK RI.
2)| Timbulan Air Limbah Domestik
Timbulan air Mengacu Kegiatan Pengumpulan Data. Mengacu Persetujuan Selama kegiatan Pelaksana
limbah Persetujuan Operasional dan |Pengambilan sampel air Teknis Pemenuhan operasional PT SAL a. PT SAL;
domestik. Teknis Aktivitas menggunakan water Baku Mutu Air dan tenant b. Tenant di kawasan PT
Pemenuhan Baku | Karyawan sampler pada lokasi Limbah Berdasarkan berlangsung, SAL.
Mutu Air Limbah | (Domestik) pemantauan yang telah Surat Kepala Dinas
Berdasarkan ditetapkan, kemudian Lingkungan Hidup Air Limbah Domestik : | Pengawas
Surat Kepala sampel air dianalisis oleh Provinsi Kalimantan a. Setiap hari untuk a. DLH Kota Samarinda;
Dinas laboratorium terakreditasi | Timur No. 660.2/227/ parameter pH dan b. Disperindagkop UKM
Lingkungan dan teregistrasi. B.III.2/DLH/2022) : debit; Prov. Kaltim;
Hidup Provinsi b. Setiap 1 bulan sekali |c. DLH Prov. Kaltim;
Kalimantan Analisis Data: Air Limbah Domestik : untuk parameter d. KLHK RI.
Timur No. Data yang diperoleh 0° 33' 49,30"LS; selain pH.
660.2/227/ kemudian dibandingkan 117° 10' 33,50"BT Penerima Laporan
B.III.2/DLH/2022 terhadap baku mutu Air Sungai Kelas I : a. DLH Kota Samarinda;
, yaitu: berdasar: Air Sungai Kelas I : Setiap 6 bulan sekali. |b. Disperindagkop UKM
a. Seluruh air a. Air Limbah : PermenLHK |a. BAP1 = 0° 33' 35,00" Prov. Kaltim;
limbah domestik No. P.68 Tahun 2016 LS; 117° 10' 40,60" c. DLH Prov. Kaltim;
dikelola di unit (Lamp. I); BT; d. KLHK RI.
IPAL domestik; b. Air Sungai Kelas I : b. BAP2 = 0° 33' 38,34"
b. Air limbah Lamp. VI PP No. 22 LS; 117° 10' 46,00"
berdasarkan Tahun 2021; BT,
Catatan :
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No

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi Pemantauan
Lingkungan Hidup

Waktu dan Frekuensi

Pemantauan

Institusi Pemantauan
Lingkungan Hidup

PermenLHK No.

P.68 Tahun

2016, meliputi:

1.pH;

2.BOD;

3.COD;

4.TSS;

5.Minyak &
lemak;

6.Amoniak;

7.Total Coliform;

8.Debit < 100.

. Parameter kunci

PT SAL terhadap

kualitas air

Sungai

Mahakam (Kelas

I) berdasar

Lamp. VI PP No.

22 Tahun 2021,

meliputi:

Temperatur;

TDS;

TSS;

pH;

BOD;

COD;

Amoniak;

H,S;

Minyak dan

Lemak;

10. Fenol;

11. Total
Coliform.

ORNU R W=

c. Data uji antar waktu

pemantauan.

c. BAP3 = 0° 33' 39,69"
LS; 117° 10' 47,99"
BT.

Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
F8.| Operasional Genset sebagai Sumber Listrik Cadangan
1)| Timbulan Emisi Gas Buang Genset
Timbulan emisi Emisi gas buang Operasional Pengumpulan Data: Outlet cerobong di Selama beroperasinya Pelaksana
gas buang genset genset sebagai a. Melakukan pencatatan | areal PT SAL, PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
genset berdasarkan sumber listrik jam operasional unit mengacu Persetujuam | kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
Lamp. 1 cadangan bila genset; Teknis Pemenuhan dilakukan setiap 3 SAL.
PermenLHK No. unit genset b. Bekerjasama dengan BME berdasarkan tahun sekali (bila unit
11 Tahun 2021, beroperasi = 200 pihak laboratorium Surat Kepala DLH genset beroperasi > Pengawas
yaitu : jam/tahun). terakreditasi dan Prov. Kaltim No. 200 jam/tahun). a. DLH Kota Samarinda;
a. NOx; teregistrasi untuk 660.2/ 2373 /B.II1.2/ b. Disperindagkop UKM
b. CO. melakukan uji emisi DLH/2022 Prov. Kaltim;
unit genset (bila unit yaitu : c. DLH Prov. Kaltim;
genset beroperasi 2 200 |a. Genset G1 d. KLHK RI.
jam/tahun). (0°3342,31”LS;
117°10’42,86"BT); Penerima Laporan
b. Genset G2 a. DLH Kota Samarinda;
Analisis Data: (0°3342,22”LS; b. Disperindagkop UKM
Data yang diperoleh 117°10’42,74"BT); Prov. Kaltim;
kemudian dibandingkan |c. Genset G3 c. DLH Prov. Kaltim;
terhadap baku mutu (0°3341,95"LS; d. KLHK RI.
berdasar Lamp. 1 117°10’43,24"BT);
PermenLHK No. 11 Tahun |d. Genset SAL 300 kVA
2021, dan data uji antar (0°33°42,15"LS;
waktu pemantauan. 117°10°41,03”BT);
e. Genset PIL 300 kVA
(0°33’42,59”LS;
117°10°37,18”BT);
f. Genset Cementing
Sclumberger
(0°33’40,87”LS;
117°10°44,57”BT).
2)| Peningkatan Kebisingan Lingkungan
Peningkatan Tingkat Operasional Pengumpulan Data: | Di dalam dan sekitar | Selama beroperasinya Pelaksana
Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
kebisingan kebisingan genset sebagai Bekerjasama dengan arel PT SAL, mengacu | PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;
lingkungan lingkungan sumber listrik pihak laboratorium Persetujuam Teknis kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
berdasarkan : cadangan, terakreditasi dan Pemenuhan BME dilakukan setiap 6 SAL.
a. Lamp. I pengoperasian teregistrasi untuk berdasarkan Surat bulan sekali.
KepmenLH No. unit diesel selain | melakukan pengukurang | Kepala DLH Prov. Pengawas
48 Tahun 1996, | genset, dan tingkat kebisingan Kaltim No. 660.2/ a. DLH Kota Samarinda;
bagi kawasan : mobilisasi truk lingkungan sesuai 2373/B.111.2/DLH/20 b. Disperindagkop UKM
1. Industri; angkutan amanat KepmeLH No. 48 22 yaitu : Prov. Kaltim;
2. Perumahan minyak Tahun 1996 (Lampiran II) |a. Jetty 1 c. DLH Prov. Kaltim;
dan : (0°33'39,20"LS dan d. KLHK RI.
Pemukiman. a. Dengan sebuah sound 117°10'46,74"BT);
b. Lampiran I (B) level meter biasa diukur |b. Sekitar Area LMP Penerima Laporan
Permenaker No. tingkat tekanan bunyi dan BCP a. DLH Kota Samarinda;
5 Tahun 2018. dB(A) selama 10 (0°33'42,77"LS dan b. Disperindagkop UKM
(sepuluh) menit untuk 117°10'43,05"BT); Prov. Kaltim;
tiap pengukuran. c. Sekitar Area pos c. DLH Prov. Kaltim;
Pembacaan dilakukan keamanan d. KLHK RI.
setiap 5 (lima) detik; (0°33'45,31"LS dan
b. Waktu pengukuran 117°10'40,17"BT);
dilakukan selama d. Permukiman sekitar
aktifitas 24 jam (Lsu) (0°33'49,45"LS dan
dengan cara pada siang 117°10'36,13"BT);
hari tingkat aktifitas e. Permukiman (depan
yang paling tinggi Langgar Baitul
selama 16 jam (Ls) pada Muttaqin)
selang waktu 06.00 - (0°33'58,41"LS dan
22.00 dan aktivitas 117°10'31,21"BT).
dalam hari selama 8 jam
(Lm) pada selang 22.00 -
06.00;
c. Setiap pengukuran
harus dapat mewakili
selang waktu tertentu
dengan menetapkan
paling sedikit 4 waktu
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan

No | Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan

pengukuran pada siang
hari dan pada malam
hari paling sedikit 3
waktu pengukuran.
Analisis Data:
Data yang diperoleh
kemudian dibandingkan
terhadap baku tingkat
kebisingan berdasarkan :
a. Lamp. I KepmenLH No.
48 Tahun 1996, bagi
kawasan :
1. Industri;
2. Perumahan dan
Pemukiman.
b. Lampiran I (B)
Permenaker No. 5

Tahun 2018.
3)| Peningkatan Getaran Lingkungan

Peningkatan Tingkat getaran Operasional Pengumpulan Data: Rumah genset di areal | Selama beroperasinya Pelaksana

getaran lingkungan genset sebagai Bekerjasama dengan PT SAL dan rumah PT SAL dan tenantdi |a. PT SAL;

lingkungan berdasarkan sumber listrik pihak laboratorium warga, mengacu kawasan PT SAL, b. Tenant di kawasan PT
Lamp. 1 cadangan, terakreditasi dan Persetujuan Teknis dilakukan setiap 6 SAL.
KepmenLH No. pengoperasian teregistrasi untuk Pemenuhan BME bulan sekali.
Kep-49/Menlh/1 | unit diesel selain | melakukan pengukurang | berdasarkan Surat Pengawas
1/1996, yaitu : genset, dan tingkat getaran Kepala DLH Prov. a. DLH Kota Samarinda;

a. Tidak mobilisasi truk lingkungan sesuai Kaltim No. 660.2/ b. Disperindagkop UKM
mengganggu angkutan amanat KepmeLH No. 49 | 2373/B.II1.2/DLH/20 Prov. Kaltim;

(untuk minyak Tahun 1996 (Lampiran V) | 22 c. DLH Prov. Kaltim;
kenyamanan : yaitu : d. KLHK RI.
dan kesehatan); a. Alat penangkap getaran |a. Rumah Genset G1,

b. Tidak diletakkan pada lantai G2, dan G3 Penerima Laporan
menimbulkan atau permukaan yang (0°33'41,94"LS dan a. DLH Kota Samarinda;
kerusakan bergetar, dan 117°10'43,13"BT); b. Disperindagkop UKM

Catatan :
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
No [ Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Ingt1tus1 Pemanfcauan
€ 5 ) ‘ Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan
(untuk disambungkan ke alat . Rumah Genset SAL Prov. Kaltim;
bangunan). ukur getaran yang 300 kVA c. DLH Prov. Kaltim;

dilengkapi dengan filter; (0°33'42,01"LS dan d. KLHK RI.

. Alat ukur dipasang pada 117°10'41,15"BT);
besaran simpangan. . Rumah Genset PIL
Dalam hal alat tidak 300 kVA
dilengkapi dengan (0°33'42,52"LS dan
fasilitas itu, dapat 117°10'37,36" BT);
digunakan konversi . Rumah Genset
besaran Cementing

. Pembacaaan dan Sclumberger
pencatatan dilakukan (0°33'40,82"LS dan
untuk setiap frekwensi 4 117°10'44,63"BT);
- 63 Hz atau dengan . Permukiman Sekitar
sapuan oleh alat (0°33'45,63" LS dan
pencatat getaran; 117°10'39,09"BT).

. Adapun untuk getaran
untuk keutuhan
bangnan cara
pengukuran sama
dengan pengukuran
getaran untuk
kenyaman dan
kesehatan manusia,
hanya besaran yang
dipakai ialah kecepatan
getaran puncak (peak
Velocity).
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup s
- - - - Institusi Pemantauan
No | Jenis Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Pemantauan Waktu dan Frekuensi Lingkungan Hidup
yang Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Lingkungan Hidup Pemantauan

Analisis Data:

Data yang diperoleh

kemudian dibandingkan

terhadap baku tingkat

getaran berdasar Lamp. 1

KepmenLH No. 49 Tahun

1996, dan data uji antar

waktu pemantauan.
Ditetapkan di Samarinda
Pada tanggal 2 Desember 2022
Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :
Puguh Harjanto, S.STP, M.Si
Pembina Utama Muda
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
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LAMPIRAN II
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KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU PROVINSI KALIMANTAN TIMUR NOMOR
503/0402/LINGK/DPMPTSP/XII/2022 TANGGAL 2 Desember 2022
TENTANG SURAT KEPUTUSAN KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP
ATAS RENCANA PERUBAHAN PERSETUJUAN LINGKUNGAN TERKAIT
PERUBAHAN PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
HIDUP SERTA PENGINTEGRASIAN PERSETUJUAN TEKNIS
PEMENUHAN BAKU MUTU AIR LIMBAH DAN PEMENUHAN BAKU
MUTU EMISI UDARA AMBIEN KE DALAM DOKUMEN LINGKUNGAN
PT. SARANA ABADI LESTARI YANG BERLOKASI DI KELURAHAN RAWA
MAKMUR KECAMATAN PALARAN KOTA SAMARINDA PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR

: DINAS LINGKUNGAN HIDUP

1. UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 3 [
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." al |
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. '-"P
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PERSETLIUAN TEKNIS

PEMBELUANGAN AR LIMBAH KE BADAN AIR PERMUKAAMN

PT., SARANA ABADI LEATARI

& Standar ieknis Pamanuban Baku Mutu Air Limbah
1. Deskrpsi

& Jenis dan Kapasdas Lsaha dan/aisy Keglaian yang arancanakan.

1) Jenis kegiatan yaity menyewakan silitas peryimpanan urtuk behan kimia

dan gasoll sarta fosatas pandulungrya
a) Termmal Ymum

) Gudang

¢} TPS Limban B3

d) Tangki Tembun

o) Ligusd Mud Pl

fi. Cameming

@ Dwwatanng

h] Tangkl Timtsm Minyok Nabal

2} Kapasitas.
@) Luas lahan # B3 &80 m?
by Darmags sapangang + 300 m
al Fagilitas
{1} Termanal Lrmuam
8 Dermagas 1 bpe ety (26,2 5 12)m'
b Darmags 2 lipa dalphia (G0 x T) m?
& Dermagn 3 lipe iy (28.2 x 123 m?
{2} Gudarg:
g, 4 umik 1350 m*
B 1 il 1200 m®
© 2 wnit B0 me
d, 1 unit 1382 m?
(3} TPS Limbah B3
& 1wt 1200 m? jakan dnonakifoan)
B, 1 it ITS M
() Tengki Timbun
B 4 uined & 3000 KL
b 2 Unit x &5 000 KL
(51 Lagusl Mud Sank
o Mimimal 100 relihan
b Maksimal 400 mAihar
. Rat-ramc 3850 m*hari
1G] Cemanting. 100 w2000 ol
{7} Cewsdering 1 110 onfbulan
{B} Tanghi Tembaan Minyak Mabat: 2 ot & 3000 KL
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2. Baku Mulu Air Limibain
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|'I‘.|-|-|gl:| timbun  mrea | pH f=8 .
TpODT & TP.O02 dan | Mnyakdan Lemak egit 5 |
Filing Srad PiL 1 arem | farban | Cinganik |
Total l migh 1o
Tangki Umbun  mea | pH = T [ a-49
TROO3 & TP.0MA gan | Minyak dan Lamsk mgE | @
pandiniritnian BB | Harbon | Crgark |- _1-1:1
(HED) Tots s i
“Campnl ik Fan! ama | Minyak dan Lemss mgi | i, T—— |
{unit  kerja  penyedioan | Kasbas  Uegank
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3. | Limpasan air hujan Tangk | uu';apmmm. T #8189 maman
Timbur 063 dan 03 A . A
"4 | Limpasan ar hujan area LMP | 0 Trea LMP 01 17,45 mamar__ |
B 1090
° | Pombasnanaeaup | 0T LMP G2 | yorcombersinn |
8 | Limpasan & hujen area GBP | Ol Trap Hir o1 | m%ﬁmn _
T - |
B F-frrlfumlrnn afea CBP I Ol Trap Hilir 02 | Wt b an_
& | IPAL Domestik | IPAL Domestk__| 100 Barforangfhan |

3. Dwmsain instalns| Pengolaban Air Limbah {IFaL).

n, Tekrolog pengalanan air imbah,
1} Urit operasi air Brmbah yang bermsumber dan tengki timbun ares, Lisuid Mud

Pam dan Buk Plant Cemenling ames, pembersifen cecern dendabau
tumpehan ond  Oguid AMod Planl dan Bulk Planl Cementing  sma
menggunakan O Ep sleu ol sepsvaior dengan cesain gressa regind

2 UnHl cperas a&if limbeh dar kegaian domestic menggunaken meode

mikrobiciogis, balk awnb mEupun Snaercd dangan unil aparasl Balagi
araarnh dan Biologl mansd.

k. Krileria desain pangolahan aar imibah
'|.:| Hrimra desain pll'w-lﬂ'llﬂ &ir limbah yang besumber dari 1angki Bmbeen

area, Liguid Mud Plant dan Bull Plant Cameanting snas, permbarsinian cacaran

daniaia Rimpahan und Nqwid Mod Sieal den v Plaal Camanfing ame

waibu

&) Mamaniasikan gaye grawdasi unluk mangendapkan palutan, searta
mamarnisatan perbadaan massa jenis air dan minyaklali

o] Massa janis air (1 gioo) lebih bemt daripade massa janis minyakiod (3.8
giee), sehingge minysh dan mak akan terpisah da a lmbah.

&) Krileria desain pengslahan air imbah yang bersamber dan air limbah dan

kagiatan domashk yalu

a) Bak pamangkep |lemok:  memendaatien  gaya grovimsi o ook
fﬂﬂ"lﬂﬂ-ﬂdﬂhﬂ"l polulan, sens memantaatoan pertedaan mm-jmi mir
aan minymedrol

b} Bak kolkior, mengumpsiikan aw imbeh dari berbegal sumber kegialan
domaesik (tefadi prosas sedimantasi)

o) Bak akivalan {Ekuaisas): Mengaliur dabd air imbsh yeng sken diolal
saia untuk monyeregamban  konsanbesi Zel pencemamys  agar
Prruger dan prosas pengilahie el imbehn depai barjalen dengen siabei
[lafadi prosas sedimenasi dan Mi bak asmasi awal)

d) Bak boregkice dengpan 5 HoMpameTen yaill pengendapan  d@weal
anaonohik fitor, serobik (peresi), sorobl filer, pangancapsn aknir

&) Bak bomonilor: sebags indikator penerimaan lingkungan terhadap air
limbah yang aken dibwang ke lingkungan

I Bak kigrinasi bagan desinfeks dimana proses peambunuhan bakien Gan
wirus, bsasanya dilakukcan dangan panarmbahan Kaiporit, klorin mlaw injakal
aEadne

1. UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 r_-'
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." J
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. .

Nalai
AErsfaEl
Tlehirmn|k



&, Leyout eriveesa cessmin 1P&L:
1} Ol drape

X

(— i —
| L~
| TR i THRM 0] i | e o | T Ty

i e LR TR o P L. S e b
5
Catatan :
1. UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 Halai
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." Smreifikml
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. L Flabiiranik




Catatan :

1. UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 -
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." Smreifikml
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. 9 Flabiiranik



.| ==

L)
Catatan :
1. UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 Balal
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." Smreifikml
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. L Flabiiranik



| s
Lan

b~ = ==

Tiiw oA ks el

Catatan :

1. UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1

"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.




=1L

R S S

1 IPAL Domeslik

o

e
L
Catatan :
1. UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 Halai
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." Smreifikml
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. L Flabiiranik




d Kapesiles maging-masing uni pengoianan & Bmbah; dan
1) 'Ol e TBEM 01 fcurah hugan Filng Shed FiL 1) 15,56 m*
2 Chl frp TESM 02 [cwmhb s enghkl fimbun 01 den 8325 19 58 m
33 Cnf trag TREM 02 (cunah hujen tenghi bmibun 303 & TRO3AL 883 m?
&) O prap LMP O (eumb Pugan orea LMPE 833 m'
5] C8 froyp LA (02 [ourah hugan ares LMPE 833 m
) W irip HElir 01 fcurah nujan orea CEPE 17 48 m*
T £ b iR 02 fcurain hojen gma CARE 11,48 m?
A} IPAL Domoptl: 44 1 mt

1=

Catatan :

1. UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1

HalLak
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." % Sareifilai
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. L Flabiiranik



A Lot (PRI eampes Bk cernbuitgan 2 imisah

| TAL Dameniih

|. Lt

| oufal 1
04 Tragp THEKIE]

Ol T L &

-l Timp LEP ©10

4 Taip Hille DY

< iCH © e Hiw L

- Chirald

Catatan :

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.

a
Sareifibai

giu

Tlskiran|k




8. Titk penastan (Dullet) L o
Ing | Bumber Al | Moma Tigk, | Km_ﬂir-l— |
L Limbah mfﬂ%'i____ =
[1 Lironasn & 3
| higan Filling Shed | 08 Trap TEEM D1 | OUNAG BT | VETHIO0E TR
| Pl 1 L4 =l
:-:l I.I.mpu-n ol | | |
' | Tangki | 04 Trap THEM 02 | graFanEs” | 117-0aBaT
|_ : 1"|:|11h-|.l1 01 mn(ﬁ |
!!I Ur‘n'[.'-.l.1 |
|| m;"’lﬂ: O Trap TREM 03 | 0°X340.35° | 117"10's0.08"
1
] Im B : — ——
ks m- Lm,'" | o TrepLMPOY | 0m34rEE | 11TMDAZST

[ [Pemamie ; O Trap LMP 03 | 093374313 | 11704z88°

8 | Limpasan s : —
| s aencer | I:I'rITr-:l-rI-IIr_N SIS ARAN | 117104440 |
7 | Pambarsman

Ol Trap Hair o3 o b R R R b - PR -
B, IFAL Uomastk iPAL Domests | P33 46,30° | 11771083,80° |

facls Nama Ttk | w" irsan |
(M2 Pembusngan [ CN L4

P ) ..._ﬂ.’“_ﬂﬂ.ﬂ'@‘_ﬁrﬂ.ﬁ@ B
2 Oulwice | OUSSS8NT | 117H10°43,78°
{3 Oluefell 03 [ eragned | 10’

I ‘I"q_l: IJ'I'""I""I-"-"I“ i per Secla badan S perukEan

o Riama Tk [ Koordinst
Pramarinamn | L5 |

Bt
HAF 1 [ Ik . - T
ol BAF 2 _FEIEE AT | T1TNI0ME,00° |
| BAP & | oFaAER” | VITEInT ee"

B ity S M. 2

Catatan :

1 UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 Balai
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." Smreifikml
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSFE. 9 Flskiraenil




Catatan :

Irfemolmam DEyn lingkongan hedup

Bisyd parmanguran BPAL
Biaym pembsngunen IPAL sebasar 38,82% terhadap ool Baya ingeungan
misncakig

3] Pakerjaan Gatan l@ngh dan Pembuangan Tanah Ciakan
4} Pakarjaan Pondas

5} Pakarjaan Stukur IPAL

&) Pekerjaan Ruman Fanal gén Pompa

Tt Pekerjinan Pogar don Perkaraian

&1 Pekerjnon Saritas

ah Pekerjsan raistas

10) Pekanamn Lar-tain

. Bimya pangoparnsion [FAL

Biaya pergooorsan TPAL sabesar 11 58% lernalsp ioEl Deya IInghungan

MEnCAkLE.

1 Pergaciam Bakbes

2 Pengedamn Peaii den Harton Fitar

1) Pergadciaarn Lenbah B3 [Umbah B3 Per drum [Rp 500,000 ¥ 12 drurm})

1) Panpaiiuan Kialles A [Ar Limoah Opomsionol dan Al Pemmukssm
{Burga Manakam )

Biaya pemaliharasn IPAL

Bigy® pameiharman IPAL sobasar O06% |ertadep tolal bigs knguungan
rreaneskg.

1] Maintanance Lol

Tanggan danumt pengembangas binoiog

Siaya tmnggap donrat dan pergémbengan ieenclog sebssar €, 18% iechadag
walad biaya kurgan mensakup:

1) Bisya Pambaian Perangkat Spl Kl

Pargambargon sumbsrdaym manusE

By tanggap canrad dan pengenbengan taknoiogl sabesar 1.568% lechadap
i@l Eyd npkungan mancakun:

1} Poiatiban AhE K3

2} Palathan Dpsraior |PAL

Hogan|ian

B Miahssnpkan pemarisosn

14 Menguicur kader paramaeter boku mubd @ir imbeh pada iRk pan@oimn
Sigiem Pengolcioan Alr Limbeh (IFAL) sobag 1 {saiu) bular:

) Mentiili gl makpmurm pacs B0k pEnaE e (utht)

1) Kunltss badan e pormuksan sebagsmand ievcanbum delom Lsmpinean
W Paraluran Pemarniah Nomor 22 Tahun 2021 Eedas 1 &niang
Penyelsnpgaiasn Pelindunghn. dsi Peogelolasn Lingsungan Helup
satmp 6 Larmen) Dilee sakal| tie gah parameier

i __ Pamenober | Sabusn
1. cph ,
& | Tomgnsie U

i

1. UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.

9!.1‘.

Sareifiml
Flakiraenii



Catatan :

*m"ﬂ '——.Tgn ;
F-3 ]

. | meA |
€ [coD mg#

| T. | Amanisk (sstagei N _mpfl
B | Balerang sebaga HeS | mgd
B Minyskcanbemil | mpn |
0. | Fandd : mgil
31| Total Colifarm WEMA 00 il

4) Pemanteuan kualitas air imbeh pada Wik panaatan dan husites badan ar
parmuksan diliksanaken olab labarssonum teregedrisl dan brakredilas

ol MBmen,

b Mencalal paramessd narisn air Bmbah
1) Medahuibcan percotminn debd don pH larisn sirbinbeh yang dibuang pads 1tk

penaaton Sistem Pengeicfaan S Limman (IFsL),

c Melaporcan hasil
1) Pemanlawsn kuatiss air imban 3 {iga) bulen sekok
Z] Pamantauan kualitas passh @ir parmpkaan sahep 8 (enam) bulan sekoll
3) Pamilungan taban air imbah bulanen dar Bk koordinal penastian (oulis)
air imbah setap 8 {orm] bulsn sk
4] Pencaistan produksi sanyslanya

d. Memisahissn saiiran & Bnbah cangan saliren impasan ar hgen

& hamilkl und pargolghan dan sakiran ar Gmbah ksdap air,

1. BEamilikl alat whur detel slEu BaE SN VRN St

a hearniikl sigiam anggap danirad instsiash pangolaan air limoah;

n Menyampakan lap3ran Sechr iRy S8 wdisan ke terad saEdaan dandal
dan

i Malakukan peEnEngouangsn Penosmarmn A dan pamadihen Mo A pha
imriasi Pengomaran A

Larangan

m Msbusng mir imbeh sscers Sehallgus delam 1 (R} kEk pEmSeangan,

b Mengencarkan ai imbah dalarm upays penssian bates kador yang
chpersyaraikam,

e Membusng air kmbah di kar Bk perasiam

. Matakikan pancsmarsn air pada sumbar air

= Memindahken kkasi lillk pensslan dan pembusigsn skhii pang Elah
i miaphan,

{ Melahin kepasiss dabit air imbah yang telah digtepkan; dan

g, Malsnggas baka mutu alr imbaen yang leiah dietapkan

1. UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah."
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.

9!“

Sareifiml
Flabiiranik



B Standar Kompalarsi Sumbes Daye Mamigia
1) Strukiur Cvganigas|
Bagan alir struliur organeaasi dan unit kens pangekols o imbsn

Wlanaper Cpeieasingiad

|

iPenanggung lavab Pengeielalian Penoemctan A

H=F Swiparervizor

L

Penanggung lawaks
Cypmranional Pengolabon Air Limibab

Kalarangan
B Manager Dperasionad

fu Ll B s

o N

Mengarahkan dan mengeiols im operasional,

Kaningkaikan afaskiviies operasional,

fdmningu kinera don mengenaksis proses bisnm

baninglatcan  sisiem cperasional, proses dan  kabgakan  dalam
rrandukung visi dan misl penisahasn,

Menpsiols program Eminen kuslilss:

Menpeiola para Gm oparesional unfuk mencapal ged dan penpeiclaan
mir imbaé,

Vamaanty memperbaherul dan menpesshkan siandar operasionsl
prosedur el pargandalian pancemaran air;

bangambil kepulusan ierked ppabda e dildkuken peEnAngArEn
kondisi darurat yang mengatu pada slandar ocperasional prosedur yEng
darmliki

b, HAE Superviso:

1.

2

2

[

Mengimeniarisesi polens sumber pancamer gir imbah, kerekisrishbl e
Emisah yang difasican, pann potens ingkal panNcRmaEraEn ar imagn
Mangeinhui janis pengolaban air limbah yang cptemal larkadan ai limbah
yarg dihaaitkan,

Mengidantifilcas paluang perantastan daur ulang claha air imoeh,
Manghoerdinas: kepads Mansmer opsrasioral dan penanggung jwaab
ppsrasans pengolahan air imbeh tarkail program pengolahan ar limbah
yarg) imiah dimibiko dane kan ddaksanmcan.

Maomaksimalkan stardar cporasansl piossdur slel produksl sehnpga
MBI msaEmirdmalisas trbulin sir imbah;

Menzsosalsasican gorakan emat ar. sshingga MBMpU meminimaisasi
limbugan & Bmibah,

Mambual SOPdan e unil IFAL yang ik

Mengicenlifikas dan menginvalerass bahaya sarta pelpksanaan s5pek
K3 dan operssonal onit IPAL.

Memium SOP prossdur pamantauan kualias sir lrrbah berdasarksn
BmBnel peraturan danfatau hasi kajisn yang taigh disopaati

10, Memsntau dan mamperhaliien segata prosedur keadasn darurst yeng

Catatan :

tnigh tercodic don sudeh disoslalipasikan kepeds aehindh paharja

15

1.

UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1

"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah." Q
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. L

MaaLadl
Sareifiml
Flakiraenii



=1

Fﬂwg Jawab Operasional Pengotahan Air Limbah,

1. Mambarkan masukan lorhadap Supervisor HSE tarfkal  progmam
pangalahan air imbah yang telah dimiid dan san dlaksanakan;

4, hampy mefaksanakan pengujian terhadap paramater yjl haran separl
pH, suhu dan dabil cooum nstrukel kerja penguluran  pREAMaier
tersehiut;

3. Mangetshul paramater ui wajib dan baku mutenya den measing-masing
air limbaa® yang dingsdican barmipsarknn gmanal pargduran danslau hasi]
kaflan yang talah disegakal;

4. Mislpksanmksn operasiorsl |PAL miah sesual dengan SOF dan sotinp
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2. Meraca massa

n

2)

Meraca massa produksi
Pertifungan neraca massa penggunasn bahsn baku dan penunjang dalam

kegintan proses produks yang menghasilken amial tdak dapat dilakukan kanena
lidak adanya surmber emisi dar penggunaan bahan baku dan panunjeng wntuk
kegiatan aktivias porusahasan untuk menjadi produk turunan lsbih BEajul.

MNeraca massa amisi
Daiam rencana operasional kegiatan FT. Sarena Abadi Lestan menggunskan
Gansel
B) Meraca massa emisl
{1) Gensel kapasias 240 kY

Cooing Lo i7 5%) |
1 wew

! | Evtaus Loss (7 54
i

Deesal Generaler Sal [190%) Enstee w0 (%1

T4 W

Y | Fecton Liea i 5%
b LT

§Fumping Loas i2.5%)|
LL

(2} Gansal kapasias 400 KA

Loy Lad {1 540
FUL

ERpcirem s (2

{4
D iGeaprion Sel (10| e
R

B0 W I,
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Catatan :

{3 Goneel kapasiles SO0 KW

Cooog Lowe T 9%
1 N5

! | Envan Lo (75
L 15 W

&
Dhaesl Gorssewio: Bei 1100 L- E Faciars e (3%
S0 KW b 0 W
' "l Fricoon Loswiz 5%
\ 125 kW
I'quLmlTj-l-i-.'-
15 W
b) Tabel nemca massa hub-;ﬁﬂulhm
EH-“E Haban ami=s
Lin
M Sarmbear emisl i :I {Tm:l
NOK co HOx co
1. | Ganest G1 468, 2341 | 0,4E88 u.uézaq
4
2. Gensel 32 458 64 2343 ﬂ,ll:lﬂﬁ U.D;'.":l
3. | Gonse G3 83747 i 3188 | 08378 | 00318
7 g
& | Genset SAL 20028 | 1041 | 02082 | 00104
1] ¥
5. | GensstPIL 20828 | 1041 'i.:gﬂ_ 0,004
k|
B Ganiael Cainanting o BaT Lt ]
| Sceamiseegee 807,11 | 40,38 . =
d., Sumber smisi
1) Sumber emisl dar ulitas
Mo, | sumbar Ermisi Unil | Bahan Bakar | Heesangsn
1 Garsat G1 1 Miry ok Kapasias 400
{Solar ]
2 | Gensetaz 1 Minyak Kapasitas 400
{Sclar] KW
1. | Gensel 3 1 | invak | Kapsskas 500
{Solar| KW
4 | Genset SAL 1 Mk Kapasitas 240
| {Solar) KW
8, | Genwet PIL 1 Wanpak Kapasitas 240
(Sotar) | ks
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Catatan :

B |Gensel Camanting| 1 Miryak mm'
Solumbssrger {Sindar) BV

2) Bumbor oemial fupiive

Emisd fugltll berasal dad kegisian wun®t Liguid Mud Plant den Cemend Bl Pant
gumin msenauy kabuhuban pangabann migas. Baraperaainga unil-uril lorsobed
berpotensl menimbufoan emisl fup@Y berupa bongidion debu, baik dar progas
romafor badng staupun seman,

inestnlnsi enit Ligud Mud Fland, diangiapl cleh unil dusf colecior, Dust colecior
il Frnuprcan shef pergumpal debu yong memartfaoton sistem cyzions setuged
proass peiashun debu semen dengan udem yong masuk secamn bansamesn,
dengam memaniaatkan daya Esink [elekidk) debu den parfosl leiemya alkan
disurmpulicen poda sic bag. ‘Sodangkan inslalasl unil Comend Bulk Pionf,
disnpghagi shad unit cisd colecion Secirs prineip, dust colecior pads unit CEP ini
beshungal sehaged venblesl. Saol pengtuien sern manuju sio sengimponan, sk
pesnimpanan Inl becsfsl lerfup don kedop sehingge memerukan wahara
#rkulasl wdama derd langkl sio. Schingga udens dasi longkd silo akan mongefir
mafuju dust collecior bemarma debu dan parfosist somen. Dus! cofeciarind dak
menggunaknn emagl sk dolom pongoparagiannya. Selanjuinye debu dan
fatienl Inrrya akan dilbumpuken podo sils bog Sslanjutnya deby don partiios)
lminnym akan dikurgnilicen pRdo il e

Saluin tha, pobtensi amisi fugit¥ non pembakanen adelsh bermumbar dar DonghkEan
dick) e kagisdan mokillsesl dan demobilisasi engiouian miryak df delam amoad
&T Samna A Lestastimasants dan unit diesel yang digunaken dalam oparmsonal
tﬂim.mmwmhmhm

& Faramsiar dan ndad ek mity amesl |

1)  Parameber Liama
Kpatar Maksimuam
KAposing Bushan Eskar Paramabar L
i reg/Mme)
MErogen Ciisida (MO 3400
W -BOKW | edan | Karbon Monokside 170
(E)
CEDRETME |

- Woiums gas diucer datym kmacans glandor (260 dan ekenen 1 stm) pecds komdil kerieg
dan s s ps el dioron sezaer 13%
- hEPSgec Do (RO darhhan bibage Ky « MG

7] Pommoior pendulong :

#) Harbon Dicksida (CO5);
b} Oicaigann (D)

£ Tempambur; dan

d} Keocopalan gir.

2. Desain alat pangencall Emisi,
mmm-&mm,ﬁmmmmm
stmndor gensol pabriesi, Sesam uruen iekralogl pangendali erial gossal adalal dangan
merjag kusliss operssional genset déngan mongusshskan st i inpud dalam
kyndial yang bl
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Catatan :

5. Bamher el wis iy [Nare dan Bk koealng
R T T —

s Fada Caaimang inil | Wopesies () | Bakan Baur Loiesd = =
B G Sl
- Geansed G Tmrpst ] MirpmciSolw] | FT.BAL | FINZAT | Vimazw
Dot G i e # i
preye Gerpst 53 Gl - Miryat; Shok] T, Gal Lty Rt iy
[FeTr—
p— Garne 03 Qe 5o MyskjSole] | PT.BAL | PHWE | TiT@ar
ue Grerkar L |
il gk | O BALDMIEY| Carent | MewekfBded | FTEAL | FEAIT | (TWOET
| i |
r |
vy Geng i Sy
T ﬂ!#!'l-ﬁh'!, (aras = Mivyeh (Schen | FT.SAL | CUNEST | 11TWRETOF
| |
vl Gorwrik Sai ﬂ.-h'q
P B Bckrdh firan 1 Whpal (B | FT.SAL | CMRMOAT | TSNS
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Glinaratir Bel | Qunest O | Geneed | [Sileder A48 1.a L] tarumi
| 400 WA
Chesmi Aaim
Canarios Bel | Seneed G | Genen | Sk a,15 ] LF ] kel
LA
Chmaai il
Caanargior As | iendsi B8 | Oosssl | S 2,18 os L] Wlaremi
505 ki
Diwaal | Hinmi
Senermtor et | PEIMBAL | Gongy | jminen | a2 18 18 Lisal
QAL 40 kW
[ 151 Bipal
Ganaratar Gal "_':'“:;," Osrrbel | ikndan iz =] i WeTmi
Pl 240 6'W

:ﬂ-'lﬂ ] 1.5 b s
Gensramr el | Cemaniing | MU | (ENnder) o.20 i I
{LMP 430MW | Boarmbarer | | |

Furpiag = 154 oo
Thggd = = (0
FCasmseiry = L0d rem
Tirgge = 105 oo

-‘:'::_:'—;.7',‘:"--

Cumity deanin cerobong wri gecssl 01
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Twgss = ko
Py = L350 cm

Toggy = T3 om
oy = 21y
Gambar desain cerobong unil genset G2
Tinggi = 80 oo
Trmjng = B con:

Diammetesr = 1778 cn

Tinggs = 180 em

R irib gy

Gambar dessin carobong unil genset G
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F‘"]-lnl = 0 gy

Gambar desain cercbong unit gansat SAL

Gambar desain carobong wnit genset PIL
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LR} o
dumren = X

TEggl = 193 i

r‘“*

" Fin

“m

Gawnbar dessn corcbong Ll genest Cemening Sclumbemger

lrmtrani e garan dam prassranag Dorgambilan Seen el emal

5. Lokasl don ik pamamiauon El:hﬂ ambEn dan gangguon {kedisingan dan getarmn)

e e e S el T TR x

Titik Koondnal
LS BT

Mo Lokasi [ p—

1. Jdatty 1 J 0"33'38, 207 1TITH1048 74"
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2. | Sekitar Area LMP dan BCP 0334277 | 117°10%3 05"
3. | Sekitar Arsa Pos Kemanan 034531 | 11704017
a4, Permukiman Sakisr 0°33°49 45 11F108E, 13"
& W (depan Langgar Baftul|  popaeng g4 | yi7e1031.21°
B. | Gomran
1. | Rumah Gensst G1, G2, dan G3 0F3F41 84" | 117104313
2, Rumah Gensei SAL 0°33°42 04" 11710r41,158%
3. | Rumsh Genset PL oravazSz | 1171037360
4. [Rumeh  Gensst  Comoning| o.ooanaoe | g97e0rad 0
5. | Permddman Sakiar 0334563 | 117°10739,007

7. Pain pereaniaiien kualias smsi, udscn armbian das gangguan:
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1 Uu:::-ﬂ Udsm 54,000,000~ 154
2 %E S T P, o- 0,00
2 | Penggunaon Bahan Bekar Borslh 0 000 |
4 | Pengembangan Gumber Daya Manusia P p— 21,56
& p.num.i.- Udara sabanyak 2 orang 74861744 - 23,00
¢ | Arubien, dan Tinghat Kabisingan ool IR
7 | Pangendaien Pencomarsn Lidsra aoo0000;|  s18

ﬂﬁmﬁﬂmﬁmﬂ} 324 881,744 100

8. Wawnjban :

o ffanast baky maba emis! yong ditetagkan begl usahs denfelau kegistan,
bidamenubl persyarstan leknis porgamsilan sampel omial
& Mamantau ;

1) ASoleioikan pamantauen wrhodap konseirasl emis medln pembeianen dalam @
gansat dengen cara manusl denpan pafcde perantasan 1 (aats) kel delam 3 (liga)
imhun unbuk mesin dengan pembakoran daism alay genset borkapastias 100 KW
sompal dengan 500 KW,

2 hbelaiukan pamanteush emisl delam hal wakiu opamsl Mesin dengan pembakaran
dalam atay gensed secorn kumulet lelah mancaps = 1000 jam;

3 Memariay Muly Udem Amblen o lokasi kegistan dan permuliman ponducuk
terdelert menpacu pada PP 22 Tabum 2021 Lomgpian Vil ot sesusl dangan
estartiaan yang sedang borniu dengan Stk koordined sebsgal Dkt

[ Tisk Koardinat

Mo, Lokasl - =

1. [Jety 1 03T | 1ITI04ET
2. | Sokitar Ansa LWP dan BCP 0raX42,77 | 117*10'43,08°
3. | Sehitar Area Fos Kemanan CUITAS " | 170017
4. | Pemmakiman Sekitar 0"3348,45' | 1Ty
£ |Chmwidran {depen lismer BeM) cwosar | vrwenar

ﬂmmmmm%w

Mo Pamameter Venktu Penguiuran | Baku Muly
1 | NGy 1 jam 200 pgfm®
2 |8Ds 1 jam 150 jigfm®
3 |Tw 1 jam 150 pgim®
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4 m Debuy <100 pm 24 jam 230 pgie
Co 1 jam wmjml;?“
Fb 24 jam 2 pgim?®
Non Methans Hydrocarbon 3 jam
[NMFC)

Craiaban:

+  Fensertasd yung dilageekan wmiul Burun velkiu pengukumn seizma 1 Jam scaleh konssnimsi heal!
m:ﬂlﬂﬂmﬂﬂ_‘MMNmm1mrﬂﬂm

= Wonsgrdrnel yong diegekies wiuk kel sweikiu penguiomn selemo 3 jam ossloh konssniosl hoal
pirspukuran yang dikakinen & ot puted 0800 — 0000 wichy satamgal.

4} Pemantausn kebisingan mangacy pada Keputusan Mamed Lingkungan Hidup Mamor
48 Tahien 1838 Lampiran | den getoman mengecy Kepuiusan Menberd Lingkungsn
Hidup Momor 48 Tahun 1999 Lampiran | dan | atay sesusi dengan ketertuan yang
sandang bedaku dengan Uik koeordined lokas sebagal bafiu ;

K L THik Koording
LS BT
1. | Rumah Gensat G1, G2, dan G2 0"3041,84% | 1171043 93
Fumauh Gonsat SaL 03F42,01° | 11790'41,05°
3, | Rumah Gensst PIL 0°32°42,52% | 11710'37.38"
4. | Furmah gyt Curmenting ITA08T | 1171044 820
4. | Permudman Soktor O"3F 4583 | 117*10'23,00°

§) nemanioumuby udam amblen don gungguan (kebiingan dan petsnn) diaksanaian
secars borkals menggunaken laborslonum yeng terkaredias KAM dan teregrsias
clah Barber,

d. Medolukan pencacatan wakiu cpemasi dan penggunaen bahan balar

& Melakukan perhitungan beban emiss

{. Menghiiung kinarja pembeiamn mesin dengan pambakanan dalam (Gansel);
g- Memiik Sistem Tergpes Dansret Pencemaran Lidasa;

h. Welakukan pengalalasn emilsl fughive yang dihesiken mealeiu;

1} Margopsraalkan und salain gensatl eobage aumbar fugitive sasusl keparduan dengan
rmengecy pada pefun|uk pengopa s,

2} Poerewaian dan Inspeis peratalan secar berkala dan;

3} Penylmaman jelan dan permibalssen kecepstan operasional kerdarsan dl aresd
pwrusahaan dan sepanjeng jalan pemukiman

I, Melaporican :

1) Seluruh kewsiban pengendslisn pencamarnsn udom melshl Sisem Informasi
Lingkungsn Hdup;

2} Pamantauan smisi sesual dengan periode pamaniausn,

3 Pamantseon muty udena amblen dan gangguan (keblsingan dan getamn} 8 (enam}
Bulsh sekali;
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Catatan :

43 3 Meryampaikan laporen secam lisan dan isrulls jla tedes keadoan derunal paling
lambat dilam walktu 1 % 24 [am (sstu kol dus puluh empel jam);

5) 4. Melaparkan kejadian tidak mormal dan upays penanganan ¥eng dilakukan dekam
jengka wakiu 3 x 24 (igs kel dua puluh empat) lam sotclah eradinys kondisl Bdak
nemmal kepada Gubamur Kalimantan Timur meloiul Ginas Lingkungan HidupProvins
Kalimantan Temar dengsn iambusan Moner Lingkungon Hidup d@an Kehulanan
ralalul Dingktur Janderal Pongendalien Pencemamn den Kersakan Lingkungan:
dan Walikola Samainda molehs Dinas Linglungan Hidup Kote Samarinda,

8. Larangan :

@, Membuang emis ssoom longsung Gteu m
B, Malakiban parnbuangan amisl Ron
-8 mmm-hummuumﬂ d.llurmrimnm—

ﬁﬂmmmm'ﬁmmlwwm
pefEturan peruAEanE-uRdEngan

B. Pamanuban Stondor Kompetensl Sumber Deaya Manuesa
1. St kiur Organisasi

Diirektur Liama
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Mangiventiniansl potensl sumber penceamaran udems, kambkeledstik emisl yang
dihasilkan, seia pobenst tingkst pencemaran wdera, Mengelahui janis pengendalian
pancEmaran isdars yang oplimal tarhedap amial dihasiicnn, Mgk niffo

Pananggung Pangendallan Pancamaran
Pme-u-ﬂlmP-mmandrlwmmdhﬂHm-ﬂm

i
!
i

prosédur kasdoan teinh torsodla dan sudan disosialaasikan kepada
salunih pekara.
d. Penanggung parcamaman
Mamberkon masukan lechadap Bupandsor HSE ekl program Pengondalian
Pencermaran Udara yang teleh dimilkd dan akan diaksanakan, malaksanakan
pongujian secara visual kordisl msap yeng dihasiican dar knafpod gensel.

Lidara don Errés| yang isigh leserSkas BNSP sopusl dengen seiikal Kompetens
Mo 3800011 321000031482021 aies nama Syanl Masngudi vang dikelsardkan oleh LEP
Lingkungan Hidup Musaniars badakuy ssjok 1 Seplamber 2021 samped dengan 31
Agustus 2024

b. Sasl ini balwm memild Penanggung Ewab operasional insteinsi pengendalizn
pEncRmanan udans.

C. Shalem Manajemen Lingkurgan
PT. Sarana Abad| Loslor menarepkon Sistem Mansjoran Lingkungan IS0 140012015 dard
Tafa Sorfikasl indonesia (TS bedaky semenjak tanggel 24 Junl 2021 sarmpal dengan 24
Jurd 2024, PT, Semana Abadl Lestad memastikan implamentasi Sislem Monajaman
Hosolamatan dan Kasshatan Kerja bardpsarikon Suret Kepuhssn Mened Kelenagasedgasn
Momor 308 Tahun 2020 bedaku selama 3 tehun semenjak 17 Saplember 2020 sampal
dongon 18 Saplambar 2023,

Adapun Sistem Manajemen Linglungan melipuli:
1. s pla:
Tahapan Penyusunan
No- | managaman Ursien

1. Rusng Lingkup | Sistam Manajaman Ly g Pangandalian
sistom  manajemen | Pencemaran Udara Inl dibedokuken pada  kegiaten
lingkungan operasionml gensel ssbagai suplal cadangan cnangi etk
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z Kebfakan PT Samna Abodl Lostad msleiul pemonll Pananggung
ponganiatian Jdawab Pengandalian Pencemaran Udara menaniulkan
perCETEran wlarm WWNMIMMW}“
panpandalian pancemaran udars, barupa Pearaiuren
Ponsshasn  doniotas  Standar Opomsional  Prossdiar
trkalt pengendalian pencomann udes, yang diketehul
| dan disshian aich Manajomen Puncak.
3, Rapamimpiman DInII.Inmhnm Puncak menunjukken komitmon
Haomitrman | pengardallen  pencemaran
| Dirvdnl HSE (Heallh, Seialy, and Emvironmeant). sarto jetah

pencamaran udan Ernlnil'l.hl PORCHFAMAN LOan yYamng
|lsimh memiliki sariias wmpeiens dorl Bedan Masional
Seniflkasi Profesi (BMNSP) sebapal Panpanggung Jowab
Pangandalis Pencemaron Udars,

4, Pomaniuan Sumbser | PT Samms Abadl Lestan telah mamilic Divisi HSE, sarta
Oy yang  lefah mamiiik persand pergendalian pencemann udaro
disyarmikan yang ielah mamdlkd serifikasi kompetensl daf Badan

Masionol Sedifkasi Profeal (BNSP) sebagai Ponanggung
Jawab Pengandafion Pencempran Lidam,

4, Strukiur  onganisasi
yang FrEnargani Debrefchur Liiama
pengerdalian
pEnoamEan wdnrm |

Mlamager Dpseekiionz]
|
HSE Supssrviyor
I
Pemanpang Jawak
Pengendslinn Pencemarsn Udam

&, Ponanggurg  awab | Sasual déngan sirukiur orpanisasi meo tolah dilakdloan
pelakasnsann panatanan parmn dan langgung jawak masing-rmasing unit.
pengalciaan

8, Parueilusn aspnk | 1) Aspak Lingkungon:
penstapan  kebijakan menunannya kualeas udara ambian sakitar;

udars = pm-dum masin danfatsu  harus
pEnCEmann MENULnNYE u n
difvsnti kmnmyo korena  kegegalan
pEAGsMaiEn Ldis unll genset;
3) Aspak K3
meningkatnga potensi  kecelakoan  keda, dan
renUARAyE kesalameian dan keeshatan keja.

7. Ilenifilasd dan | 1, Polensi baheyn faik, kimia, ergoncenis, prosedur ke
memiti aksies | dan palkolegl,
terhadap kewafban | 2. Polensl bahaya das kondisi operasi Sdak mormal
pEnaniEn, immm e -
menatapkan Melaksanakin oparasion ponsst berd nsarkan
kabljakan manus book dan‘otay S0P yang telah dimid
pengendnian
pancamaran udais
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mm Pengandalian Pencemanan Udan;
dan prodas | 2 Husltss omisl ocombong yang dhaallken  Sdak
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PRGN FHMHE kcedfal yerng Hadak nommal danietau lain sebagaimya);
dhipasr iz 2 Melaksanaican S0P tanggep denural apsbila tagadi
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Ml na e ran
1 Pomanisuan  kinars lmmuiﬂwunmm
ponsat senunl desgan
aRbAMRaNan udars Buku monusd daniatay SO0 .
. Memanisu sscorm wissnl terhadap kordiel ssap ardal
yang ketaar das unit {paiah lerdapat kondiai

2 Penguikuran kinesjn | Melefukan pengukunnipenguian Ierhadap kualllas amsal
pengendolion dangan belegasaoma dengan Labossakum Lingkungen
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hanalamaon

Livalan

Hasil pangukuren/pengullon  dod  lohorstourm
ingkungan pengul, akan dibandinglkan temadap
nilsi by mdu smisi bagl gensst yang diwtmpkan
Farundeng-Uindangan yang mengaiur tentang baku
Lty e
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dengan meihal mummnmmdmn
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infermal  eedil
sacarn barkala

Palaksansan inbemal audil secara barkala, minsmsal
dilakulkan 1 tahun sekall,

Pangkaflan SML orgenisas
pengendalia

Finl i dilekukon werkal keseaualan, kecukupan, dan
sas Divisl HSE
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Ditetapkan di : Samarinda
Pada tanggal : 2 Desember 2022

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :

Puguh Harjanto, S.STP, M.Si
Pembina Utama Muda

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

.
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LAMPIRAN IV :

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU PROVINSI KALIMANTAN TIMUR NOMOR
503/0402/LINGK/DPMPTSP/XII/2022 TANGGAL 2 Desember 2022
TENTANG SURAT KEPUTUSAN KELAYAKAN LINGKUNGAN HIDUP
ATAS RENCANA PERUBAHAN PERSETUJUAN LINGKUNGAN TERKAIT
PERUBAHAN PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
HIDUP SERTA PENGINTEGRASIAN PERSETUJUAN TEKNIS
PEMENUHAN BAKU MUTU AIR LIMBAH DAN PEMENUHAN BAKU
MUTU EMISI UDARA AMBIEN KE DALAM DOKUMEN LINGKUNGAN
PT. SARANA ABADI LESTARI YANG BERLOKASI DI KELURAHAN RAWA
MAKMUR KECAMATAN PALARAN KOTA SAMARINDA PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR

BAB I

Catatan :

Limbah B3 [Bahan Berbahaya dan Beracun) adalabh sisa suatu usaha dan atsu kegiatan
yang mengandung bahan berbahaya dan atau beracun yang karena sifat dan atan
konsentrasinye dan atau jumlahnya, balk secara langsung maupun tidak langsung,
dapat mencemerkan dan atau merusakan linglungan dan atau membahayakan
Hngkungan, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lain.

Untuk itu pentingnya Pengelolasn Limbah B3 dalam hal ini sebagal upaya mencegah dan
meminimalisir pencemaran yang dialdbatnya oleh limbah B3, Pengelolaan Limbah B3
merupakan rangkaian kegiantan yang mencakup reduksl penyimpanan, pengumpulan,
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan penimbunan Limbah B3,

Penyusunan rincian teknis tempat penyimpanan limbah B3 PT Sarana Abdi Lestari
mengacy sesuai  Peraturan Pemerintah Republic Indonesia Nomer 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Linglungan Hidup serta
Perataran Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor & Tahun 2021 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.
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Catatan :

1

BAR I
RINCIAN TEENIS PENYIMPANAN LIMBAT BA

. Hama, Bumber Harakteriatik dan Jumlah Limbah BX
Dalam keglatan usaha PT Samna Abdi Lestari berupsya sedini munglkin
mengidentiflan limbah B3 yang dilbasilan bail nams Mmbah B, kode limbah B3,
sumber limbah B3, kamskieristik lmbah den juga jumiah Hmbah B3 yang
dibmailican, untuk Jebih facin berldat kamd sajikan dalam bentuk tebel:

Tabe! 1. Namo, Sumber Earnkteristik das Jumlah Limbah B3

Juminh
Hode HEnraktearistik |Limkah
V| Aki/Batrai Bekas Aloza | Samber Tidak Beracun | 100 KR
2 : b Bumber Tidak #00 kg
Limbah terkontaminesi B3 Aload Spesifik Bemcun
Minyak pelumas  bekas 1000
belkas r:ﬁ:nuk rr.u:i};‘IE : -
' n, jpear,
lubrikasi, insulasi, heat| B103d g“m“ﬁ Tidak Beracus
iransmisaion, gt chambers,
separator dan AatEl
e LR KB LKL
3 Limbah elektronik termasuk o0 ke
cathode fay tube [CRT),
lampu TL, printed cirewit plo7d | gomiee Tk Beracun
board [PCHj, dan lovwat
3 L Manufachring, 10 kg
formaiasl,
produksl, dan
distribusi
tinta
2. IPAL yang
Kemasan bekas e BI21-4 ?:ﬁ"““"‘ <hucn Beracun
berhubungan
dengan tHnka
1. Remanufacfitring, 400 Kaz
relcondisl, dan
perakitan
kompanen dan
Sludge dari [PAL B329-5 | peralatan Beracun
slektrondk
2. TPAL yang
mengolah
=== priirEes
5 ) 200 kg
Kempsan limbsah B3 B104d deﬁ Beracun
(& | Kain majun bekas jused Bliod | _ Padatan | 200 kg
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Limbah B3

Bumber Limbah B3

Sumber Tidak
Spesaiiik

BIdHd

Sumber Talak

bekes hidrolik, mesin, geer,
labrilmsi, insulsi, heat
separabor dan) atau
CAMPATHTIILV

Blosd

Sumber Tidalk

Caman Mudah
Menyala

100

Sludge dnrl proses produks
dan aallitas

perylmpanan minyak bami
pimia gas alarm
mekiputi: 1. Shudjge kilang
mimyak primer dar

penyimpanan dem et
pengalahan. Sludge terasbut
termasuk Yang

dihaaillan dalam pemisahan
mdnyak, alr, dun padotan
padda tangkl dan
impoundments,

smluran sir dan alal angkuot
lnimoyw, genpngan nir,

dan vmit starmroater

yang menerima aliran alr
hajan

atal) &ir hasil proses
pragolahan, pemelibarsan
danfateu produksi

1. Blud minyak
Belunder (emulsi} hasil
pemisahan fisikdan /atan
keimn&a
minyak, air dan padatan

Cairan Mudah

Reidy dasar
tanki

AJOT-2

Lampu fusresen
(Hej

Al28-3

12

Fegidu proses

prodiksi
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BER

Bomber Limbah B3

Bakan kimiz

Labaraterinm
riset dan

dan kertas,
baluan kimia,
peOy eI pATTEATL,
cal, karet, dan
seieTinnya

14

Fesidu sampel
Limbah B2

A338-3

Laberatariam
riset dan
komersial

mencakup
indusin yang
ikl
laberatarium,
seperti tekstil,
maknnan, pulp
dan kertns,
haban kimis,
P CEpLIrTARH,
onf, karet, dan
sBEjenisnye

Limbah hrmpur
bor berbahan
dagar ol boss
dan /atai

it oil

16

B 1

Eksplorasi dan
predulel
panms burmi

Berncurn

Lienhal ssrbuk
bor berbahan
dasar oil boss
don ) mtan

atl
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B330-2

Edsplorasi £an
pred ki
minvak, gas, dan
panss bumi

Berascun

sgnthetic ¢
Bumber: - PT Saraea Abwdi Laston

<famuz, fAmbah 53, Kode Cimbah 823 dien sumber Ldhah B0 Serdosarfoan  Lamgirge X PP

o 23 tahuin

2. Dokumon yeng Monjolsskas Teatang Limbah B3
&, Lokasi Tempat Penyimpanan Limbah B3
Loknsi Tempat Penyimpansn Limbah B3 PT Sarana Absdl Lestarl bemda di JL
Palaran Indak BT, 11 Eel, Rawa Maloour Hecamatan Palarmn Eota Samarinda dan
lahan yang dibangun Tempat penyimpanan Limbah B3 telah dirpiliki sepenuhnya
oleh PT sarama Abdi Lestart dongan tdk keordinal sebagal herikui o
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1 0 3Fan.eT L1704 800
z 0334567 LET= 10
3 (*33'47.05" b U
4 035 46.86" 1 Ldrda 50"

Lokasi Tempat Penyimpanan Limbah B3 PT Sarnnn Absdi Lestardl bernde di
Inkmsi yang bebas hanfir dan tidek bermda diloleasi rawan bencana alam.

T pruosRed
Uiepeany DRy
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I Jenks Faslltas Penyimpannsn Limbah B3 Sesusd Denjgan Jenis dan Karakterisiik

Limbakh B3

i

LLLAAE R AL

Gambor 2. Tampak Depan Desaln Tempat Panyimpanan Limbah E3 PT BAL

Cerudng
Lihidlusa

— Frmangan

41D

Gambar 3. Tampak Bamping Deeain Tempat Penyimpanan Limbah B3 PT SAL
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] LINGBAH PADAT ILERABSH CARR |

Gombar 4, Tampak Dalam Desain Tempatl Penyimpanan Limbak B3 PT SAL

= drah Al

B Contirud

firgn ARy

Dumbar 5. Desain Bak Hontrol Tempat Penylmpanan Limbal B3 PT GAL
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Cammbar &, Thmpak Depan Tempat Penyimpanas Limbah B3 PT SAL

l, HRancang bangun tempat penyimpanon Bmbah B3 PT Sorans Abadl Lestar
disesuaikan denpgan jenis, Warakieristiic, dan jumlah B3 yang disimpan lors
tempat penyimpanan vang dibangun PFT BAL adalah 10 m x 5,10 m

2,  Lunas moang penyimpaman Limlamh B3 PT Bamns Alsdi Lestnrd discausbknn
dengan jenia, karakieristik, dan jumiah B3 yang disimpan

3. PFT Samnn Abadi Lesteri merancang konstruksi banpunan  vang  mampon
melindungl Limbah B3 darl Hojan dan tertutup,

4. PT Sarana Abadi Lestari membangun dan mengpunaken atap yang dapat

Catatan :
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11
13

enelindungl dard gjan

Tempat Penyvimpanan Limbah B3 PT Sarana Abedi Lestarl memilfki system
ventilasi untulk sirkulas wilara

PT Barann Abadi Lestari memasang Syatem pencahayaan disesuailenn dengan
rancang hangun lempat penyimpanam limbah B3

PT Sarann Abndi Lestari membangun  Lastal vang Hedap air dan  Hdak
berpelambang

PT Sprana Abadi Lestard membangun Lantal divagien dalam dibost melandai
dergan kembiringnn 1% keareh balk kormtrol

Lantni bagian luar tempal pesyimpanan Hmbsh B3 FT Samna Abadi Lestan
cibunt sgar air hujan tidek masak edalam teenpat penyimpanon Umbah B3,

PT Sarans Abadi Lestard membuat Saluran drainase ceceran, tumpaban lmbah
B3 dan/air hasl pembersihon cecernn atmy tumpehan Gmbal B3,

FT SAL Memiliki hak penampung tumpahan untuk menampung ceceran

Tempat penyimpanan Limbah B3 PT 8AL dilenghapl dengan symbal lmbah B3
senuiai peraturan perundangan yang berlalo.

c. Pernlaten penanggulangan keadapn darurt | SOF Tanggap darumi).
PT Sarana Abadi Lestnri akan mafyiapkan pemlaien untuk penangulangan kesdaan
darural diantaranys sebagal berikut:

Tabel 5. Peminten Penonggulangen Keadonn daranat

Eo Peralatan Urnbn
1. | APAR Allal Pemadam Api Rinmgom
4. | Alat Basuh{Curi | Penyediasn
Eyewnsh/ Sejenisnya
4 ALARM
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5 Fenerangan

o Paratatan [ Uraian Ertornngan Gambar

L& Hak Perangenp
Coceran o
- | PaKk

PT SBarana Abadi  Lestari  menyiapkan - stander  opevasiorn]  prosedior ontuk
menpantisipasi keadssn darurat sehimgge memudahlean untuk mengambil Gndakan
vang akan dilakukan, S0F tanggap dorurat FT Sarana Abdl Lesinr dengan No. HEE-IR-
1007 yang diterbitmkan poda mnggal 1 Febouar 202, Untuk S0P dicaninmkan pads

lampiran 1.

d. Fasilitas Peadukung Tempst Penyimpanan Limbah B3 Dalam kegiamn penyvimpanan
limbah B3 PT samna Abadi Lestar akan menyiapkan S0P serta fnsilitas pendukung

uniukl menunjang kegeatan penyimpanan limbah B3 dintarsnys sdaisb
1. 530F Bonglkar muat

S0P Bonghar Muai dapat dililat pada lamplras 2
%, peralaian penanganan tumpahan

Untul penanganan cecran ofi PT sarana Abadi Lestari akan membaial drinsss kekiling
didalam Tempat peoyimpanan imbah B vang dilenghapl dengan perangkop limbab
YAnE tereecer, kemudian dibersihkan dengan kmin majun, serbuk geignji serta pasir
vang kemudinn dl tempartkan 4 sumtu wadeh yang dsgolongkan dalem Embah B3

dan daberi symbod serta lebel Limbah B3
3. Peclengknpan pertolomgan pertmmn

Penanglilangan kecelakaan padn area tempat peryvimpanmn Bmbah B3 FT sarina
Ahdl Lestan menyediakan pecenghlapan pertclongan poriamn pade becslahain, yang
kemudian akan berlordinas dengan bogian K3 untuk mendapat pertolongan lebih

lanjut bila parah.
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3. Dokumen yang Menjelaskan Teatang Pengemasan Limbak B3
. Pengemasen Limbab B

L

5,

T.
8

Eemasan yang digunankan dalam kondisi baik terbuat deri bakan yang cocok dengan
karaktecistik Hmbal, mampu mengamankan Bmbah yang disimpan memiliki penuiup
untuk mencegah tumpahan pada pengangkutan.

Kemasan berupa tong [drom wolums 50,100 aten, 200 Liter, jumba bag sere lainya
vang dapat dipergunakan untulk mengemas Imbah B3

Kemasan berisi imbah B3 yang sama karakteristinys

Untuk mempermudah pengemasan, hmbah dapal dikemas dodam kantong scls=him
dikemaz dalam Kemsan.

Pengemanan Hmbah B3 mempertimbangkan pengembangna volume, pembentuban grs
ntnu kenaican tekanan darl limbah B3,

Kemasar yang berisi limbah di berl symbol dan lkabel sesuai dengan ketentuan
penyimpanan.

Femerlicaaan kemosan dilakiskan | minggu seloldi

Kemasan yang telah rusak diberlalabkon sebagai imbah B3,

Berikut rincian penjgemasarn llmbab B3 PT Sarans Abadi Lestard;

Tabel 6. Rincian Pengemasan Limbak B3 PT Sarans Abadl Leatar]

Hode Pengemasan
RO Mama Limbah B3 w Sumber Limbah B3
; : Sumlsgr Tidak Pallet
A Ald /Batrai Belcas A102d Bpesifik
E Sumber Tidak Karung Bi
? | Limbeh terkontaminesi B3 | ALOSd | g By g, Tt
el hidrolik, mesin, gear, Sumber Tidak
Tubeikass, i.l'lﬂ'-'lhllg hent B0 1 Bpfll.ﬁk
trapsmissien, gt chambers, I
sEparakor dan ALETL
campuranoym .l
3 | Limbah elektronik termasuk Drum
cathode ray tube [CETY,
lampu TL, printed circuit B107d gﬁm Tk
board (PCE, dan kawat
4 L. Manufachring, Drum
farmulasi,
produksl, dan
dimtribaai
(MFPD) tinta
2. IPAL yamsg
Kemasan bekas tinta BE321-4 | mengolah efhwen
dard proses yang
Catatan :
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Kode Pengemasan
Nama Limbak B3 | imbah B3 Sumber Limbak B3
den rrji-|
1. Remanufachitring, | Haning Big
rekandis, dan Bag, Dram
perakotan
komponien dan
Skadge dari [PAL B339-5 | peralatan
eb=kctranik
2. [PAL yang
mengsiah efluen
pEOacs -
Pallet
Hemasan llmbah B3 Blo4d gmher?il!lﬂt
Drum
Kain majun bekas (sed BI04 | Bumiber Tidak
rajga) dan yang sejenks Speaifik
Fhudge instalas pengolahan Drum
gir  Limbah (IPAL}] dasi
faslitas IPAL terpadu pada | DLOBd f""’“""lm: Tidak
kamasan fndustel
Minyok pehumas beloos Drrimy
antarm lain minyak pelumas
labelkanl, gt heop
immalasal,
transmizsion, gl chambers, | B105d gm‘"h"'" S
separator dan ateu prii
CHmpUrnnya
smupmn proses produksl Drum
dan fasiliiss
Pﬂl}mm brumi
| asau gas alam
| | meliputl: 1. Shadge kilang
| minwak primer dar
| minyak, nir dan
padatan selama
pemvimpanan danatau
pengriahan, Skodge tersebut
teremanibe ¥ang
dibasileat dalarmn
mimyak, air, den padatan
padn tanglkd dan A3OT-1 Kitang minyak
anluran air dan alat angiout Pt
lainnya, genangan adr,
dun unit atormwsber
yang menerima aliran air
higfan
atau air hasil proses
pengalnhan, pemeliharann
dan /atau produksi
2. Aludgelilang mi
Sekunder femulai) hasil
pemisakban fialledan fatag
kimia
minyak, A dan patatan
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Catatan :

1a

11

|

|13

Resddu prosca

13

kedalurwaran

Ad38-1

rimet dan
komersial
menckkup
induatri yang
msemiliki
labaraloniuem,
seperti telostil,
makanam, pulp
dan kerins,
bahan kommin,
PERY e pLITI0an,
cat, karet, dan
sEjcnisnys

£ 22
I

L

i

14

Residu sampel
Limbah B3

Laboratorium
rigel den
omeraial
mencakag
induwstri yang
meandliki

Iz boratorium,
seperti feiari,
makanan, pulp
dan kertas,
bahsn lkimis,

i

i¥

Limbah ompur
bor berbahan
diagar ail bees
dian fatau

1

B330- 1

Limbah serbuk
bos berbalagn
dnsar ofl hoss
i fatan
agnihetic il

B30-2

Karung Big
Bag
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1. Lebar gang antar blok harus memenuhi persyaratan peruntukannys. Lebar gang untuk
lalu-lintms manusia minimal &) em dan kbar gang untuk lelo-lintas lendarsan

pengangiont [forkli] disesuaikan dengan kelaynkan pengoperasiannya.

Gamber 7. Jurak Minimal Lebor Gang
2. Penumpubsn komasan lUmbah B3 horis mempertimbangkan kestabilan fumpuokan
kemasan, Jikp kemasan berupa drum logam (isi 200 liter, maka iumpukan
maksimum adalah 3 [tiga) lapis dengan tiap lapis dialasi palet (sctiap palet mengniasi
4 drwm). Jiks tumpakan lebih dan 3 (tiga) lapis atey kempsan terbost dar plastik,
maka harua diperpanakan rak.
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a.mmmpnxmkmmmmmhmumnmmmm
dinding bangunan penyimpsnan tidak boleh kurang dari I {satu) meter.

4, Kemasan-kemasan berisl Bmbah B3 yang tidak saling cocok harus digimpan secars
terpisah, tidak dslam satu Liok, dan tidak dalam bagan pEOyLUDpAnAn g.r-n;unm:
memmwmmwmm“mmmmmhg
iimbah-Embah yang tersebut jiko tergulingftumpah alcnn tercasmpur/masuk ke dalam
bak penampungan bagian penyimpanan lain.

. Simbol dan Label Lishah B3

Penandasn Hebah B3 di maksudian untuk memberikin identitas limbah B3 sehimpge

Mwﬁm.mmwmmﬁmmmﬁmmwmm

fenrakterisiik Umbah B3 bagi:

@. Pelaksana pengelolaan limbah B3
b Persgawasan perygelolaan Gmbah B3
¢, Setiap orang atay masyarakat di sekitarnya

Fenandaan terhadap limbah B3 juga penting unbuk penelusuran  dan  penentunn
pﬁu:b]:mﬁﬂhhﬂ&hﬁnmﬁipmhnﬂﬂjﬂﬂ:yﬁmmbnljuﬁnﬂsdmhbﬂ
limbah B3,
& Simbod Hmbah B3
1.mmmwmnmmlmnhmunmﬂmthIdjkhﬂnnmﬁwﬂnh
atai kemmean lmbah B harus memenuhi ketennian ssbagad berilout:
&) Jenis simbol hanas sesud dengn karalteristik lnnkak B3
HDihkalannﬂ.uM—aluwﬂhnuum}mddnkwﬂuhngnhhw
atsy kemasan lain agey rudah di Ehat
ciSimbol imbah B3 tidak boleh terlepas atau di lepas dan di ganti dengan mixnbil
Ihnhnhﬂﬁlnjnuhﬂumnmdnhalﬂuh:mdbkwugkﬂndnndihﬂlﬂﬁﬂn
dari sisa Hmbak B3
2 Simbel Hmbsh B3 pade kendaraan pefganglut lizmbah B3 harus memernahi
etentuan sebagal beriiout:
n|krﬁ-ﬂhﬂlhh:hﬂ$mdlhhﬂ.hruuummuhﬁbﬂﬁmhﬂhﬂi
ymuwﬂdnummwhmiﬂlkhnhhmmmmya
h]Dlhu.ﬁdiuﬁnpllﬁbnhlpﬂfmtdmdibaﬂmmuknm“nmrm
dapat terlihat dengan jelas dari jarak paling rendah 30 m (tga puluh metes]
qwmu:wmmmmmmdmwhmm
Mnub:lummuﬂw}ﬂmhhﬂadihduﬂandnnhnﬂumnmdlmukm
Al bersihkan darl sisa limbah B3 yang tertinggal
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Gambar 9. Contoh Simbal Limbsh B3 Berdasarkas Karakteristik

3. Simbal lmbah HE pede tempat penyimpanan Bmbah B3, gudang tempai
penvimpanan limbah 23 harus di kekati dengan simbol limbah B3 dengon
mengikut eetentunn sebagni berikul:

&) Jenin aymbal limbak B3 yvang di lekat harus sesusl dengan karabdersik
lbmbak vang di slmpen, apabiia lmbah B3 yang di simpan
1| enemdbibd @ jmatu] karskterstile, tempat penyimpanon wajib di lkati dengan
simbod limbah B yang «f simpan
2} memiliki lebih dacd 1 (samu) karaloerfatik, empar penyimpanan wajib di
leharl dengan almbol imbah BY dengan Earnkteristik vang paling dominmn
b} Simbol limbak B3 di leleatt peda setinp pintu tempat penyimpanan lkmbah B3
drn baginn loer dinding yang tidak techalang
£} Selams bempal penyimpanan mesih di fungsikan, sembol Limbah B3 tdak
Taloh terlepan atau di Iepos atan Al lepas dan 4l gant dengan simbal fimbah
HA lain, kecuall jiks akan di gunekan untuk penyimpanzn Embeh B3 dengan
korakteristik yeng berbainan.

Gambar 10. Contohb Pelekatan 8imbeol B Pads Tempat Feoyimpanan
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b. Label mbah E3

1, La%isl lsmbah B3 pads wadah/kemasan di lekatknn di sebetah atas aymibnd limbak
B3 wadnh ninu kemasan dan harus teriihat dengan jelas. Label limbab B3 ini jugs
hars di pasang pads kemasan vang mkan df mmasukican ke Dalam hemasan vang

elah hesar

rulih | B=JT55 it (A=A,
=455, B=255) =00, B=0)

AifLan A0
Cinll, Nsl3)

Kurgrgd [R-755 Fbirah [H=2%%,
[ S Lo N H G- EL W=l

[ |
| PERINGATAN [+

bl | i A S BEERAANTA DA BEACLW

METIATL
SR

e A
Eufadb rinbiils
ML FUELLWANGES
o ol 0
LIS LW
UL |

LN |7 5 A N

Gambar 11, Contoh Label Limbah B3

2, Wadah ntan homssen HEmbali B3 kosong haros dl bemihkan terlebdh dahualu
sebslum i gumakan kemball, kemudinn di beri Inbel Bmbah B3 wadah atau

EemARAN KosomE

3, Label limhah B3 pernunfub tutug wedah atau kemasan di lekati dekat ubup
wadah ptain kemasan dengan areh ponab merunjukkan posisi penutup wadah

HAEL Memakan o ekl ans terpsang kual podn setiap wadidh alay Kemasan, balk
sang telah di Isi Hmboh B maupun wadah atau kemasan yaeg alan di gunokan

untuk mengemas imbah B3.

Gombar 13, Contoh Pelekatan Bimbal Limbah B3 Pado Hemasan

4. Hewnjfban Pememnhan Rinclan Teknis Peayimponan Limbah B3
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a. FT Barena Abdi Lestar akan melakulon pencatetan nema dan juminh Embah B3
vang dihasiikan dengan format seseni dengan Peraturan Menten Lingkungan Hidup
dan Hehutanan Momor & Tahun 3031 tentang Tata Cors don Perearatan Pengelolaan
Limboh Bahanm Berbohaya dan Beracun pasal 80 confoh lormat pencatatan  den
e [imibah B3 depai dilihat pada lnmpian 3:

b, PT Saranm Abdl Lestari telabh belerjm sama dengan pengumpu] limisah B3 dibukitkan
dengon surat erjanomo lnmplram 4.

n

. PT Barana Abadi Leston seboges penphasil sapb menyusun dan menyampalkan
lnporn penvimpanan limbak B3 disampadkan secarn elektronik melalui man

Irrmyrron e il dimana buktl pelaporan

beerupa tandn terimn elektronik sesusi dengan Permen LHE No 6 tahon 2021 pasal
BEG myat 10
BAR IT
FENUTUF

Dalam rangka memenuhd persyaratan PT S8arana Abadi Lestari sebagad perusahan yang bergerak -
dibidang Kepelabuhanan PT SAL berusaha memenuhi dan mensst] sceus prraturan yang telakh
diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup den Kehutanan,

Melnhai rincian telnis ini PT Sarans Abadl Lestar ingin menyampaikan kegiatan yang aken dilakiksr
ashinggs dapat menjadi gambaran awal Dinas Lingkungan Hidup Provins Kalimastan Timur melabl
Bidang Pengelolnan Sampah Dan Limbah B3 untuk memproses dan memberikan persetajoan rincian
tedends untuk kegintan Peogumpulsn Limbah B3 PT Sarana Abadi lestari.

Ditetapkan di : Samarinda

Pada tanggal : 2 Desember 2022

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :

Puguh Harjanto, S.STP, M.Si
Pembina Utama Muda

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
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